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MOTTO 

 

“Compulsive buying is not a love of shopping; it’s a cry for help.” 

(April Lane Benson, Ph.D.) 

 

 

وُسْعَهَا إِّلَ  نَفْسًا ٱلَلُّ  يكَُل ِّفُ  لَ   

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

 

"Manusia tidak bisa hidup sendiri. Dalam menghadapi tekanan, kehadiran orang 

lain yang peduli menjadi penyembuh yang paling ampuh." 

(Dr. Tjut Nurul Alam, M.Si) 
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ABSTRAK 

Mumtaza, Atira. 2025. Pengaruh Strategi Coping Stress dan Social Support 

terhadap Perilaku Compulsive Buying pada Mahasiswa Rantau. Skripsi. Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Dosen pembimbing: Dr. Retno Mangestuti, M.Si 

 
Mahasiswa rantau kerap menghadapi berbagai tekanan psikologis dan 

tantangan adaptasi yang memicu stres, yang dapat mendorong mereka pada 

perilaku tidak adaptif seperti compulsive buying. Perilaku ini sering digunakan 

sebagai strategi pelarian untuk meredakan stres jangka pendek. Di sisi lain, 

dukungan sosial diyakini berperan sebagai faktor protektif yang dapat meredam 

dampak negatif stres terhadap perilaku konsumtif. penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kontribusi strategi coping stres dan dukungan sosial terhadap 

perilaku compulsive buying pada mahasiswa rantau. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis 

regresi linear berganda. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

purposive sampling. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 400 mahasiswa 

rantau yang aktif menempuh pendidikan di perguruan tinggi negeri Kota Malang. 

Instrumen yang digunakan adalah tiga skala yang disusun oleh peneliti, yaitu 

skala compulsive buying berdasarkan teori Edwards (1993), skala strategi coping 

stress berdasarkan teori Lazarus dan Folkman (1984), dan skala social support 

berdasarkan teori Zimet (1988). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi coping stress (B = -0.550, p = 

0,000) dan dukungan sosial (B = -0,483, p = 0,000) berkontribusi terhadap 

perilaku compulsive buying. Uji F memperlihatkan adanya pengaruh simultan 

yang signifikan dengan nilai sebesar 0,000 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,723. Artinya, strategi coping stress dan dukungan sosial secara bersama-sama 

memberikan kontribusi sebesar 72,3% terhadap compulsive buying pada 

mahasiswa rantau. 

 

Kata Kunci: Compulsive Buying, Mahasiswa Rantau, Social Support, Strategi Coping Stress 
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ABSTRACT 

Mumtaza, Atira. 2025. The Influence of Stress Coping Strategies and Social 

Support on Compulsive Buying Behavior among Overseas Students. Thesis. 

Faculty of Psychology, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Thesis Advisor: Dr. Retno Mangestuti, M.Si. 

Overseas students often face various psychological pressures and adaptation 

challenges that trigger stress, which may lead them to engage in maladaptive 

behaviors such as compulsive buying. This behavior is often used as an escape 

strategy to relieve short-term stress. On the other hand, social support is believed 

to function as a protective factor that can buffer the negative impact of stress on 

consumer behavior. This study aims to analyze the contribution of stress coping 

strategies and social support to compulsive buying behavior among overseas 

students. 

 
This research employs a quantitative method with multiple linear regression 

analysis. The sampling technique used is purposive sampling. The participants in 

this study consisted of 400 overseas students actively pursuing their education at 

public universities in Malang City. The instruments used were three scales 

developed by the researcher: a compulsive buying scale based on the theory of 

Edwards (1993), a stress coping strategy scale based on the theory of Lazarus and 

Folkman (1984), and a social support scale based on the theory of Zimet (1988). 

 
The analysis results showed that stress coping strategies (B = -0.550, p = 

0.000) and social support (B = -0.483, p = 0.000) contributed to compulsive 

buying behavior. The F-test indicated a significant simultaneous effect with a 

value of 0.000, and the coefficient of determination (R²) was 0.723. This means 

that stress coping strategies and social support together contributed 72.3% to 

compulsive buying behavior among overseas students. 

Keywords: Compulsive Buying, Stress Coping Strategies, Social Support, Overseas Students 
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 الملخص

منتازة،  أثيره.  ٢٠٢٥.  تأثير  استراتيجيات  مواجهة  التوتر  والدعم   الاجتماعي  على  سلوك  الشراء  القهري  

 لدى.  الطلاب  المغتربين.  رسالة  جامعية.  كلية  علم  النفس،  جامعة  مولانا  مالك   إبراهيم  مالانج

 المشرفة الأكاديمية: الدكتورة ريتنو مانغستوتي، ماجستير في العلوم

 
غالبًا  ما  يواجه   الطلاب  المغتربون  ضغوطًا  نفسية  وتحديات  في  التكيف  تؤدي  إلى  التوتر،  مما  قد  

يدفعهم  إلى  سلوكيات  غير  تكيفية   مثل  الشراء  القهري.  وغالبًا  ما  يسُتخدم  هذا  السلوك  كاستراتيجية   هروب  

لتخفيف  التوتر  على  المدى  القصير.  من  ناحية  أخرى،   يعُتقد  أن  الدعم   الاجتماعي  يلعب  دورًا  وقائيًا  يمكنه  

التخفيف  من  التأثير  السلبي  للتوتر  على  السلوك  الاستهلاكي.  تهدف  هذه  الدراسة  إلى  تحليل  مساهمة  

 .استراتيجيات  مواجهة التوتر والدعم الاجتماعي في سلوك الشراء القهري لدى الطلاب المغتربين

 
استخدمت  هذه  الدراسة  المنهج  الكمي  مع  تقنية  تحليل  الانحدار  الخطي  المتعدد.  وتم  استخدام  أسلوب  

العينة  الهادفة   في  اختيار  المشاركين.  وبلغ  عدد  المشاركين  في  هذه  الدراسة  400  طالب  مغترب  يدرسون  

بنشاط  في  الجامعات  الحكومية  في  مدينة  مالانغ.  وتم  استخدام  ثلاث  مقاييس  تم  إعدادها   من  قبل   الباحث،  

وهي:  مقياس  الشراء  القهري  استناداً  إلى  نظرية  إدواردز  (١٩٩٣)،  ومقياس  استراتيجيات  مواجهة  التوتر  

استناداً  إلى   نظرية  لازاروس  وفولكمان  (١٩٨٤)،   ومقياس  الدعم  الاجتماعي  استناداً  إلى  نظرية   زيمت  

(١٩٨٨)  

أظهرت  نتائج  التحليل  أن  استراتيجيات  مواجهة  التوتر(−٠٫٥٥٠)  والدعم  الاجتماعي  (−٠٫٣٨٤)  

وجود  تأثير  متزامن  معنوي  بقيمة  ٠.٠٠٠  ومعامل   (F) تساهم  في  سلوك  الشراء  القهري.  وأظهر  اختبار

بلغ  ٠.٧٢٣،   مما  يعني  أن  استراتيجيات  مواجهة  التوتر  والدعم  الاجتماعي  تسهمان  معًا  بنسبة   (R²) تحديد

 في سلوك الشراء  القهري لدى الطلاب المغتربين  ٧٢.٣2٪

 الكلمات المفتاحية: الشراء القهري، استراتيجيات مواجهة التوتر، الدعم  الاجتماعي، الطلاب المغتربون
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Compulsive buying merupakan fenomena psikologis yang berkaitan 

erat dengan pola konsumsi yang tidak sehat dan berdampak pada 

kesejahteraan psikologis maupun finansial individu. Perilaku ini ditandai 

dengan dorongan kuat untuk terus melakukan pembelian meskipun tidak 

memiliki kebutuhan nyata terhadap barang yang dibeli, menurut Edwards 

(1993), ciri khas dari compulsive buying meliputi kecenderungan berbelanja 

secara terus-menerus, munculnya dorongan impulsif saat berbelanja, perasaan 

bahagia ketika melakukan pembelian, membeli barang di luar kebutuhan 

aktual, hingga timbulnya rasa bersalah atau menyesal setelah transaksi 

dilakukan. Aktivitas belanja dalam konteks ini bukanlah bentuk perilaku 

fungsional, melainkan manifestasi dari upaya untuk mengelola emosi negatif 

secara tidak adaptif. Perilaku ini lebih dari sekedar kebiasaan konsumtif, 

melainkan bentuk mekanisme pelarian dari tekanan psikologis yang dapat 

menimbulkan konsekuensi jangka panjang seperti penyesalan, utang, bahkan 

gangguan emosional (Black, 2007). 

Compulsive buying dipengaruhi oleh berbagai faktor psikososial yang 

saling berkaitan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa variabel psikologis 

seperti strategi coping stress dan low self-control memainkan peran penting 

dalam mendorong perilaku ini. Individu yang tidak mampu menghadapi 

tekanan secara efektif, atau yang memiliki kemampuan kontrol diri yang 

rendah, lebih rentan untuk menggunakan aktivitas belanja sebagai mekanisme 

coping terhadap stres atau kecemasan (Miltenberger et al., 2003; Ridgway et 

al., 2008). Selain itu, faktor-faktor kepribadian seperti neurotisisme, 

impulsivitas, dan kecenderungan mencari sensasi juga berkontribusi terhadap 

munculnya perilaku belanja kompulsif. Compulsive buying tidak hanya 
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mencerminkan perilaku impulsif biasa, melainkan melibatkan dinamika 

kepribadian dan respons terhadap tekanan emosional yang kompleks. 

Penelitian oleh Weinstein & Mezig (2015) menemukan bahwa faktor 

sosial dan emosional memiliki kontribusi signifikan terhadap compulsive 

buying. Social support yang rendah sering kali menyebabkan individu merasa 

kesepian dan kurangnya regulasi sosial, yang pada akhirnya mendorong 

mereka untuk mencari kenyamanan emosional melalui aktivitas belanja (Park 

& Kim, 2008). Keadaan ini semakin diperparah apabila individu memiliki low 

self-esteem, yang membuat mereka cenderung mencari validasi atau penguatan 

diri melalui kepemilikan barang-barang tertentu (Dittmar, 2005). Loneliness 

atau perasaan kesepian yang kronis juga terbukti meningkatkan risiko 

pembelian impulsif karena individu merasa terpenuhi secara emosional 

dengan berbelanja, meskipun hanya sementara (Roberts et al., 2014). 

Kompleksitas faktor-faktor ini menunjukkan bahwa compulsive buying 

bukanlah fenomena tunggal, melainkan hasil interaksi berbagai aspek 

psikologis dan sosial yang perlu dianalisis secara menyeluruh. 

Isu compulsive buying pertama kali mendapat perhatian dalam literatur 

psikologi pada awal abad ke-20 dengan istilah awal “oniomania” yang 

diperkenalkan oleh Emil Kraepelin (1915), yang menggambarkan perilaku 

belanja secara patologis sebagai gangguan kejiwaan. Namun, kajian ilmiah 

yang lebih sistematis tentang perilaku ini baru berkembang pesat sejak tahun 

1990-an, seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap gangguan perilaku 

yang berkaitan dengan konsumsi. Salah satu tonggak awal adalah penelitian 

McElroy et al. (1994), yang mengusulkan kriteria diagnostik untuk compulsive 

buying disorder dan menjelaskan perilaku ini sebagai bentuk gangguan 

kontrol impuls. Sejak saat itu, penelitian mulai mengeksplorasi hubungan 

antara perilaku belanja kompulsif dengan aspek psikologis seperti stres, 

kontrol diri, harga diri, serta faktor sosial seperti dukungan sosial dan 

kesepian. 
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Penelitian oleh Kukar-Kinney et al. (2012) menyoroti hubungan antara 

tekanan psikologis, kontrol impuls, dan compulsive buying pada konsumen 

muda. Temuan mereka menunjukkan bahwa individu dengan tingkat 

impulsivitas tinggi cenderung lebih mudah melakukan pembelian impulsif 

sebagai respons terhadap stres emosional. Studi ini juga menegaskan 

pentingnya mengkaji faktor-faktor kepribadian dan emosional dalam 

memahami mekanisme psikologis di balik keputusan membeli yang tidak 

rasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif survei dengan 

sampel mahasiswa dan konsumen muda, dan berhasil menunjukkan bahwa 

compulsive buying merupakan perilaku yang memiliki akar psikologis yang 

kuat. 

Penelitian oleh Harvanko et al. (2013) lebih lanjut meneliti hubungan 

antara strategi coping stress dengan kecenderungan belanja kompulsif pada 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang lebih sering 

menggunakan strategi emotion-focused coping memiliki kemungkinan lebih 

tinggi untuk terlibat dalam perilaku belanja kompulsif dibandingkan dengan 

mereka yang menggunakan strategi problem-focused coping. Studi ini penting 

karena secara eksplisit menunjukkan bagaimana kemampuan individu dalam 

mengelola stres berperan sebagai prediktor perilaku konsumtif yang 

maladaptif. Selain itu, hasil penelitian ini menyoroti perlunya pendekatan 

intervensi psikologis yang menargetkan peningkatan keterampilan coping 

sebagai langkah preventif terhadap perilaku konsumtif ekstrem. 

Studi oleh Lo & Harvey (2021) menambahkan perspektif sosial dengan 

meneliti bagaimana perasaan kesepian dan rendahnya dukungan sosial 

berkontribusi terhadap peningkatan pembelian kompulsif. Penelitian ini 

menemukan bahwa individu yang merasa terasing secara sosial cenderung 

menggantikan kekosongan emosional mereka melalui aktivitas belanja sebagai 

bentuk kompensasi psikologis. Relevansi dari ketiga penelitian ini sangat 

berkaitan dengan fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini. 

Penelitian ini menggabungkan kedua aspek penting strategi coping dan 

dukungan sosial dalam satu model konseptual untuk menjelaskan compulsive 
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buying pada mahasiswa rantau, yang menjadi kelompok rentan karena harus 

menghadapi stres akademik dan adaptasi sosial tanpa dukungan langsung dari 

keluarga. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan 

sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi kontekstual baru dalam ranah 

mahasiswa rantau di Indonesia. 

Fenomena compulsive buying tetap menjadi isu yang relevan untuk 

diteliti hingga saat ini, terutama di kalangan mahasiswa rantau. Dalam 

kehidupan mahasiswa yang menghadapi tekanan akademik, emosional, dan 

finansial secara bersamaan, belanja sering kali digunakan sebagai pelarian 

emosional. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap tiga 

mahasiswa rantau, diperoleh gambaran bahwa perilaku belanja mereka 

mencerminkan lima indikator compulsive buying sebagaimana dikemukakan 

oleh Edwards (1993), Mahasiswa dari UB berinisial M mengatakan: 

“Aku hampir tiap minggu belanja online, padahal barang-barangnya 

belum tentu dipakai.” 

M mengaku bahwa kegiatan belanja sering dilakukan saat merasa 

bosan, jenuh, atau lelah dengan aktivitas kuliah yang padat. Belanja menjadi 

semacam rutinitas yang memberi rasa puas sementara, meskipun barang yang 

dibeli jarang digunakan. Mahasiswa ini tidak memiliki perencanaan atau 

pertimbangan khusus sebelum membeli, dan lebih banyak melakukannya 

karena kebiasaan dan dorongan sesaat. Ketika ditanya apakah ada perasaan 

menyesal, M menjawab bahwa terkadang baru menyadari bahwa uangnya 

cepat habis tanpa tahu habis untuk apa. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 

belanja dijadikan pelampiasan stres, namun berdampak pada ketidakstabilan 

keuangan pribadi. 

“Kalo lihat barang lucu atau diskon, rasanya kayak harus beli 

sekarang juga. Kalau nggak beli, kepikiran terus.” 

Mahasiswa berinisial D dari UIN menjelaskan bahwa dorongan 

membeli muncul secara tiba-tiba saat melihat produk tertentu, terutama saat 

sedang scroll media sosial atau marketplace. Setelah barang dipesan dan 

diterima, muncul rasa senang yang digambarkan seperti “dapat hadiah.” 
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Namun, D juga menyadari bahwa banyak barang yang akhirnya hanya 

disimpan dan tidak digunakan. Melalui percakapan lanjutan, D mengakui 

bahwa dirinya sering merasa bersalah setelah membeli sesuatu yang tidak 

penting, apalagi jika uang bulanan mulai menipis. D menyebut bahwa 

perasaan senang saat membeli hanya berlangsung sebentar, dan sering kali 

digantikan oleh rasa menyesal yang berkepanjangan. 

Sementara itu mahasiswa berinisial E dari UM mengatakan: 

“Aku suka belanja pas lagi stres, biasanya setelah ujian atau kalau 

habis berantem sama pacar. Rasanya lebih tenang aja.” 

Bahwa belanja menjadi semacam pelarian saat merasa emosinya tidak 

stabil. Barang yang dibeli pun tidak selalu dibutuhkan, seperti makanan mahal, 

pakaian, atau barang-barang kecil lainnya. Baginya, proses memilih dan 

membeli barang membawa ketenangan tersendiri. Namun, E juga sering 

merasa bersalah setelah membeli, E menyadari bahwa pengeluaran yang 

dilakukan tidak sebanding dengan manfaatnya. Di akhir bulan, E sering 

kebingungan mengatur keuangan karena sebagian besar uang habis untuk hal-

hal yang tidak direncanakan. Mahasiswa ini bahkan mengaku bahwa rasa sesal 

sering kali muncul lebih lama dibandingkan rasa senang yang ia rasakan saat 

berbelanja. Hal ini konsisten dengan dimensi emosional dalam perilaku 

compulsive buying yang menyiratkan siklus euforia-singkat diikuti penyesalan 

(Dittmar, 2005). 

Temuan ini sejalan dengan pendapat ahli perilaku konsumen, Prof. 

Adrian Furnham, yang menyatakan bahwa “perilaku belanja kompulsif adalah 

bentuk regulasi emosi negatif yang bersifat tidak sehat, dan cenderung 

meningkat pada kelompok usia muda yang rentan secara emosional.” Dalam 

konteks mahasiswa rantau, kondisi jauh dari dukungan sosial utama seperti 

keluarga memperbesar kemungkinan mereka menjadikan aktivitas belanja 

sebagai bentuk penguatan diri. Selain itu, penelitian oleh Müller et al. (2022) 

menunjukkan bahwa compulsive buying meningkat secara signifikan di 

kalangan mahasiswa pasca pandemi COVID-19, disebabkan meningkatnya 

stres dan isolasi sosial. Penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswa yang 
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mengalami tekanan emosional tinggi lebih mungkin merespons dengan 

pembelian kompulsif yang berujung pada penyesalan finansial dan psikologis. 

Penelitian oleh Lo & Harvey (2021) juga memperkuat bahwa 

kekurangan dukungan sosial dan munculnya kesepian berkontribusi terhadap 

pembelian impulsif sebagai kompensasi emosional. Hal ini sangat relevan 

dengan mahasiswa rantau yang kerap mengalami kesepian dalam masa 

adaptasi. Maka dari itu, urgensi untuk meneliti compulsive buying saat ini 

tidak hanya berkaitan dengan tren konsumtif di kalangan mahasiswa, tetapi 

juga untuk memahami akar psikososial dari perilaku tersebut. Dengan 

mengkaji lebih dalam strategi coping stress dan tingkat social support, 

penelitian ini dapat memberi kontribusi praktis dalam pengembangan 

intervensi preventif, khususnya melalui bimbingan konseling atau edukasi 

finansial di lingkungan kampus. 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, perilaku compulsive buying 

dipengaruhi oleh berbagai faktor psikososial. Dalam penelitian ini, peneliti 

memilih dua variabel utama yang diduga berperan penting, yaitu strategi 

coping stress dan social support. Pemilihan dua variabel ini didasarkan pada 

sejumlah temuan empiris yang menunjukkan bahwa tekanan psikologis yang 

tidak dikelola secara adaptif, serta rendahnya dukungan sosial, merupakan dua 

penyebab utama perilaku konsumtif yang maladaptif. Mahasiswa rantau 

adalah kelompok yang rentan mengalami stres karena harus menghadapi 

tantangan akademik, finansial, dan sosial secara bersamaan, yang dapat 

mendorong mereka melampiaskan beban emosional melalui aktivitas belanja 

kompulsif (Miltenberger et al., 2003; Müller et al., 2022). 

Strategi coping stress menjadi variabel yang penting karena strategi ini 

mencerminkan cara individu mengelola tekanan dan emosi dalam 

kehidupannya. Lazarus & Folkman (1984) mengklasifikasikan strategi coping 

ke dalam dua bentuk, yaitu problem-focused coping dan emotion-focused 

coping. Individu yang menggunakan pendekatan emotion-focused coping, 

seperti menghindar atau mencari kenyamanan sesaat, cenderung lebih mudah 

terlibat dalam perilaku belanja kompulsif sebagai bentuk pengalihan emosi 
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negatif. Dilihat dari konteks mahasiswa rantau, penggunaan strategi coping 

yang tidak adaptif sering kali menjadi jalan pintas untuk mengurangi tekanan 

psikologis, namun berdampak buruk dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

mengukur strategi coping menjadi krusial untuk memahami bagaimana 

seseorang merespons stres yang berkaitan dengan pembelian kompulsif. 

Variabel social support juga relevan dalam menjelaskan fenomena 

compulsive buying, terutama karena keberadaan dukungan sosial yang 

memadai terbukti dapat memperkuat ketahanan psikologis individu. Cohen & 

Wills (1985) dalam buffering hypothesis-nya menyatakan bahwa dukungan 

sosial dapat meredam dampak negatif stres terhadap kesehatan mental 

seseorang. Mahasiswa rantau yang memiliki sedikit akses terhadap dukungan 

emosional dari keluarga atau teman berisiko merasa kesepian dan tidak 

berdaya, yang kemudian mencari kompensasi emosional melalui konsumsi 

barang. Penelitian oleh Lo & Harvey (2021) mendukung bahwa rendahnya 

social support memperbesar kemungkinan seseorang melakukan 

compensatory consumption, termasuk pembelian kompulsif. Maka dari itu, 

variabel ini perlu dikaji lebih lanjut untuk melihat sejauh mana tingkat 

dukungan sosial berkaitan dengan kecenderungan belanja kompulsif pada 

mahasiswa. 

Meskipun perilaku compulsive buying telah banyak dikaji, masih 

terdapat kesenjangan penelitian dalam memahami bagaimana interaksi antara 

strategi coping stres dan dukungan sosial berpengaruh terhadap 

kecenderungan mahasiswa rantau dalam melakukan pembelian kompulsif. 

Namun sebagian besar masih berfokus pada satu atau dua variabel secara 

terpisah, tanpa melihat pengaruh simultan antara strategi coping stres dan 

dukungan sosial, khususnya dalam konteks mahasiswa rantau. Penelitian oleh 

Sapardo (2019), meneliti hubungan antara coping stres dan dukungan sosial 

pada mahasiswa rantau yang bekerja, namun tidak membahas keterkaitannya 

dengan perilaku compulsive buying. sementara itu, Geovani & Arswimba 

(2023) lebih menyoroti perilaku konsumtif daring mahasiswa rantau, namun 

belum mengaitkan temuan tersebut dengan faktor psikologis seperti coping 
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stres atau dukungan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan dan 

penting, karena dapat memberikan wawasan lebih mendalam mengenai peran 

kedua faktor tersebut, baik dalam meningkatkan maupun mengurangi 

kecenderungan belanja kompulsif.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian ini untuk memahami sejauh mana strategi 

coping stres yang digunakan oleh mahasiswa rantau dan dukungan sosial yang 

mereka dapatkan dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial dapat 

berkontribusi terhadap kecenderungan dalam melakukan pembelian 

kompulsif. Sehingga peneliti dapat memberikan judul “Pengaruh Strategi 

Coping Stress dan Social Support terhadap Perilaku Compulsive Buying pada 

Mahasiswa Rantau”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat strategi coping stres pada mahasiswa rantau? 

2. Bagaimana tingkat social support pada mahasiswa rantau? 

3. Bagaimana tingkat compulsive buying pada mahasiswa rantau? 

4. Bagaimana strategi coping stres memengaruhi perilaku compulsive buying 

pada mahasiswa rantau? 

5. Bagaimana pengaruh social support terhadap perilaku compulsive buying 

pada mahasiswa rantau? 

6. Bagaimana strategi coping stres dan social support dalam memengaruhi 

perilaku compulsive buying pada mahasiswa rantau? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat strategi coping stres pada mahasiswa rantau 

2. Mengetahui tingkat social support pada mahasiswa rantau 

3. Mengetahui tingkat compulsive buying pada mahasiswa rantau 

4. Mengetahui pengaruh strategi coping stres terhadap perilaku compulsive 

buying pada mahasiswa rantau 
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5. Menganalisis pengaruh social support terhadap perilaku compulsive 

buying pada mahasiswa rantau 

6. Menganalisis strategi coping stres dan social support dalam memengaruhi 

perilaku compulsive buying pada mahasiswa rantau 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya wawasan ilmiah di bidang psikologi, khususnya terkait 

dengan perilaku konsumtif dan faktor-faktor psikososial yang 

memengaruhinya. Dengan memahami perilaku compulsive buying dari 

perspektif strategi coping stres dan social support, penelitian ini akan 

membantu memperjelas bagaimana individu merespons tekanan emosional 

melalui perilaku konsumtif yang berlebihan. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi peran startegi coping stres dan social support dalam 

perilaku compulsive buying dan sejauh mana coping stres dan dukungan 

sosial dapat menjadi faktor protektif yang mampu mengurangi 

kecenderungan perilaku tersebut. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

dalam mengenai dampak negatif dari perilaku compulsive buying serta 

faktor-faktor yang yang memengaruhinya. Dengan mengetahui bagaimana 

strategi coping stres dan dukungan sosial dapat berperan dalam memicu 

atau mengurangi kecenderungan pembelian kompulsif, mahasiswa 

diharapkan dapat lebih sadar dalam mengelola stres dan mengoptimalkan 

dukungan sosial untuk menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan. 

Kesadaran ini penting karena mahasiswa rantau sering kali menghadapi 

tekanan akademik, sosial, dan ekonomi yang dapat meningkatkan risiko 

mereka untuk terlibat dalam perilaku konsumtif yang tidak terkendali. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Compulsive Buying 

1. Pengertian Compulsive Buying 

Compulsive buying, sebagaimana dijelaskan oleh Edwards (1993), 

merupakan dorongan tak terkendali untuk membeli barang dalam jumlah 

berlebihan tanpa pertimbangan rasional. Perilaku ini sering kali disertai 

dengan kecemasan sebelum melakukan pembelian serta perasaan puas atau 

justru bersalah setelahnya. Edwards menekankan bahwa compulsive 

buying bukan sekedar kebiasaan belanja yang berlebihan, melainkan 

sebuah gangguan psikologis yang dapat menimbulkan dampak serius, baik 

secara finansial maupun emosional. Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa 

perilaku ini kerap dikaitkan dengan masalah psikologis yang 

mendasarinya, seperti kecemasan dan stres yang belum terselesaikan. 

Individu yang mengalami compulsive buying cenderung memiliki pola 

pikir obsesif terhadap aktivitas belanja sebagai bentuk pelarian dari emosi 

negatif yang mereka rasakan. Akibatnya, perilaku ini dapat berkembang 

menjadi siklus berulang yang sulit dihentikan tanpa adanya intervensi 

yang tepat. 

Dittmar (2005) serta O’Guinn & Faber (1989) turut mengemukakan 

pandangan mereka mengenai compulsive buying. Dittmar (2005) 

menjelaskan bahwa perilaku ini muncul sebagai cara individu untuk 

memenuhi kebutuhan psikologis, seperti meningkatkan rasa percaya diri 

atau meredakan stres emosional, ia menyoroti bahwa individu dengan 

kecenderungan compulsive buying kerap menghubungkan kebahagiaan 

serta identitas diri mereka dengan barang yang dibeli. Akibatnya, belanja 

menjadi sarana utama bagi mereka untuk merasa lebih berharga dan 

diterima dalam lingkungan sosial. Sementara itu, O’Guinn & Faber (1989) 

menekankan bahwa compulsive buying merupakan bentuk konsumsi yang 
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maladaptif, di mana seseorang kehilangan kendali atas kebiasaanya dalam 

berbelanja hingga menimbulkan dampak negatif, baik dari segi ekonomi 

maupun sosial. Mereka juga menambahkan bahwa perilaku ini cenderung 

terjadi secara berulang dapat semakin memburuk seiring waktu, terutama 

jika individu tidak memiliki mekanisme pengendalian diri yang memadai. 

McElroy et al. (1994) dan Müller et al. (2015) mengungkapkan 

bahwa compulsive buying memiliki keterkaitan dengan gangguan impulsif. 

McElroy et al. (1994) menjelaskan bahwa perilaku ini memiliki kesamaan 

dengan gangguan kontrol impuls lainnya, seperti perjudian patologis. 

Mereka menemukan bahwa individu dengan compulsive buying cenderung 

kesulitan mengendalikan dorongan untuk berbelanja, yang biasanya dipicu 

oleh emosi negatif atau tekanan psikologis. Sementara itu, Müller et al. 

(2015) menyoroti aspek neurobiologis dari compulsive buying, di mana 

aktivitas otak yang terlibat dalam perilaku ini serupa dengan yang terjadi 

pada gangguan kecanduan lainnya. Hal ini menyebabkan individu terus 

melakukan pembelian meskipun menyadari dampak negatifnya. Penelitian 

mereka juga menunjukkan bahwa individu dengan compulsive buying 

memiliki aktivitas berlebihan pada sistem reward di otak, sehingga mereka 

terdorong untuk berbelanja guna memperoleh sensasi kepuasan sementara. 

Black (2007) dan Ridgway et al. (2008) mengungkapkan bahwa 

compulsive buying tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi 

juga oleh lingkungan dan kondisi sosial. Black 2007) berpendapat bahwa 

budaya konsumtif dan tekanan sosial dapat memperparah kecenderungan 

seseorang untuk berbelanja secara kompulsif. Ia menyoroti peran iklan, 

media sosial, serta norma budaya yang menjadikan konsumsi sebagai 

simbol startus sosial, yang pada akhirnya mendorong individu untuk terus 

berbelanja tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap keuangan 

mereka. Sementara itu, Ridgway et al. (2008) menambahkan bahwa faktor 

emosional, seperti perasaan kesepian atau ketidakpuasan diri, juga 

berkontribusi terhadap perilaku ini. Mereka menemukan bahwa individu 

yang merasa kesepian cenderung menggunakan aktivitas belanja sebagai 
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pelarian dari emosi negatif yang mereka alami. Temuan ini menunjukkan 

bahwa compulsive buying tidak hanya bersumber dari dorongan internal, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang memperkuat kebiasaan 

konsumtif. Dengan semakin mudahnya askses terhadap belanja serta 

tekanan sosial yang mendorong konsumsi, individu yang mengalami 

ketidakstabilan emosional menjadi lebih rentan terhadap perilaku 

compulsive buying. 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan, compulsive 

buying dapat dipahami sebagai perilaku belanja yang tidak terkendali dan 

bersifat kompulsif, yang sering kali dilakukan sebagai cara untuk 

meredakan stres atau memenuhi kebutuhan emosional tertentu. Namun, 

alih-alih memberikan solusi, perilaku ini justru berdampak negatif bagi 

individu yang mengalaminya. Compulsive buying bukan sekadar kebiasaan 

berbelanja secara berlebihan, melainkan bentuk mekanisme coping yang 

tidak adaptif terhadap tekanan psikologis. Selain itu, perilaku ini 

cenderung bersifat siklus, di mana individu semakin terperangkap dalam 

pola konsumsi yang merugikan, terutama jika tidak mendapatkan 

intervensi yang tepat.  

 

2. Karakteristik Compulsive Buying 

Dalam penelitian O’Guinn & Faber (1989) “Compulsive Buying: A 

Phenomenomological Exploration” menyatakan bahwa compulsive buying 

memiliki beberapa karakteristik utama yang membedakannya dari perilaku 

belanja biasa. 

a. Dorongan Emosional yang Kuat (Emotional Motivation) 

Compulsive buying sering kali berakar pada kebutuhan 

emosional yang mendalam. Individu dengan perilaku ini menggunakan 

belanja sebagai mekanisme coping untuk mengurangi stres, mengatasi 

kecemasan, atau mencari kenyamanan. Individu ini cenderung 

memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi dan lebih rentan 

terhadap tekanan emosional. Belanja menjadi cara pelarian untuk 
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menghindari perasaan tidak nyaman seperti kesepian, ketidakpuasan, 

atau ketegangan. 

b. Kurangnya Kontrol Diri (Lack of Self-Control) 

Salah satu ciri utama dari compulsive buying adalah 

ketidakmampuan individu untuk mengendalikan dorongan membeli. 

Meskipun mereka menyadari bahwa pembelian tersebut tidak 

diperlakukan atau bahkan berpotensi merugikan, dorongan tersebut 

tetap sulit untuk dibendung. Hal ini terkait dengan rendahnya self-

regulation dan ketidakmamppuan menunda kepuasan (delayed 

gratification), yang membuat individu lebih impulsif dalam 

mengambil keputusan pembelian 

c. Perasaan Euforia Sementara (Temporary Euphoria) 

Setelah melakukan pembelian, individu biasanya merasakan 

sensasi kenikmatan, kegembiraan, atau kepuasaan yang bersifat 

sementara. Namun, perasaan ini cenderung cepat memudar dan sering 

kali diikuti dengan perasaan penyesalan atau rasa bersalah terkait 

konsekuensi pembelian tersebut. Fenomena ini mirip dengan siklus 

perilaku adiktif, di mana pencarian euforia jangka pendek menjadi 

pemicu utama untuk terus melakukan pembelian. 

d. Pola Perilaku Berulang (Repetitive Behavior) 

Compulsive buying bukanlah yang terjadi sesekali, melainkan 

menjadi kebiasaan yang terus-menerus meskipun menyadari dampak 

negatifnya. Pola ini menunjukkan adanya ketergantungan pada 

aktivitas belanja untuk mengatasi masalah emosional atau psikologis. 

Sering kali, individu merasa terjebak dalam siklus belanja yang sulit 

dihentikan meskipun telah mengalami dampak buruk. 

e. Konsekuensi Negatif (Negative Consequences) 

Perilaku compulsive buying sering kali membawa dampak 

negatif yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan individu. 

Masalah finansial seperti hutang menumpuk, kesulitan memenuhi 

kebutuhan dasar, hingga kebangkrutan menjadi konsekuensi umum. 
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Selain itu, konflik interpersonal dengan keluarga atau teman juga 

sering muncul karena perilaku belanja yang tidak terkendali. 

f. Motivasi Non-Instrumental (Non-Functional Buying) 

Pembelian yang dilakukan oleh individu dengan compulsive 

buying tidak didasarkan pada kebutuhan nyata atau kegunaan barang, 

melainkan lebih pada keinginan untuk meredakan ketegangan 

emosional atau memenuhi dorongan psikologis tertentu. Barang yang 

dibeli sering kali tidak benar-benar dibutuhkan atau bahkan jarang 

digunakan. Motivasi ini membuat pembelian menjadi tindakan 

simbolis untuk mengatasi perasaan negatif, bukan sebagai pemenuhan 

kebutuhan praktis. 

 
Berdasarkan karakteristik compulsive buying yang telah dijelaskan, 

dapat disimpulkan bahwa perilaku ini merupakan bentuk pelarian dari 

tekanan emosional. Ditandai dengan dorongan kuat untuk membeli, 

kurangnya kontrol diri, dan pencarian kepuasan sesaat yang sering diikuti 

penyesalan. Akibatnya, individu dapat mengakami dampak negatif secara 

finansial, emosional, dan sosial, sehingga perilaku ini dianggap maladaptif 

dan mirip dengan kecanduan. 

 

3. Dimensi Compulsive Buiyng 

Edwards (1993) mengembangkan skala pembelian kompulsif untuk 

mengukur perilaku compulsive buying. Skala ini terdiri dari lima dimensi 

utama yang mencerminkan berbagai aspek perilaku tersebut. 

a. Tendency to Spend 

Menggambarkan seberapa besar dorongan atau keinginan 

individu untuk melakukan pembelian, sering kali tanpa pertimbangan 

kebutuhan atau konsekuensi finansial. Individu dengan kecenderungan 

tinggi dalam dimensi ini biasanya merasa terdorong untuk membeli 

sesuatu hanya adanya kesempatan atau promosi, meskipun barang 

tersebut tidak benar-benar diperlukan. 
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b. Compulsion/Drive to Spend 

Menilai intensitas dorongan internal yang mendorong individu 

untuk berbelanja, meskipun mereka mungkin menyadari bahwa 

perilaku tersebut tidak rasional atau merugikan. Dorongan ini sering 

kali disertai dengan perasaan tegang yang hanya bisa diredakan dengan 

melakukan pembelian 

c. Feeling Joy about Shopping and Spending 

Dimensi ini mengeksplorasi emosi dan perasaan yang terkait 

dengan aktivitas belanja dan pengeluaran, termasuk kegembiraan, 

kepuasan, atau bahkan rasa bersalah. Sebagian individu merasakan 

euforia sesaat ketika membeli barang, tetapi emosi ini sering kali 

diikuti oleh kecemasan atau penyesalan. 

d. Dysfunctional Spending 

Mengukur sejauh mana pengeluaran individu untuk sesuai 

dengan kemampuan finansial mereka, yang dapat mengarah pada 

masalah keuangan atau hutang. Perilaku ini sering membuat individu 

mengabaikan anggaran dan kebutuhan esensial demi memenuhi 

dorongan belanja. 

e. Post-Purchase Guilt 

Menilai tingkat rasa bersalah atau penyesalan yang dirasakan 

individu setalah melakukan pembelian, yang sering kali menjadi ciri 

khas dari perilaku compulsive buying. Rasa bersalah ini bisa muncul 

karena menyadari bahwa pembelian tersebut tidak diperlukan, 

merugikan keuangan, atau bertentangan dengan priotitas yang lebih 

penting. 

 Berdasarkan dimensi compulsive buying yang telah dijelaskan, 

perilaku compulsive buying melibatkan dorongan emosional, perasaan 

senang yang bersifat sementara, dan berbagai konsekuensi negatif seperti 

masalah keuangan dan rasa bersalah. Individu cenderung berbelanja tanpa 

alasan yang logis, didorong oleh tekanan dari dalam diri dan keinginan 

untuk merasa lebih baik. Meskipun memberi kepuasan sesaat, perilaku ini 
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menunjukkan bahwa compulsive buying bukan sekadar kebiasaan 

konsumtif, melainkan berkaitan dengan masalah psikologis yang lebih 

dalam. 

 

4. Fase-fase Compulsive Buying 

Dalam artikelnya yang berjudul “Compulsive Buying Disorder” 

Donald W. Black mengidentifikasi empat fase utama dalam perilaku 

pembelian kompulsif. 

a. Anticipation 

Pada fase ini, individu mulai memikirkan tentang suatu barang 

yang ingin dibeli. Ada dorongan atau keinginan yang terus-menerus 

muncul, bahkan sebelum tindakan pembelian dilakukan. Pikiran ini 

sering kali disertai dengan rasa gelisah atau ketegangan. Semakin lama 

dorongan ini dibiarkan, semakin meningkat ketidaknyamanan 

emosional yang dirasakan individu, yang pada akhirnya mendorong 

mereka untuk melakukan pembelian sebagai pelepasan. 

b. Preparation 

Individu mulai merencanakan pembelian, seperti mencari 

informasi tentang barang tersebut, memutuskan di mana akan 

membeli, atau memikirkan bagaimana mendapatkan uang untuk 

pembelian. Pada tahap ini, ekspetasi terhadap kenikmatan yang 

didapatkan dari membeli semakin meningkat. Fase ini sering disertai 

dengan perasaan antusias dan berfantasi tentang bagaimana barang 

tersebut dapat meningkatkan suasana hati atau status sosial individu. 

c. Shopping  

Ini adalah fase di mana individu benar-benar melakukan 

pembelian. Biasanya dilakukan dengan perasaan euforia atau 

kegembiraan yang intens. Namun, tindakan pembelian ini sering kali 

impulsif dan kurang mempertimbangkan kebutuhan atau kondisi 

finansial. Pada momen ini, individu cenderung kehilngan kendali dan 
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fokus pada kesenangan sesaat yang diperoleh dari memiliki barang 

yang digunakan. 

d. Post-Purchase 

Setelah pembelian, individu sering kali merasa menyesal, 

bersalah, atau kecewa. Barang yang dibeli mungkin saja tidak benar-

benar dibutuhkan, dan perasaan puas yang diharapkan sering kali tidak 

bertahan lama. Pada tahap ini, individu mulai menyadari dampak 

negatif dari keputusan belanja mereka, seperti masalah keuangan atau 

ketegangan dalam hubungan sosial yang justru memperburuk kondisi 

emosional mereka dan memicu siklus belanja berikutnya. 

 
Fase-fase compulsive buying menunjukkan pola berulang yang 

dimulai dari dorongan emosional, perencanaan disertai harapan berlebih, 

hingga pembelian impulsif yang memberi kesenangan sesaat namun 

berujung penyesalan. Pola ini mencerminkan ketidakseimbangan antara 

kebutuhan emosional dan kontrol diri, di mana belanja menjadi pelarian 

sementara yang justru memperburuk kondisi psikologis dan finansial, 

membentuk siklus yang ssulit dihentikan. 

 

5. Faktor-faktor Compulsive Buying 

Dalam Jurnal O’Guinn dan Faber yang berjudul “Compulsive 

Buying: A Phenomenological Exploration” mengeksplorasi fenomena 

compulsive buying dan mengidentifikasi beberapa faktor utama yang 

memengaruhi perilaku pembelian kompulsif. 

a. Faktor Psikologis 

1) Harga Diri yang Rendah (Low Self-Esteem) 

Individu dengan harga diri rendah cenderung menggunakan 

belanja sebagai cara untuk meningkatkan citra diri atau 

mendapatkan validasi sosial. Mereka merasa bahwa kepemilikan 

barang tertentu dapat meningkatkan status sosial atau memperbaiki 

cintra diri di mata orang lain. 
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2) Regulasi Emosi (Emotional Regulation) 

Compulsive buying sering kali dilakukan sebagai 

mekanisme coping untuk mengurangi stres, kecemasan, atau 

ketegangan emosional lainnya. Belanja menjadi pelarian sementara 

dari masalah emosional, meskipun efeknya hanya sementara dan 

sering kali diikuti oleh rasa bersalah atau penyesalan. 

3) Kebutuhan Penguatan Positif (Need for Positive Reinforcement) 

Perasaan senang dan puas yang muncul setelah membeli 

barang menjadi penguatan positif yang mendorong individu untuk 

terus melakukan pembelian kompulsif. Sensasi euforia ini 

memperkuat perilaku belanja meskipun konsekuensi negatif seperti 

masalah finansial sudah mulai muncul. 

 

b. Faktor Kognitif 

1) Distorsi Kognitif (Cognitive Distortion) 

Keyakinan irasional, seperti “Belanja akan membuat saya 

lebih bahagia” atau “Saya membutuhkan barang ini agar diterima 

secara sosial,” mendorong perilaku belanja yang tidak terkontrol. 

Pikiran-pikiran ini sering kali memperbesar persepsi kebutuhan 

terhadap barang yang sebenarnya tidak esensial. 

2) Kurangnya Kontrol Diri (Lack of Self-Control) 

Individu sering kali kesulitan mengendalikan dorongan 

untuk membeli, meskipun menyadari konsekuensi negatif yang 

mungkin timbul. Mereka mungkin mencoba menahan diri tetapi 

akhirnya menyerah pada dorongan tersebut, terutama tergoda oleh 

promosi atau diskon. 

 

c. Faktor Situasional 

1) Lingkungan yang Mendukung (Facilitating Environment) 

Iklan, diskon, dan promosi yang agresif dapat memicu 

individu untuk berbelanja secara impulsif dan kompulsif. Akses 
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mudah ke platforms belanja online juga memperburuk situasi 

dengan memungkinkan pembelian cepat tanpa banyak 

pertimbangan. 

2) Tekanan Sosial (Social Pressure) 

Ekspetasi sosial atau keinginan untuk mengikuti tren 

tertentu bisa menjadi pemicu perilaku compulsive buying. Individu 

merasa perlu membeli barang tertentu agar diterima dalam 

kelompok sosial atau dianggap sesuai dengan standar gaya hidup 

tertentu. 

 

d. Faktor Demografis dan Kultural 

1) Usia dan Jenis Kelamin 

Studi menunjukkan bahwa wanita cenderung lebih rentan 

terhadap pembelian kompulsif dibandingkan pria, meskipun 

perilaku ini dapat terjadi pada semua kelompok usia. Perbedaan ini 

mungkin dipengaruhi oleh ekspetasi sosial dan peran gender terkait 

belanja. 

2) Latar Belakang Sosial dan Ekonomi 

Individu dari berbagai tingkat ekonomi dapat mengalami 

compulsive buying, tetapi alasan dan konsekuensinya bisa berbeda 

tergantung pada kondisi finansial mereka. Mereka dengan kondisi 

finansial yang lebih baik mungkin tidak segera merasakan dampak 

negatif, sementara individu dengan keterbatasan ekonomi lebih 

cepat menghadapi masalah keuangan. 

 
Berdasarkan faktor-faktor compulsive buying, ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik dari dalam diri maupun dari lingkungan sekitar. 

Faktor internal seperti rendahnya rasa percaya diri, kesulitan dalam 

mengatur emosi, cara berpikir yang keliru, dan lemahnya kontrol diri, turut 

memicu perilaku ini. Sementara itu, faktor eksternal seperti tekanan sosial, 

lingkungan yang mendukung kebiasaan konsumtif, serta usia, jenis 

kelamin, dan kondisi ekonomi seseorang juga ikut memperkuatnya. 
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Gabungan dari berbagai faktor ini membuat compulsive buying menjadi 

perilaku yang kompleks dan sulit untuk dikendalikan. 

 

6. Compulsive Buying dalam Perspektif Islam 

Perilaku compulsive buying merujuk pada dorongan kuat untuk 

membeli barang tanpa pertimbangan rasional, seringkali untuk memenuhi 

keinginan emosional daripada kebutuhan nyata. Dalam Islam, perilaku ini 

tidak sejalan dengan prinsip-prinsip konsumsi yang dianjurkan, karena 

dapat mengarah pada pemborosan dan penggunaan harta yang tidak 

bijaksana. Islam mengajarkan keseimbangan dalam mengelola harta, di 

mana setiap pengeluaran seharusnya didasarkan pada kebutuhan dan 

manfaat yang jelas, bukan sekadar dorongan impulsif semata. Seorang 

Muslim dianjurkan untuk memiliki sikap qana’ah (merasa cukup) dan 

berusaha mengendalikan hawa nafsu dalam konsumsi agar tidak 

terjerumus dalam pola hidup konsumtif yang berlebihan. Al-Qur’an 

menekankan pentingnya sikap tidak berlebihan dalam konsumsi. 

 

جِد    كُل ِ  عِندَ  زِينَتكَُم   خُذوُا آدمََ  بَنيِ يَا رَبوُا وَكُلوُا مَس  رِفوُا وَلَا  وَاش    يحُِب   لَا  إِنَّهُ  تسُ 

رِفِينَ   ال مُس 

 Artinya: 

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan.” (QS. Al-A’raf 7: Ayat 31) 

 
Ayat ini menekankan larangan terhadap sikap berlebihan (israf) 

dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam hal konsumsi dan belanja. 

Islam mengajarkan keseimbangan antara menikmati rezeki yang halal dan 

tidak terjerumus dalam pemborosan yang tidak bermanfaat. Compulsive 

buying yang tidak didasarkan pada kebutuhan nyata dapat dianggap 

sebagai bentuk pemborosan yang dilarang dalam Islam karena berpotensi 

membawa dampak negatif, baik secara finansial, psikologis, maupun 
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sosial. Dalam ajaran Islam, harta yang dimiliki bukan sekadar untuk 

kesenangan pribadi, tetapi juga harus digunakan secara bijaksana, 

termasuk dengan berbagi kepada sesama yang membutuhkan melalui 

zakat, sedekah, dan infak. Dengan demikian, seorang Muslim seharusnya 

mengelola keuangan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab agar 

terhindar dari perilaku konsumtif yang merugikan diri sendiri dan orang 

lain serta mendapatkan ketenangan, keberkahan, dan kesejahteraan dalam 

kehidupan. 

 

B. Strategi Coping Stress 

1. Pengertian Strategi Coping Stres 

Lazarus & Folkman (1984) mendefinisikan strategi coping stres 

sebagai upaya kognitif dan perilaku yang dilakukan individu untuk 

menghadapi tekanan, baik dari dalam diri maupun dari lingkungan, yang 

dirasakan sebagai beban atau melebihi kapasitas yang dimiliki. Coping 

tidak hanya berfokus pada cara seseorang mengatasi stres, tetapi juga 

mencakup bagaimana individu beradaptasi dengan situasi yang penuh 

tekanan. Proses ini bersifat dinamis, artinya respons seseorang terhadap 

stres dapat berubah seiring waktu, tergantung pada bagaimana mereka 

mengevaluasi situasi yang dihadapi. Lazarus & Folkman menekankan 

bahwa coping adalah proses pembelajaran yang dapat membantu individu 

menemukan makna dari pengalaman sulit yang mereka hadapi. Dengan 

strategi coping yang tepat, seseorang tidak hanya mengurangi dampak 

negatif dari stres, tetapi juga berkembang dan beradaptasi lebih baik di 

masa depan. 

Menurut Carver et al. (1989) strategi coping stres merupakan 

mekanisme yang digunakan individu untuk menghadapi, memahami, dan 

merespons situasi yang penuh tekanan. Carver menekankan bahwa coping 

bukan hanya sekedar usaha menghindari stres, tetapi juga mencakup 

strategi aktif, seperti penerimaan, perencanaan, dan pemanfaatan 

dukungan sosial. Sementara itu, Endler & Parker (1990) mendefinisikan 
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strategi coping stres sebagai suatu proses adaptasi individu terhadap situasi 

yang menekan dengan menggunakan berbagai cara untuk mengatasi atau 

mengelola stres. Ini membantu individu dalam mempertahankan 

keseimbangan emosional serta kesejahteraan psikologis. 

Snyder & Dinoff (1999) menjelaskan bahwa coping merupakan 

proses yang dinamis, di mana individu secara aktif menyesuaikan strategi 

yang digunakan berdasarkan pengalaman serta kondisi yang dihadapi. 

Strategi coping ini dapat bersifat adaptif maupun maladaptif, tergantung 

pada sejauh mana strategi tersebut mampu mengurangi dampak stres serta 

berkontribusi terhadap kesejahteraan individu dalam jangka panjang. 

Sejalan dengan hal tersebut, Zeidner & Saklofske (1996) menekankan 

bahwa kemampuan individu dalam mengelola stres tidak hanya 

dipengaruhi oleh situasi eksternal, tetapi juga oleh faktor psikologis seperti 

kepribadian dan kecerdasan emosional. Mereka mengungkapkan bahwa 

individu dengan kecerdasan emosional yang tinggi lebih mampu megenali, 

memahami, serta mengatur emosi mereka secara efektif. 

Compas et al. (2001) menjelaskan bahwa strategi coping stres 

merupakan mekanisme regulasi yang digunakan individu untuk 

mengendalikan aspek emosional dan kognitif dalam menghadapi situasi 

yang penuh tekanan. Efektivitas strategi ini sangat bergantung pada 

kemampuan individu dalam menyesuaikan pendekatan coping dengan 

stres yang dihadapi. Sementara itu, Skinner et al. (2003) menyoroti bahwa 

strategi coping bukanlah proses yang sederhana, melainkan melibatkan 

aspek motivasi, kognitif, dan perilaku yang menghadapi stresor. Ia 

menekankan pentingnya fleksibilotas dalam penggunaan strategi coping, 

karena tidak ada satu strategi yang selalu efektif untuk semua situasi. 

Dengan kata lain, strategi coping stres dapat dipahami sebagai 

mekanisme yang digunakan untuk menyesuaikan diri dalam menghadapi 

tekanan psikologis yang muncul akibat tuntutan lingkungan maupun faktor 

internal melalui pemecahan masalah dan pengaturan emosi. Oleh karena 
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itu, strategi ini dapat disesuiakan dengan situasi serta bergantung pada 

penilaian individu terhaadap sumber stres yang dihadapi. 

 

2. Aspek-aspek Strategi Coping Stress 

Lazarus & Folkman mengemukakan bahwa strategi coping stres 

memiliki dua aspek utama, yaitu problem-focused coping dan emotion-

focused coping. Kedua aspek ini digunakan oleh individu untuk mengelola 

stres berdasarkan karakteristik situasi dan sumber daya yang tersedia. 

a. Problem-Focused Coping 

Problem-focused coping adalah strategi yang berorientasi pada 

upaya menyelesaikan atau mengatasi sumber stres secara langsung. 

Strategi ini lebih bersifat aktif karena individu berusaha untuk 

mengubah atau mengelola faktor-faktor yang menyebabkan stres. 

Lazarus dan Folkman menjelaskan bahwa strategi ini efektif digunakan 

ketika individu merasa bahwa situasi stres dapat dikendalikan atau 

diatasi. Beberapa bentuk problem-focused coping meliputi: 

1) Planning 

Membuat strategi yang sistematis untuk menghadapi situasi 

stres, termasuk menyusun rencana dan menentukan langkah-

langkah yang akan diambil. 

2) Seeking Instrumental Support 

Mencari bantuan, nasihat, atau informasi dari orang lain 

untuk menyelesaikan masalah.  

3) Active Coping 

Mengambil langkah-langkah konkret dalam mengatasi 

stresor, seperti menyelesaikan tugas yang tertunda atau mencari 

solusi atas permasalahan yang dihadapi. 

4) Problem Solving 

Mencoba menganalisis dan mengevaluasi masalah secara 

rasional untuk menemukan solusi yang paling efektif. 
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b. Emotion-Focused Coping 

Emotion-focused coping adalah strategi yang bertujuan untuk 

mengatur dan mengelola emosi yang muncul akibat situasi stres. 

Strategi ini digunakan ketika individu merasa bahwa stresor sulit atau 

tidak dapat diubah, sehingga fokus utama adalah mengelola respons 

emoosional agar lebih adaptif. Lazarus dan Folkman menyebutkan 

bahwa emotion-focused coping bertujuan untuk mengurangi 

ketegangan emosional dan meningkatkan kesejahteraan psikologis. 

Beberapa bentuk emotion-focused coping meliputi: 

1) Denial  

Mengabaikan atau menolak untuk mengakui adanya 

masalah sebagai bentuk perlindungan diri dari stres yang 

berlebihan. 

2) Acceptance 

Menerima kenyataan bahwa situasi yang dihadapi tidak 

dapat diubah dan berusaha untuk menyesuiakan diri dengn keadaan 

tersebut. 

3) Positive Reappraisal 

Mencoba melihat sisi positif dari situasi yang dihadapi atau 

mencari makna yang lebih dalam dari pengalaman yang dialami. 

4) Seeking Emotional Support 

Mencari kenyamanan dan dukungan dari orang lain untuk 

mengatasi perasaan stres, seperti berbagi cerita dengan teman atau 

keluarga. 

5) Emotional Venting 

Mengekspresikan perasaan yang dialami, baik melalui 

curhat, menangism atau kegiatan lain yang dapat memebantu 

meredakan emosi negatif. 

 
Strategi untuk mengatasi stres dibagi menjadi dua pendekatan: 

problem-focused coping, yang berfokus pada mengatasi penyebab stres 

dengan tindakan langsung, dan emotion-focused coping, yang lebih 
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berfokus pada pengelolaan emosi terkait stres, seperti menerima atau 

mencari dukungan emosional. Kedua strategi ini membantu mengurangi 

ketegangan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis, tergantung pada 

kemampuan individu untuk mengubah atau menerima situasi yang 

menekan. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Strategi Coping Stress 

Lazarus & Folkman (1984) menjelaskan bahwa strategi coping 

stres tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang menentukan bagaimana individu menilai dan merespons tekanan 

yang dihadapinya. Faktor-faktor tersebut mencakup penilaian kognitif 

(cognitive appraisal), sumber daya coping (coping resources), 

karakteristik individu, serta faktor lingkungan dan sosial, yang semuanya 

berperan dalam menentukan efektivitas strategi coping yang digunakan 

seseorang. 

a. Cognitive Appraisal 

Penilaian kognitif merupakan proses evaluasi subjektif yang 

dilakukan individu terhadap suatu situasi untuk menentukan apakah 

situasi tersebut bersifat mengancam, menantang, atau justru dapat 

diabaikan. Lazarus dan Folkman membagi proses ini ke dalam dua 

tahap utama, yaitu primary appraisal dan secondary appraisal. Pada 

tahap primary appraisal, individu menilai apakah suatu peristiwa 

memiliki dampak bagi kesejahteraan dirinya, baik dalam bentuk 

ancaman maupun tantangan. Jika situasi tersebut dianggap sebagai 

stresor, maka individu akan berlanjut ke tahap secondary appraisal, di 

mana ia mengevaluasi sumber daya yang dimilikinya untuk 

menghadapi tantangan tersebut. Apabila individu merasa memiliki 

kemampuan untuk mengatasinya, ia cenderung menerapkan problem-

focused coping yang berorientasi pada penyelesaikan masalah. 

Sebaliknya, jika merasa kurang mampu, individu lebih mungkin 
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menggunakan emotion-focused coping yang berfokus pada 

pengelolaan emosi. 

b. Coping Resources 

Keberhasilan seseorang dalam menghadapi stres juga 

bergantung pada sumber daya yang tersedia. Lazarus dan Folkman 

mengidentifikasi beberapa sumber daya utama yang mempengaruhi 

strategi coping, seperti dukungan sosial, kondisi fisik, serta 

kemampuan kognitif. Dukungan sosial dari keluarga, teman, atau 

komunitas dapat memberikan rasa aman serta bantuan emosional dan 

praktis dalam menghadapi tekanan. Selain itu, kondisi fisik yang baik 

juga memungkinkan individu memiliki energi yang cukup untuk 

menghadapi tantangan. Kemampuan kognitif, termasuk kecerdasan 

dan keterampilan pemecahan masalah, turut berperan dalam membantu 

individu menilai situasi secara lebih objektif dan memilih strategi 

coping yang lebih efektif 

c. Karakteristik Individu 

Faktor individu, seperti kepribadian, pengalaman masa lalu, dan 

tingkat kontrol diri, turut mempengaruhi cara seseorang mengelola 

stres. Lazarus dan Folkman mengungkapkan bahwa individu dengan 

kepribadian optimis cenderung lebih memilih problem-focused coping 

yang berorientasi pada solusi, sedangkan individu dengan 

kecenderungan neurotik lebih rentn terhadap emotion-focused coping 

yang bersifat maladaptif, seperti menghindari atau menyangkal 

masalah. Selain itu, pengalaman menghadapi stres di masa lalu juga 

membentuk pola coping seseorang. Individu yang memiliki 

pengalaman mengatasi tantangan sebelumnya cenderung lebih percaya 

diri dan mampu mengembangkan strategi coping yang lebih adaptif 

ketika menghadapi situasi sulit. 

d. Faktor Lingkungan dan Sosial 

Selain faktor internal, lingkungan sekitar juga berperan dalam 

menentukan bagaimana individu menghadapi stres. Faktor lingkungan 
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mencakup kondisi ekonomi, budaya, serta norma sosial yang berlaku 

di masyarakat. Lazarus dan Folkman menekankan bahwa individu 

yang berada dalam menerapkan problem-focused coping karena 

keterbatasan akses terhadap sumber daya yang mendukung 

penyelesaian masalah. Selain itu, norma sosial dan budaya juga 

berpengaruh terhadap cara individu mengekspresikan emosinya dan 

memilih strategi coping. Dalam budaya kolektivistik, misalnya, 

individu cenderung lebih mengandalkan dukungan sosial dalam 

menghadapi stres, sementara dalam budaya individualistik, individu 

lebih mengutamakan strategi coping bersifat mandiri. 

 
Strategi coping terhadap stres dipengaruhi oleh cara individu 

menilai situasi yang dihadapi, sumber daya yang tersedia, serta faktor 

pribadi dan lingkungan. Pilihan antara problem-focused atau emotion-

focused coping bergantung pada bagaimana seseorang memahami stresor 

dan seberapa besar ia merasa mampu menghadapinya. Dukungan sosial, 

kondisi fisik, kemampuan berpikir, kepribadian, pengalaman hidup, dan 

nilai-nilai budaya juga ikut menentukan jenis coping yang dipilih dan 

seberapa efektif strategi tersebut dijalankan. 

 

4. Proses Coping 

Lazarus & Folkman (1984) menjelaskan bahwa strategi coping 

stres merupakan proses yang dinamis dan melibatkan berbagai tahapan 

dalam merespons stres yang dialami individu. Coping bukan sekadar 

reaksi spontan terhadap tekanan, melainkan mekanisme yang dipengaruhi 

oleh bagaimana seseorang menilai situasi serta sumber daya yang 

dimilikinya untuk menghadapi stresor. Secara umum, proses coping terdiri 

dari tiga tahapan utama, yaitu penilaian kognitif (cognitive appraisal), 

strategi coping (coping efforts), dan hasil coping (coping outcomes). 

a. Penilaian Kognitif (Cognitive Appraisal) 

Proses coping diawali dengan penilaian kognitif, yaitu 

bagaimana individu mengevaluasi suatu situasi dan menentukan 
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apakah situasi tersebut berpotensi menyebabkan stres. Lazarus dan 

Folkman membagi tahapan ini menjadi dua proses utama: primary 

appraisal dan secondary appraisal pada tahap primary appraisal, 

individu menilai apakah suattu situasi dianggap sebagai ancaman, 

tantangan, atau sesuatu yang dapat diabaikan, jika situasi tersebut 

dipersepsikan sebagai ancaman atau tantangan, individu akan 

melanjutkan ke tahap secondary appraisal, yaitu mengevaluasi sumber 

daya yang dimilikinya untuk mengatasi situasi tersebut. Dalam tahap 

ini, individu merasa memiliki kendali atas situasi cenderung 

menggunakan problem-focused coping, yaitu strategi yang berfokus 

pada penyelesaian masalah. Sebaliknya, jika individu merasa bahwa 

situasi berada di luar kendalinya, ia cenderung menggunakann 

emotion-focused coping yang bertujuan untuk mengelola dampak 

emosional dan stresor tersebut. 

b. Strategi Coping (Coping Efforts) 

Setelah melalui proses penilaian kognitif, individu mulai 

menerapkan strategi coping yang sesuai dengan situasi yang 

dihadapinya. Strategi coping ini dapat dibagi menjadi dua kategori 

utama: 

1) Problem-Focused Coping 

Strategi ini berfokus pada penyelesaian masalah dengan 

cara mengubah atau mengatasi sumber stres. Contoh strategi ini 

meliputi perencanaan, mencari informasi tambahan, atau meminta 

dukungan instrumental dari orang lain. 

2) Emotion-Focused Coping 

Strategi ini bertujuan untuk mengelola rekasi emosional 

akibat stres, terutama dalam situasi yang sulit atau tidak dapat 

diubah. Contohnya adalah mencari dukungan emosional, 

melakukan teknik relaksasi, atau mengubah cara pandang terhadap 

situasi melalui cognitive reappraisal. 
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c. Hasil Coping (Coping Outcomes) 

Tahap terakhir proses coping adalah hasil coping, yaitu 

bagaimana strategi coping yang diterapkan mempengaruhi kondisi 

individu setelah menghadapi stresor. Jika strategi coping yang 

digunakan efeketif, individu dapat mengurangi tingkat stres, 

meningkatkan kesejahteraan psikologis, serta memperoleh 

keterampilan baru dalam menghadapi situasi serupa di masa depan. 

Sebaliknya, jika strategi coping yang diterapkan tidak efektif atau tidak 

sesuai dengan situasi, individu justru dapat mengalami peningkatan 

stres, kecemasan, atau bahkan gangguan psikologis jangka panjang. 

Lazarus dan Folkman menekankan efektivitas coping tidak 

hanya bergantung pada strategi yang digunakan, tetapi juga pada 

interaksi antara individu dengan lingkungannya. Faktor seperti 

dukungan sosial, pengalaman sebelumnya, serta sumber daya pribadi 

turut berperan dalam menentukan keberhasilan coping. Oleh karena 

itu, coping bukanlah proses yang statis, melainkan mekanisme yang 

terus berkembang seiring waktu dan pengalaman individu dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

 
Proses coping melibatkan penilaian terhadap stresor, pemilihan 

strategi yang sesuai baik problem-focused maupun emotion-focused serta 

evaluasi hasilnya. Keberhasilannya dipengaruhi oleh persepsi individu 

terhadap kontrol situasi, dukungan sosial, serta pengalaman dan sumber 

daya pribadi. Coping bersifat dinamis dan terus berkembang sesuai dengan 

tantangan hidup yang dihadapi. 

 

5. Fungsi Strategi Coping Stres 

Lazarus & Folkman (1984) menjelaskan bahwa strategi coping 

stres memiliki peran yang sangat penting dalam membantu individu 

menghadapi tekanan psikologis akibat berbagai stresor dalam kehidupan. 

Coping bukan sekadar respons spontan terhadap stres, tetapi merupakan 

mekanisme yang digunakan individu untuk menyesuaikan diri dengan 
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situasi yang sulit. Secara umum, fungsi utama dari strategi coping stres 

dapat dibagi menjadi fungsi instrumental (problem-focused coping) dan 

fungsi emosional (emotion-focused coping). 

a. Mengatasi Sumber Stres (Problem-Focused Coping) 

Salah satu fungsi utama strategi coping adalah membantu 

individu dalam menghadapi dan mengatasi penyebab stres secara 

langsung. Fungsi ini diwujudkan melalui problem-focused coping, 

yang melibatkan berbagai tindakan aktif untuk menyelesaikan masalah 

untuk menjadi sumber tekanan. Individu yang menerapkan strategi ini 

akan berusaha mencari solusi dengan mengunpulkan informasi, 

membuat perencanaan, serta mengambil langkah-langkah konkret 

untuk menghadapi situasi yang sulit. Strategi ini umumnya efektif 

ketika individu memiliki kendala terhadap sumber stres dan dapat 

mengubah keadaan dengan tindakan yang tepat. 

b. Fungsi Regulasi Emosi (Emotion-Focused Coping) 

Selain berusaha mengatasi sumber stres, individu juga perlu 

mengelola emosi yang muncul akibat situasi yang penuh tekanan. 

Fungsi ini diwujudkan melalui emotion-focused coping, yang bertujuan 

untuk meredakan ketegangan emosional tanpa harus langsung 

mengubah kondisi yang menjadi penyebab stres. Strategi ini biasanya 

digunakan dalam situasi yang sulit diubah atau dikendalikan, seperti 

menghadapi kehilangan, kegagalan, atau peristiwa yang tidak dapat 

dihindari. Berbagai cara yang dapat dilakukan dalam strategi ini antara 

lain mencari dukungan sosial, bermedutasi, atau mengubah cara 

pandang terhadap situasi dengan cognitive reappraisal. 

c. Fungsi Adaptasi Jangka Panjang 

Strategi coping tidak hanya berfungsi untuk mengatasi stres 

dalam jangka pendek, tetapi juga membantu individu membangun 

ketahanan (resilience) dalam menghadapi tekanan hidup secara 

berkelanjutan. Dengan menerapkan coping yang efektif, individu dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam menghadapi tantangan di masa 
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depan. Lazarus dan Folkman menekankan bahwa coping bersifat 

dinamis dan berubah seiring waktu. Startegi yang efektif dalam satu 

situasi belum tentu cocok untuk situasi lain, sehingga individu perlu 

pengembangan fleksibilitas dalam memilih strategi coping yang paling 

sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Adaptasi ini membantu individu 

yang paling sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Adaptasi ini 

membantu individu memperkuat keterampilan pemecahan masalah, 

regulasi emosi, dan pola pikir yang lebih positif dalam menghadapu 

tekanan hidup. 

d. Fungsi Perlindungan Kesehatan Mental dan Fisik 

Selain membantu individu mengatasi stres, strategi coping juga 

berperan sebagai mekanisme perlindungan bagi kesehatan mental dan 

fisik. Stres yang tidak dikelola dengan baik dapat meningkatkan risiko 

gangguan psikologis seperti kecemasan dan depresi, serta 

berkontribusi terhadap berbagai masalah kesehatan fisik, seperti 

gangguan tidur dan penyakit kardiovaskular. Dengan menerapkan 

strategi coping yang adaptif, individu dapat mengurangi dampak 

negatif dari stres, mempertahankan keseimbangan emosional, serta 

menjaga kesehatan secara keseluruhan. 

 
Strategi coping stres memiliki peran penting, mulai dari mengatasi 

langsung penyebab stres melalui tindakan (emotion-focused coping), 

hingga mengelola reaksi emosional yang muncul (emotion-focused 

coping). Selain itu, strategi ini juga membantu individu beradaptasi dalam 

jangka panjang dan menjaga kesehatan mental maupun fisik. Dengan 

coping yang tepat, seseorang bisa merespons tekanan hidup dengan lebih 

efektif, fleksibel, dan membangun ketahanan dalam menghadapi berbagai 

tantangan. 

 

6. Strategi Coping Stres dalam Perspektif Islam 

Konsep tawakkal dalam Islam merupakan salah satu prinsip utama 

dalam menghadapi berbagai ujian dan tekanan hidup. Tawakkal berarti 
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berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT setelah melakukan ikhtiar 

atau usaha secara maksimal. Sikap ini tidak berarti pasrah tanpa usaha, 

tetapi justru menunjukkan keseimbangan antara usaha manusia dan 

keyakinan terhadap ketentuan Allah. Dengan bertawakkal, seseorang akan 

merasa lebih tenang dan tidak mudah putus asa, karena ia meyakini bahwa 

segala sesuatu berada dalam ketetapan Allah dan bahwa Allah adalah 

sebaik-baiknya penolong. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang 

terdapat dalam Al-Qur’an: 

 

ِ  عَلَى يَتوََكَّل   وَمَن بهُُ ۥ  فهَُوَ  ٱللَّّ َ  إِنَّ   ۚحَس  لِغُ  ٱللَّّ رِهۦِ بََٰ ُ  جَعلََ   قَد    ۚأمَ  ء     لِكُل ِ  ٱللَّّ ا  شَى  قدَ رًًۭ  

 Artinya: 

“Dan barang siapa bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluannya). Sesungguhnya Allah melaksanakan 

urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi 

setiap sesuatu.” (QS. At-Talaq 65: Ayat 3) 

 
Ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT akan mencukupkan segala 

keperluan hamba-Nya yang benar-benar berserah diri kepada-Nya. Dengan 

Tawakkal, seseorang akan lebih mampu menghadapi stres dan tekanan 

hidup tanpa merasa terbebani secara berlebihan. Ia akan memiliki 

ketenangan batin dan keyakinan bahwa setiap permasalahan memiliki 

jalan keluar yang telah Allah tetapkan. Sikap ini juga membantu individu 

untuk tidak berlarut-larut dalam kecemasan atau kesedihan, karena ia 

menyadari bahwa segala sesuatu yang terjadi merupakan bagian dari takdir 

Allah yang penuh hikmah. Oleh karena itu, tawakkal mengajarkan 

keseimbangan antara usaha dan keimanan, serta membantu sesorang 

menjalani kehidupan dengan lebih optimis dan penuh harapan kepada 

pertologan Allah SWT. 

 

 

 

 



33 

 

 

 

C. Social Support 

1. Pengertian Social Support 

Dukungan sosial memiliki peran yang sangat penting dalam 

menjaga kesejahteraan psikologis individu. Zimet et al. (1988) 

mendefinisikan dukungan sosial sebagai persepsi individu tentang sejauh 

mana mereka merasa didukung, diperhatikan, dan dihargai oleh orang-

orang terdekat dalam lingkungan sosial mereka, seperti keluarga, teman, 

dan orang-orang terdekat lainnya. Dukungan sosial ini tidak hanya 

mencakup bantuan dalam bentuk fisik atau materi, tetapi juga mencakup 

dukungan emosional, informasi, dan penegasan positif yang dapat 

membantu individu menghadapi tekanan atau tantangan hidup. Dalam 

pandangan Zimet dan Farley, dukungan sosial menjadi salah satu faktor 

penting dalam menjaga kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis 

seseorang, karena individu yang merasa dukungan cenderung lebih 

mampu mengelola stres dan memiliki pandangan yang lebih optimis 

terhadap situasi yang dihadapi. 

House (1981) dan Cobb (1976b) juga memberikan definisi 

mengenai dukungan sosial. House (1981) mengemukakan bahwa 

dukungan sosial merupakan bantuan yang diterima individu dari 

lingkungan sosialnya yang dapat berbentuk dukungan emosional, 

informasi, penghargaan, dan instrumental. Sementara itu, Cobb (1976b) 

mendefinisikan dukungan sosial sebagai persepsi individu bahwa dirinya 

dicintai, dihargai, dan menjadi bagian dari suatu jaringan sosial yang 

peduli terhadap kesejahteraannya. Definisi ini menekankan pada aspek 

perseptual, di mana dukungan sosial tidak hanya bergantung pada bantuan 

yang diberikan, tetapi juga pada sejauh mana individu merasakan adanya 

kasih sayang, penerimaan, dan perhatian dari lingkungan sosialnya. 

Menurut Cobb, perasaan menjadi bagian dari suatu kelompok yang peduli 

berperan penting dalam menciptakan rasa aman dan meningkatkan 

kesejahteraan individu. Dukungan sosial semacam ini membantu individu 



34 

 

 

 

merasa tidak sendirian dalam menghadapi tantangan hidup dan 

memperkuat mekanisme koping dalam mengelola stres. 

Dukungan sosial adalah keberadaan dan kualitas hubungan sosial 

yang memberikan manfaat psikologis, di mana hubungan tersebut tidak 

hanya diukur dari jumlah relasi yang dimiliki, tetapi juga dari seberapa 

besar hubungan tersebut mampu memberikan kenyamanan, rasa aman, dan 

kepercayaan (Sarason et al., 1990). Sementara itu, Cohen & Wills (1985b) 

menekankan bahwa dukungan sosial memiliki peran utama dalam 

membantu individu mengatasi stres, baik secara langsung melalui bantuan 

nyata maupun secara tidak langsung dengan meningkatkan resiliensi 

individu. Dukungan ini bisa berupa bantuan instrumental seperti dukungan 

dinansial atau bantuan praktis, dukungan emosional serta dukungan 

informasional. Melalui berbagai bentuk tersebut, individu menjadi lebih 

mampu mengelola tantangan hidup, meningkatkan kemampuan coping, 

dan memperkuat resiliensi dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan. 

Dengan kata lain, keberadaan dukungan sosial yang memadai tidak hanya 

membantu mengurangi dampak negatif stres tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan psikologis decara keseluruhan. 

Dukungan sosial menurut Weiss (1974) dalam bukunya “The 

Provisions of Social Relationships” adalah suatu bentuk bantuan yang 

diperoleh individu melalui hubungan sosial yang berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan emosional dan psikologis mereka. Dukungan ini 

tidak hanya berupa bantuan fisik, tetapi juga melibatkan kenyamanan 

emosional, pengakuan, dan bimbingan yang diberikan oleh orang-orang 

terdekat. Disisi lain, Schaefer et al. (1981) melihat dukungan sosial 

sebagai sumber daya yang berperan dalam membantu individu mengelola 

tuntutan hidup yang kompleks. Dukungan sosial tidak hanya memberikan 

bantuan langsung dalam mengatasi masalah, tetapi juga berfungsi sebagai 

mekanisme perlindungan terhadap stres. Ketika individu merasa didukung 

oleh lingkungannya, mereka lebih mampu mengembangkan strategi 
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coping yang adaptif, mengurangi dampak negatif dari tekanan psikologis, 

serta meningkatkan kesejahteraan emosional dan mental mereka.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa dukungan sosial adalah bantuan yang diterima individu dari 

lingkungan sosialnya yang dapat berwujud emosional, informasi, 

penghargaan, maupun instrumental. Keberadaan dukungan sosial tidak 

hanya menciptakan lingkungan yang lebih sehat secara psikologis. Tetapi 

juga secara fisik, sehingga keberadaannya perlu diperhatikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik dalam keluarga, petermanan, maupun 

masyarakat agar setiap individu dapat menjalani kehidupan yang lebih 

sejahtera dan bermakna. 

 

2. Dimensi Social Support 

Dimensi dukungan sosial oleh Zimet et al. (1988) dalam The 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) terdiri dari 

tiga aspek utama yang menggambarkan sumber dukungan sosial yang 

dirasakan individu. Dimensi-dimensi ini membantu memahami sejauh 

mana seseorang merasa didukung oleh orang-orang di sekitarnya, baik 

secara emosional maupun insrumental. 

a. Dukungan dari Keluarga (Family Support) 

Dimensi ini mengacu oada sejauh mana individu merasa 

mendapatkan perhatian, kasih sayang, dan bantuan dari angota 

keluarga mereka. Dukungan ini bisa berupa dukungan emosional 

seperti memberikan kenyamanan dan rasa aman, serta dukungan 

praktis seperti bantuan dalam mengatasi masalah sehari-hari. Keluarga 

sering kali menjadi sumber utama dalam menyediakan dukungan yang 

stabil dan berkelanjutan, terutama dalam situasi yang penuh tekanan. 

Individu yang merasakan dukungan positif dari keluarganya cenderung 

memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik dan mampu 

mengatasi stres dengan lebih efektif. 
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b. Dukungan dari Teman (Friend Support) 

Dimensi ini berkaitan dengan sejauh mana individu merasa 

diterima, didengar, dan didukung oleh teman-teman mereka. Teman 

berperan dalam memberikan dukungan sosial, terutama dalam hal 

berbagi pengalaman, mendapatkan saran, atau hanya sebagai 

pendengar yang baik. Dukungan dari teman sering kali dianggap lebih 

relevan dalam situasi tertentu, misalnya dalam mengembangkan 

hubungan sosial di luar keluarga atau dalam mengatasi permasalahan 

yang sulit dibicarakan dengan anggota keluarga. Hubungan positif 

dengan teman juga berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri 

dan kepuasan hidup. 

c. Dukungan dari Orang Signifikan (Significant Other Support) 

Dimensi ini merujuk pada dukungan yang diterima dari 

individu yang dianggap penting dalam kehidupan seseorang, seperti 

pasangan romantis, mentor, atau individu yang sangat dekat dan 

berpengaruh. Dukungan dari orang signifikan ini mencakup perasaan 

dicintai, dihargai, dan diperhatikan secara mendalam. Kehadiran figur 

signifikan dalam hidup seseorang memberikan rasa aman dan 

kenyamanan emosional, terutama dalam menghadapi tantangan besar 

atau saat mengambil keputusan penting. 

 
Dimensi dukungan sosial mencakup berbagai aspek penting, seperti 

dukungan dari keluarga, teman, dan orang-orang yang berarti bagi 

individu. Dukungan keluarga memberikan rasa aman dan stabilitas 

emosional, sementara dukungan teman lebih fokus pada penerimaan dan 

berbagi pengalaman sosial. Dukungan dari orang terdekat, seperti 

pasangan atau sahabat, memberikan kenyamanan emosional yang lebih 

mendalam, membantu individu menghadapi tantangan besar. Semua 

bentuk dukungan ini sangat berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis dan kemampuan seseorang dalam mengelola stres. 

 



37 

 

 

 

3. Faktor-faktor Social Support 

Zimet dan Farley mengidentifikasi beberapa faktor yang 

memengaruhi persepsi individu terhadap dukungan sosial yang mereka 

terima. Faktor-faktor ini penting untuk memahami bagaimana seseorang 

merasakan keberadaan dan kualitas dukungan sosial dalam kehidupan 

mereka, yang pada akhirnya berpengaruh pada kesejahteraan psikolgois 

dan kemampuan individu dalam menghadapi stres. 

a. Ketersediaan Sumber Dukungan 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi persepsi dukungan 

sosial adalah keberadaan dan keterjangkauan sumber dukungan, seperti 

keluarga, teman, dan orang yang dianggap penting. Individu yang 

memiliki jaringan sosial yang luas dan berkualitas cenderung merasa 

lebih didukung dibandingkan mereka yang memiliki jaringan terbatas. 

b. Frekuensi dan Intensitas Interaksi Sosial 

Dukungan sosial juga dipengaruhi oleh seberapa sering dan 

seberapa mendalam individu berinteraksi dengan sumber 

dukungannya. Interaksi yang teratur dan berkualitas memungkinkan 

individu untuk membangun hubungan yang kuat dan saling percaya, 

sehingga meningkatkan persepsi terhadap dukungan sosial. Interaksi 

yang tinggi, seperti komunikasi yang terbuka dan kehadiran fisik saat 

dibutuhkan, memperkuat perasaan didiukung dan dihargai. Sebaliknya, 

jarangnya interaksi atau komunikasi yang kurang berkualitas dapat 

mengurangi persepsi terhadap dukungan sosial. 

c. Kualitas Hubungan Interpersonal 

Kualitas hubungan yang terjalin antara individu dan sumber 

dukungannya berperan besar dalam menentukan seberapa besar 

dukungan sosial yang dirasakan. Hubungan yang ditandai dengan 

kepercayaan, penerimaan, dan keterbukaan memungkinkan individu 

merasa nyaman untuk berbagi masalah dan meminta bantuan. 

Sebaliknya, hubungan yang penuh konflik atau kurang harmonis dapat 

mengurangi efektivitas dukungan sosial, bahkan jika sumber dukungan 
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tersebut tersedia. Oleh karena itu, kualitas hubungan interpersonal 

menjadi faktor krusial dalam memperkuat atau melemahkan persepsi 

dukungan sosial. 

d. Kesesuaian Dukungan dengan Kebutuhan Individu 

Persepsi dukungan sosial juga bergantung pada sejauh mana 

jenis dukungan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan individu 

dalam situasi tertentu. Ketika seseorang menghadapi masalah 

emosional, dukungan dalam bentuk empati dan pendengaran aktif akan 

lebih bermanfaat dibandingkan bantuan praktis. Sebaliknya, dalam 

situasi yang membutuhkan penyelesaian masalah konkret, dukungan 

instrumental seperti bantuan finansial atau tenaga akan lebih berarti. 

Ketepatan dan relevansi dukungan yang diterima menjadi kunci dalam 

meningkatkan persepsi individu terhadap kualitas dukungan sosial. 

e. Persepsi dan Interpretasi Dukungan 

Faktor subjektif seperti persepsi dan interpretasi individu 

terhadap dukungan sosial yang diterima juga berpengaruh besar. Dua 

individu yang menerima bentuk dukungan yang sama bisa saja 

merasakannya dengan cara yang berbeda, tergantung pada harapan, 

pengalaman masala lalu, dan tingkat kepercayaan mereka terhadap 

sumber dukungan tersebut. Persepsi yang positif terhadap niat baik dan 

ketulusan sumber dukungan memperkuat rasa didukung, sedangkan 

interpretasi yang negatif atau skeptis dapat mengurangi efektivitas 

dukungan sosial tersebut. 

 
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, cara individu memandang 

dukungan sosial dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti ketersediaan dan 

akses terhadap sumber dukungan, seberapa sering dan berkualitas interaksi 

sosial yang terjadi, serta seberapa baik hubungan interpersonal yang ada. 

Selain itu, dukungan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan 

individu dan bagaimana individu memandang dukungan yang diterimanya. 

Dukungan sosial yang efektif bergantung pada adanya sumber dukungan 
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yang relevan, hubungan yang baik dan harmonis, serta pemahaman yang 

tepat tentang kebutuhan spesifik individu dalam menghadapi stres. 

 

4. Aspek-aspek Social Support 

Zimet et al. (1988) tidak hanya mengidentifikasi dimensi sumber 

dukungan sosial, tetapi juga menggambarkan aspke-aspek penting yang 

membentuk persepsi individu terhadap dukungan sosial yang diterima. 

Aspek-aspek ini membantu memahami kualitas dan fungsi dukungan 

sosial dalam kehidupan seseorang. 

a. Aspek Dukungan Emosional (Emotional Support) 

Dukungan emosional merujuk pada bentuk perhatian, kasih 

sayang, dan empati yang diterima individu dari orang-orang 

terdekatnya. Melalui dukungan ini, individu merasa dimengerti, 

diterima, dan dicintai, yang berperan penting dalam menjaga stabilitas 

emosional dan mengurangi perasaan kesepian dan stres. Dukungan 

emosional bisa ditunjukkan melalui ungkapan kata-kata penyemangat, 

pelukan, atau sekadar menjadi pendegar yang baik ketika individu 

menghadapi kesulitan. 

b. Aspek Dukungan Instrumental  

Dukungan instrumental berkaitan dengan bantuan nyata atau 

praktis yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau 

mengatasi permasalahan tertentu. Bentuk dukungan ini bisa berupa 

bantuan finansial dan juga bantuan fisik. Dukungan instrumental 

sangat penting dalam situasi krisis atau ketika individu menghadapi 

tantangan yang membutuhkan bantuan konkret. Keberadaan dukungan 

ini menunjukkan bahwa individu tidak sendirian dalam menghadapi 

kesulitan, yang pada akhirnya dapat mengurangi tingkat stres dan 

meningkatkan kesejahteraan. 

c. Aspek Dukungan Informatif (Informational Support) 

Dukungan informatif mengacu pada pemberian nasihat, 

pandangan, atau informasi yang membantu individu dalam mengambil 
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keputusan atau menyelesaikan masalah. Informasi yang diberikan bisa 

berupa saran praktis, panduan, atau wawasan baru yang relevan dengan 

situasi yanng dihadapi individu. Dukungan ini sering kali berasal dari 

teman, mentor, atau figur yang dianggap berpengalaman dan dapat 

dipercaya. Dalam situasi tertentu, informasi yang akurat dan berguna 

dapat membantu individu mengembangkan strategi coping yang lebih 

efektif dan mengurangi ketidakpastian dalam menghadapi masalah. 

d. Aspek Dukungan Penilaian (Appraisal Support) 

Dukungan penilaian berkaitan dengan umpan balik, evaluasi 

positif, atau penguatan terhadap kemampuan dan keputusan individu. 

Melalui dukungan ini, individu mendapatkan konfirmasi tentang nilai, 

kompetensi, atau pencapaian mereka, yang berkontribusi pada 

peningkatan rasa percaya diri dan harga diri. Dukungan penilaian 

sering kali berperan dalam membantu individu mengenali kekuatan 

mereka sendiri dan memotivasi mereka untuk terus berkembang. 

 
Berdasarkan berbagai aspek dukungan sosial yang telah dijelaskan, 

dukungan emosional, instrumental, informatif, dan penilaian saling 

melengkapi dalam membantu individu mengatasi stres dan tantangan. 

Dukungan emosional memberikan kenyamanan dan rasa diterima, 

sementara dukungan instrumental memberikan bantuan praktis untuk 

mengatasi masalah yang nyata. Dukungan informatif membantu dalam 

pengambilan keputusan, sedangkan dukungan penilaian meningkatkan 

rasa percaya diri dan harga diri individu. Secara keseluruhan, semua 

bentuk dukungan ini berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis dan kemampuan individu menghadapi situasi sulit. 

 

5. Fungsi Social Support 

Menurut Zimet dan Farley, dukungan sosial memili peran penting 

dalam menjaga dan meningkatkan kesejahteraan psikologis individu. 

Fungsi dukungan sosial ini tidak hanya membantu individu dalam 
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mengatasi tekanan, tetapi juga memperkuat hubungan interpersonal dan 

membangun ketahanan emosional. 

a. Sebagai Sumber Kenyamanan Emosional (Emotional Comfort) 

Dukungan sosial berfungsi sebagai penyedia kenyamanan 

emosional dengan memberikan rasa aman, penerimaan, dan kasih 

sayang kepada individu. Melalui interaksi dengan keluarga, teman, 

atau pasangan, individu merasa didengarkan, dimengerti, dan diterima 

apa adanya. Fungsi ini sangat penting dalam situasi ketika individu 

menghadapi tekanan atau kesulitan, karena kenyamanan emosional 

membantu mengurangi perasaan cemas, stres, dan kesepian. Dengan 

adanya dukungan emosional, individu lebih mampu mengelola emosi 

negatif dan mempertahankan kesehatan mental yang baik. 

b. Sebagai Pemberi Bantuan Praktis (Practical Assistance) 

Fungsi dukungan sosial juga terwujud dalam bentuk bantuan 

nyata yang mmebantu individu memenuhi kebutuhan sehari-hari atau 

mengatasi tantangan teretntu. Bantuan praktis ini dapat berupa 

dukungan finansial, bantuan tenaga, atau penyediaan sumber daya 

yang dibutuhkan dalam situasi mendesak. 

c. Sebagai Penyedia Informasi dan Nasihat (Informational Suppot) 

Dukungan sosial berfungsi sebagai sumber informasi yang 

berguna dalam membantu individu membuat keputusan atau 

memyelesaikan masalah. Informasi ini bisa berupa saran, petunjuk, 

atau pandangan yang diberikan oleh orang-orang terdekat yang 

dianggap lebih berpengalaman atau memiliki wawasan yang relevan. 

d. Sebagai Sarana Peningkatan Harga Diri (Enhancing Self-Esteem) 

Dukungan sosial memainkan peran penting dalam memperkuat 

harga diri individu melalui umpan balik positif, pengakuan, dan 

penghargaan atas kemampuan atau pencapaian mereka. Dukungan ini 

membantu individu merasa dihargai dan percaya diri dalam 

menghadapi tantangan. 
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e. Sebagai Mekanisme Penanggulangan Stres (Stress Buffering) 

Salah satu fungsi paling krusial dari dukungan sosial adalah 

sebagai pelindung terhadap dampak negatif stres. Dukungan sosial 

membantu individu menghadapi situasi yang menekan dengan 

menyediakan kenyamanan, solusi praktis, dan dorongan moral. 

Dengan adanya jaringan sosial yang kuat, individu lebih mampu 

mengatasi tantangan tanpa merasa kewalasahan, sehingga mengurangi 

risiko gangguan psikologis seperti kecemasan atau depresi. 

 
Berdasarkan fungsi-fungsi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

dukungan sosial memainkan peran penting dalam membantu individu 

menghadapi tekanan hidup. Dukungan ini mencakup kenyamanan 

emosional, bantuan praktis, informasi yang bermanfaat, serta dorongan 

yang dapat meningkatkan rasa percaya diri. Selain itu, dukungan sosial 

juga membantu melindungi individu dari dampak negatif stres. Secara 

keseluruhan, dukungan sosial memperkuat ketahanan psikologis, 

meningkatkan kemampuan mengelola emosi dan mengambil keputusan, 

serta membantu menjaga keseimbangan mental dan kesejahteraan secara 

menyeluruh. 

 

6. Social Support dalam Perspektif Islam 

Dukungan sosial dalam Islam merupakan aspek penting dalam 

membangun hubungan yang harmonis dan saling menguatkan antar 

sesama manusia. Islam mengajarkan bahwa manusia adalah makhluk 

sosial yang saling membutuhkan, sehingga konsep ukhuwah atau 

persaudaraan menjadi fondasi utama dalam memberikan dukungan. 

Dukungan sosial dalam Islam dapat diwujudkan melalui materi kepada 

mereka yang membutuhkan, memberikan nasihat yang baik, 

mendengarkan keluh kesah dengan empati, serta mendoakan kebaikan 

bagi sesama. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang terdapat dalam 

Al-Qur’an: 
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ث مِ  عَلَى تعََاوَنوُا وَلَا  وَالتَّق وَىَٰ  ال برِ ِ  عَلىَ وَتعََاوَنوُا ِ َ  وَاتَّقوُا  ۚوَال عدُ وَانِ  الْ    ۖاللَّّ

َ  إِنَّ  ال عِقَابِ  شَدِيدُ  اللَّّ  

 

 Artinya: 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah sangat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Ma’idah 5: Ayat 2) 

 
Ayat ini mengajarkan bahwa dalam kehidupan bermasyarakat, 

manusia tidak hanya dituntut untuk membantu sesama dalam hal materi, 

tetapi juga dalam aspek moral dan spiritual. Konsep tolong-menolong 

dalam islam tidak terbatas pada sedekah atau bantuan finansial, tetapi juga 

meliputi dukungan emosional, nasihat yang baik, serta dorongan untuk 

tetap berada di jalan yang benar. Dengan adanya dukungan sosial yang 

berlandaskan nilai-nilai islam, individu akan lebih kuat dalam menghadapi 

ujian hidup dan lebih mudah dalam menjalankan kebaikan. Sebaliknya, 

Allah melarang segala bentuk kerja sama dalam dosa dan permusuhan, 

karena hal itu hanya akan menjerumuskan manusia ke dalam keburukan. 

Oleh karena itu, setiap muslim dianjurkan untuk menjalin hubungan sosial 

yang positif, saling menguatkan dalam ketaatan, dan menjauhi segala 

bentuk dukungan terhadap kebatilan. Ayat ini juga menegaskan bahwa 

ketakwaan kepada Allah harus selalu menjadi landasan dalam setiap 

interaksi sosial, karena Allah Maha Mengetahui dan siksa-Nya sangat 

berat bagi mereka yang melanggar perintah-Nya. 

 

D. Mahasiswa Rantau 

1. Definisi Mahasiswa Rantau 

Mahasiswa rantau adalah mereka yang menempuh pendidikan 

tinggi di luar daerah asalnya, baik itu antar kota atau provinsi. Mereka 
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meninggalkan keluarga, lingkungan sosial, dan budaya tempat asal untuk 

sementara waktu demi menegjar pendidikan. Fenomena ini berkaitan erat 

dengan mobilitas dalam dunia pendidikan dan menjadi bagian dari 

dinamika sosial di lingkungan perguruan tinggi. Mahasiswa rantau tidak 

hanya dituntut untuk berprestasi secara akademik, tetapi juga harus 

mampu beradaptasi secara sosial dan emosional karena harus menghadapi 

lingkungan yang mungkin sangat berbeda dengan tempat asalnya. 

Perubahan ini bisa berdampak positif maupun negatif, tergantung pada 

seberapa siap mahasiswa tersebut menghadapi tantangan yang ada. 

Menurut Santrock (2007), mahasiswa yang tinggal jauh dari orang 

tua dan kampung halaman biasanya mengalami masa transisi yang cukup 

rumit. Mereka harus belajar menyesuaikan diri dengan banyak hal baru 

dalam hidupnya. Dalam hal ini, kehidupan sebagai mahasiswa rantau 

bukan hanya soal kuliah, tetapi juga tentang bagaimana membentuk 

karakter dan belajar mandiri. Hurlock (2002), juga menyebutkan bahwa 

mahasiswa yang hidup jauh dari keluarga memiliki peluang besar untuk 

menjadi pribadi yang lebih mandiri dan bertanggung jawab, karena mereka 

harus membuat keputusan sendiri dan mengatur segala kebutuhan 

hidupnya tanpa bantuan langsung dari keluarga. 

Selain itu, mahasiswa rantau juga bisa menjadi agen perubahan di 

lingkungan sekitarnya. Pengalaman hidup di tempat baru membuat mereka 

memiliki cara pandang yang lebih luas baik dari segi budaya, pola pikir, 

maupun cara menyelesaikan masalah. Karena itu, menjadi mahasiswa 

rantau bukan hanya tentang belajar di kampus, tetapi juga tentang 

berkontribusi dalam pembentukan sumber daya manusia yang lebih 

terbuka dan mudah beradaptasi. Meski begitu, tantangan seperti rasa rindu 

kamoung halaman (homesick), tekanan kuliah, dan keterbatasan keuangan 

sering kali menjadi hambatan. Oleh karena itu, penting adanya dukungan 

dari kampus maupun pemerintah serta fasilitas penunjang lainnya untuk 

membantu kesejahteraan mahasiswa rantau secara menyeluruh. 
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2. Tantangan yang Dihadapi Mahasiswa Rantau 

Mahasiswa rantau menghadapi beragam tantangan baik secara fisik, 

psikologis maupun sosial dalam proses adaptasi mereka di lingkungan 

baru. Salah satu tantangan utama adalah kerinduan terhadap kampung 

halaman atau homesickness. Perasaan ini sering muncul akibat 

keterpisahan dari keluarga dan lingkungan yang sudah dikenal, serta 

ketidaksiapan emosional menghadapi kehidupan yang lebih mandiri. 

Kondisi ini dapat berdampak pada kesehatan mental mahasiswa, bahkan 

dalam beberapa kasus menyebabkan penurunan motivasi belajar dan 

prestasi akademik. Selain itu, mahasiswa rantau juga beradaptasi dengan 

perbedaan budaya, bahasa, sertaa pola interaksi sosial yang berbeda dari 

daerah asal mereka, yang sering kali menjadi sumber stres dan 

kebingungan. 

Menurut Hurlock (2002), individu yang berpindah dari satu 

lingkungan yang berpindah dari satu lingkungan sosial ke lingkungan lain 

mengalami proses penyesuaian yang disebut social readjustment, yang 

dapat memengaruhi kestabilan emosional seseorang, terutama dalam 

situasi tekanan seperti kehidupan sebagai mahasiswa rantau. Pendapat ini 

diperkuat oleh Robbins (2011), yang menyatakan bahwa mahasiswa yang 

mengalami perubahan lingkungan drastis cenderung menghadapi tekanan 

psikologis lebih tinggi, terutama jika mereka tidak memiliki sistem 

pendukung sosial yang memadai. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa 

rantau untuk memiliki kemampuan coping yang baik, serta menjalin 

hubungan sosial yang sehat agar dapat beradaptasi secara optimal dengan 

kehidupan baru mereka. 

Di samping tantangan psikologis dan sosial, mahasiswa rantau juga 

sering dihadapkan pada masalah finansial. Keterbatasan dana, terutama 

bagi mereka yang berasal dari keluarga berpenghasilan rendah, menjadi 

beban tersendiri. Mereka harus pandai mengatur keuangan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti biaya makan, tempat tinggal, 

transportasi, dan keperluan akademik. Tidak jarang, mahasiswa rantau 
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terpaksa bekerja paruh waktu untuk menambah pemasukan, yang dapat 

menganggu waktu belajar dan beristirahat. Situasi ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan mahasiswa rantau bukan hanya bergantung pada kemampuan 

akademik, tetapi juga keterampilan hidup (life skills) yang mencakup 

manajemen waktu, keuangan, dan emosi. Dengan adanya dukungan yang 

memadai dari kampus, keluarga, dan lingkungan sekitar, mahasiswa rantau 

dapat melewati berbagai tantangan dengan lebih baik. 

 

E. Pengaruh Strategi Coping Stress Terhadap Perilaku Compulsive Buying 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi coping 

terhadap stres memiliki keterkaitan dengan perilaku belanja kompulsif. 

Ridgway et al. (2008) menemukan bahwa individu yang mengalami stres 

cenderung menjadikan belanja kompulsif sebagai mekanisme untuk 

meredakan tekanan psikologis. Studi ini mengungkap bahwa individu yang 

lebih sering menerapkan emotion-focused coping seperti menghindari masalah 

atau mengalihkan perhatian dengan aktivitas konsumtif, lebih rentan terhadap 

perilaku belanja kompulsif dibandingkan mereka yang menggunakan problem-

focused coping. Temuan ini menegaskan bahwa jenis strategi coping yang 

dipilih seseorang dalam menghadapi stres dapat menjadi faktor yang 

menentukan kecenderungan seseorang dalam melakukan belanja kompulsif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dittmar (2005) juga mendukung 

temuan ini, dengan menunjukkan bahwa individu yang mengalami tekanan 

emosional lebih rentan terhadap belanja kompulsif, terutama jika mereka 

memiliki konsep diri yang lemah. Studi tersebut mengungkapkan bahwa 

individu yang merasa kurang puas dengan dirinya sendiri kerap menjadikan 

aktivitas belanja sebagai sarana untuk mengatasii emosi negatif dan 

meningkatkan harga diri, meskipun efeknya hanya bersifat sementara. 

Sayangnya, alih-alih benar-benar mengurangi stres, perilaku ini justru dapat 

memperburuk kondisi psikologis mereka dalam jangka panjang, karena 

belanja kompulsif sering kali memicu perasaan bersalah, penyesalan, serta 

masalah finansial. 
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Secara psikologis, hubungan antara strategi coping stres dan belanja 

kompulsif dapat dijelaskan melalui teori regulasi emosi. Lazarus & Folkman 

(1984) menyatakan bahwa dalam menghadapi stres, individu akan memilih 

strategi coping tertentu guna mengelola emosinya. Ketika individu merasa 

bahwa stres yang dialaminya sulit diatasi dengan cara langsung melalui 

problem-focused coping, mereka cenderung mencari jalan keluar yang lebih 

instan, seperti berbelanja, sebagai bagian dari emotion-focused coping. 

Aktivitas belanja ini dapat memberikan perasaan lega aatau senang sesaat 

karena mampu mengurangi kecemasan untuk sementara waktu. Namun, 

apabila belanja dilakukan secara kompulsif tanpa kendali, justru dapat 

memperburuk stres yang dialami individu dalam jangka panjang. 

Dari berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

coping stres memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku belanja 

kompulsif, terutama ketika individu lebih mengandalkan emotion-focused 

coping yang kurang adaptif. Meskipun belanja dapat memberikan kelegaan 

emosional dalam jangka pendek, namun dalam jangka panjang perilaku ini 

dapat menimbulkan konsekuensi negatif baik dari segi psikologis maupun 

finansial. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk mengembangkan 

strategi coping yang lebih sehat, seperti mencari dukungan sosial, berolahraga, 

atau melakukan aktivitas relaksasi, sehingga stres dapat dikelola dengan lebih 

efektif tanpa harus bergantung pada belanja kompulsif sebagai mekanisme 

pelampiasan. 

 

F. Pengaruh Social Support Terhadap Perilaku Compulsive Buying 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memainkan 

peran penting dalam memengaruhi perilaku belanja kompulsif. Studi yang 

dilakukan oleh Lo & Harvey (2012) menemukan bahwa individu dengan 

tingkat dukungan sosial yang rendah lebih rentan mengalami belanja 

kompulsif dibandingkan mereka yang memiliki jaringan sosial yang kuat. Hal 

ini terjadi karena individu yang kurang mendapatkan dukungan dari 

lingkungan cenderung mencari kompensasi emosional melalui aktivitas 
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konsumtif. Tanpa adannya dukungan dari keluarga atau teman dalam 

menghadapi tekanan psikologis, mereka lebih mungkin menjadikan belanja 

sebagai mekanisme pelarian untuk mengurangi stres atau sekadar 

memperbaiki suasana hati. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Miltenberger et al. (2003) 

juga mengungkapkan bahwa individu yang merasa kesepian atau memiliki 

hubungan sosial yang kurang memadai lebih cenderung mengalami perilaku 

belanja kompulsif. Studi ini menjelaskan bahwa minimnya dukungan sosial 

dapat meningkatkan perasaan terisolasi dan kecemasan, yang pada akhirnya 

mendorong individu untuk mencari kepuasan instan melalui pembelian 

barang-barang yang dianggap dapat meningkatkan harga diri atau mengurangi 

emosi negatif. Sebaliknya, individu dengan dukungan sosial yang baik 

umumnya memiliki mekanisme regulasi emosi yang lebih sehat, sehingga 

tidak mudah terjebak dalam perilaku konsumtif sebagai bentuk pelarian dari 

masalah yang dihadapi. 

Secara psikologis, hubungan antara dukungan sosial dan belanja 

kompulsif dapat dijelaskan melalui teori regulasi emosi serta kebutuhan 

afiliasi. Individu yang memiliki jaringan sosial yang kuat cenderung merasa 

lebih aman, memiliki harga diri yang stabil, serta memperoleh dukungan 

emosional yang dapat membantu mereka menghadapi tekanan hidup. Ketika 

seseorang mendapatkan dukungan dari orang-orang terdekat, mereka lebih 

mampu mengelola stres dengan cara yang lebih adaptif, seperti berdiskusi 

dengan teman, mencari solusi terhadap masalah, atau terlibat dalam aktivitas 

yang lebih positif. Sebaliknya, individu yang merasa kesepian dan tidak 

memiliki dukungan emosional yang cukup cenderung mengalami tingkat stres 

yang lebih tinggi, sehingga lebih rentan menggunakan belanja kompulsif 

sebagai cara untuk menenangkan diri atau mengalihkan emosi negatif. 

Dari berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial memiliki peran yang signifikan dalam mencegah belanja kompulsif. 

Individu yang memiliki lingkungan sosial yang suportif cenderung lebih 

mampu mengelola stres dan emosi dengan cara yang lebih sehat. Sebaliknya, 
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mereka yang merasa kesepian atau kurang mendapatkan dukungan emosional 

lebih berisiko mengalami belanja kompulsif sebagai bentuk kompensasi 

psikologis. Oleh karena itu, memperkuat dukungan sosial dari keluarga, 

teman, maupun komunitas dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

mengurangi kecenderungan belanja kompulsif serta membangun mekanisme 

coping yang lebih efektif. 

 

G. Pengaruh Strategi Coping Stress dan Social Support terhadap Perilaku 

Compulsive Buying 

Strategi coping stres dan dukungan sosial merupakan dua faktor yang 

secara simultan dapat memengaruhi kecenderungan seseorang dalam 

melakukan belanja kompulsif. Individu yang mengalami tekanan psikologis 

tetapi tidak memiliki strategi coping yang adaptif serta minim dukungan sosial 

cenderung lebih rentan menggunakan belanja sebagai mekanisme pelarian. 

Sebaliknya, individu yang mampu mengelola stres dengan baik serta memiliki 

jaringan sosial yang kuat lebih kecil kemungkinannya untuk menjadikan 

belanja sebagai sarana kompensasi emosional. Dengan demikian, kedua faktor 

ini saling berkaitan dalam bentuk pola perilaku belanja kompulsif. 

Selain itu, dukungan sosial juga berperan dalam menekan risiko belanja 

kompulsif. Individu yang mendapatkan dukungan emosional dari keluarga, 

teman, atau lingkungan sosial umumnya memiliki kestabilan emosional yang 

lebih baik dalam menghadapi tekanan psikologis. Dukungan sosial dapat 

memberikan rasa diterima dan dihargai, sehingga individu tidak perlu mencari 

validasi diri melalui konsumsi berlebihan. penelitian yang dilakukan oleh Lo 

& Harvey (2012) menemukan bahwa individu dengan jaringan sosial yang 

baik lebih mampu menegndalikan dorongan belanja impulsif karena mereka 

memiliki mekanisme coping yang lebih sehat, seperti berbicara dengan orang 

terdekat atau mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. Sebaliknya, 

individu yang merasa kesepian atau tidak memiliki dukungan sosial yang 

cukup cenderung menggunakan belanja sebagai cara untuk mengatasi 

perasaan negatif yang dialami. 
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Ketika strategi coping stres dan dukungan sosial dikaji secara 

bersamaan, pengaruhnya terhadap compulsive buying menjadi lebih kompleks. 

Individu yang memiliki dukungan sosial tetapi menerapkan strategi coping 

yang kurang adaptif masih berisiko mengalami belanja kompulsif jika mereka 

cenderung menghindari masalah dengan cara yang tidak sehat. Sebaliknya, 

individu dengan strategi coping yang baik tetapi minim dukungan sosial juga 

dapat mengalami kesulitan dalam mengelola stres secara efektif, yang pada 

akhirnya dapat mendorong perilaku konsumtif sebagai bentuk kompensasi 

psikologis. Dengan demikian, keseimbangan antara strategi coping yang 

adaptif dan dukungan sosial yang memadai menjadi faktor kunci dalam 

mencegah compulsive buying. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

coping stres dan dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecenderungan belanja kompulsif. Individu yang mampu mengelola stres 

dengan cara yang sehat dan memiliki dukungan sosial yang cukup cenderung 

memiliki kontrol yang lebih baik terhadap dorongan belanja impulsif. 

Sebaliknya, kurangnya strategi coping yang efektif serta minimnya dukungan 

sosial dapat meningkatkan risiko compulsive buying sebagai bentuk regulasi 

emosi yang kurang adaptif. Oleh karena itu, upaya pencegahan belanja 

kompulsive perlu difokuskan pada penguatan strategi coping yang sehat serta 

peningkatan kualitas dukungan sosial dalam kehidupan individu. 

 

H. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini berfokus pada keterkaitan antara strategi coping stres, 

dukungan sosial, dan perilaku compulsive buying. Strategi coping stres (𝑋1) 

mengacu pada cara individu dalam menghadapi tekanan psikologis, yang 

dapat bersifat adaptif, seperti problem-focused coping, atau kurang adaptif, 

seperti emotion-focused coping. Individu yang lebih sering menggunakan 

strategi coping yanng tidak efektif cenderung lebih rentan terhadap perilaku 

compulsive buying sebagai bentuk pelampiasan emosional. 
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Di sisi lain, dukungan sosial (𝑋2) merujuk pada bantuan yang diterima 

individu dari keluarga, teman, atau komunikasi sosial, baik dalam bentuk 

dukungan emosional, instrumental, maupun informasional. Dukungan sosial 

yang memadai membantu individu dalam mengelola stres dengan cara yang 

lebih sehat, sehingga dapat mengurangi kecenderungan untuk terlibat dalam 

perilaku compulsive buying. Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dapat 

meningkatkan kemungkinan seseorang menggunakan belanja sebagai bentuk 

kompensasi psikologis. 

Perilaku compulsive buying (𝑌) sendiri merupakan tindakan membeli 

secara berlebihan dan impulsif sebagai respons terhadap tekanan emosional 

yang dialami individu. Dalam hubungan antara ketika variabel ini, strategi 

coping stres dan dukungan sosial memiliki peran penting dalam menentukan 

bagaimana individu mengatasi tekanan psikologis yang dihadapinya. Individu 

yang memiliki strategi coping yang kurang efektif serta minim dukungan 

sosial lebih berisiko terjerumus dalam perilaku compulsive buying. 

Sebaliknya, individu yang mampu menerapkan strategi coping yang adaptif 

serta mendapatkan dukungan sosial yang cukup cenderung lebih mampu 

mengendalikan dorongan belanja impulsif. 

Dengan demikian, interaksi antara strategi coping stres dan dukungan 

sosial menjadi faktor kunci dalam menentukan sejauh mana seseorang berisiko 

terlibat dalam perilaku compulsive buying. Memahami dinamika antara kedua 

faktor ini dapat membantu dalam upaya pencegahan dan penanganan 

compulsive buying secara efektif. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2.1 menunjukkan kerangka konseptual dalam penelitian ini, 

yang menggambarkan pengaruh strategi coping stres (X₁) dan social support 

(X₂) terhadap perilaku compulsive buying (Y). Kedua variabel independen 

tersebut diasumsikan memiliki peran penting dalam memengaruhi 

kecenderungan individu untuk melakukan pembelian kompulsif sebagai 

respons terhadap tekanan psikologis yang dialami. Kerangka ini disusun 

berdasarkan penggunaan strategi coping yang kurang adaptif serta rendahnya 

tingkat dukungan sosial dapat meningkatkan risiko individu untuk terlibat 

dalam perilaku compulsive buying begitupun sebaliknya. 

 

I. Hipotesis 

𝐇𝟏: Terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi coping stress terhadap 

perilaku compulsive buying pada mahasiswa rantau. 

 
𝐇𝟐: Terdapat Pengaruh yang signifikan antara social support terhadap perilaku 

compulsive buying pada mahasiswa rantau. 

 
𝐇𝟑: Terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi coping stress dan social 

support secara simultan terhadap perilaku compulsive buying pada 

mahasiswa rantau. 

Strategi Coping Stress: 

a. Problem-Focused  

    Coping 

b. Emotion-Focused   

    Coping 

Social Support: 

a. Family Support 

b. Friend Support 

c. Significsnt Other Support 

Compulsive Buying: 

a. Tendency to Spend 

b. Compultion/Drive to  

    Spending 

c. Feelings (Joy) About  

    Shoping and Spending 

d. Dysfunctional Spending 

e. Post-Purchase Guilt 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kausalitas (eksplanatori) yang 

bersifat non-eksperimental, yang selaras dengan tujuan dan hipotesis yang 

ingin diuji. Melalui desain ini, peneliti dapat mengungkapkan sejauh mana 

pengaruh strategi coping stress dan social support terhadap perilau compulsive 

buying pada mahasiswa rantau. Selain itu, desain kausalitas juga 

memungkinkan analisis terhadap seberapa besar kontribusi masing-masing 

variabel, baik secara terpisah maupun secara simultan, dalam memengaruhi 

perilaku compulsive buying. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara 

strategi coping stress, social support, dan kecenderungan compulsive buying 

pada mahasiswa rantau. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada identifikasi variabel-variabel yang akan 

diukur dan dianalisis guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Variabel 

yang dikaji mencakup variabel independen dan dependen yang diturunkan dari 

kerangka konseptual serta teori yang mendasarinya. Dengan adanya 

identifikasi variabel yang jelas, penelitian ini diharapkan dapat berlangsung 

secara sistematis dan terarah dalam memahami pengaruh strategi coping stress 

dan social support terhadap perilaku compulsive buying pada mahasiswa 

rantau. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Independen Pertama (𝑿𝟏): Strategi Coping Stress 

 
2. Variabel Independen Kedua (𝑿𝟐): Social Support 

 
3. Variabel Dependen (𝒀): Compulsive Buying 
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C. Definisi Operasional 

1. Compulsive Buying 

Compulsive buying didefinisikan sebagai perilaku belanja 

berlebihan dan sulit dikendalikan, yang dilakukan sebagai respons 

emosional, bukan karena kebutuhan rasional. Pengukuran ini mengacu 

pada teori Edwards (1993) melalui Compulsive Buying Scale dengan 

dimensi yang melibatkan tandensy to spend, compulsion/drive to spend, 

feelings joy about shopping and spending, dysfuncyional spending, dan 

post-purchase guilt. 

 

2. Strategi Coping Stress 

Strategi coping stres adalah upaya kognitif dan perilaku individu 

untuk mengatasi tuntutan yang diarasa melebihi kemampuannya. Dalam 

penelitian ini, pengukuran coping stres mengacu pada teori yang 

dikembangkan oleh Lazarus & Folkman (1984) melalui Ways of Coping 

Questionnaire, yang membagi strategi coping menjadi dua kategori utama, 

yaitu problem-focused coping dan emotion-focused coping. 

 

3. Social Support 

Dukungan sosial didefinisikan sebagai sejauh mana individu 

merasakan adanya perhatian, bantuan, dan kepedulian dari lingkungan 

sosialnya. Definisi ini mengacu pada teori yang dikembangkan oleh Zimet 

et al. (1988) melalui Multidimensional Scale of Perceived Social Support 

(MSPSS), yang mengidentifikasi tiga sumber utama dukungan sosial, yaitu 

family support, friend support, dan significant other support. 

 

D. Partisipan 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini merujuk pada mahasiswa rantau yang 

tengah menempuh pendidikan di Universitas Brawijaya, Universitas 

Negeri Malang, dan Universitas Islam Negeri Malang. Mahasiswa rantau 
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yang dimaksud adalah mereka yang berasal dari luar kota Malang, dan 

tinggal di kota tersebut selama studi. Pemilihan mahasiswa rantau ini 

didasarkan pada berbagai tantangan adaptasi yang mereka hadapi, seperti 

tekanan akademik, keterbatasan finansial, serta keterpisahan dari keluarga. 

Faktor-faktor tersebut berpotensi memengaruhi strategi coping stres yang 

mereka gunakan dan dukungan sosial yang mereka dapatkan serta 

kecenderungan mereka terhadap perilaku compulsive buying.  

 

2. Sampel 

Proses pemilihan partisipan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, dimana subjek dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa partisipan yang terlibat 

benar-benar mewakili karakteristik mahasiswa rantau, sehingga hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih akurat dan dapat 

digeneralisasikan dengan baik. 

Populasi mahasiswa di ketiga universitas yang menjadi lokasi 

penelitian ini, jika dijumlahkan secara keseluruhan diperkirakan mencapai 

150.000 mahasiswa. Namun, jumlah pasti mahasiswa rantau di dalam 

populasi tersebut masih belum diketahui secara pasti. Oleh karena itu, 

untuk menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

akan digunakan rumus Cochran. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

menghitung jumlah sampel yang representatif berdasarkan estimasi 

populasi yang besar, sehingga analisis yang dilakukan dapat menghasilkan 

temuan yang lebih valid dan reliabel. 

 
 

𝑛 =
𝑍2. 𝑃. 𝑞

𝑒2
 

Gambar 3. 1 Rumus Cochran 
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Keterangan: 

Z = Simpangan dalam Kurve normal 5% (1,96) 

P = Peluang benar 50% = 0,5 

q = Peluang salah 50% = 0,5 

e = Sampling error 4,9% 

 

𝑛 =
(1,96)2.  0,5 .  0,5

(0,049)2   

𝑛 =
3,8416 .  0,25

0,002401
  

𝑛 =
0,9604

0,002401
  

= 400 

 
Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh nilai n sebesar 400. Maka, 

hasil menunjukkan bahwa jumlah minimal mahasiswa rantau yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 400 orang. Kriteria sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
a. Mahasiswa UIN, UB, dan UM 

 
b. Laki-laki/Perempuan 

 
c. Perantau (berasal dari luar kota Malang) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui instrumen 

kuesioner yang disusun menggunakan skala Likert dengan empat pilihan 

jawaban, yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), dan 4 

(sangat setuju). Penggunaan skala Likert dipilih karena dinilai efektif untuk 

mengukur persepsi serta pandangan responden terhadap suatu fenomena 

tertentu. Menurut Sugiyono (2017), skala Likert merupakan salah satu teknik 

pengukuran yang umum digunakan dalam penelitian kuantitatif karena dapat 
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mengubah data ordinal menjadi bentuk kuantitatif yang lebih mudah 

dianalisis.  

Kuesioner ini dirancang berdasarkan tiga konstruk utama, yaitu strategi 

coping stress, dukungan sosial (social support), dan perilaku pembelian 

kompulsif (compulsive buying). untuk strategi coping stress, konsep yang 

digunakan mengacu pada teori Lazarus dan Folkman 1984, yang membagi 

strategi coping stress menjadi dua jenis, yaitu coping berfokus pada masalah 

dan coping berfokus pada emosi. Aspek dukungan sosial mengacu pada teori 

yang dikembangkan oleh Zimet dkk. 1988, yang mengidentifikasi tiga sumber 

utama dukungan, yaitu keluarga, teman, orang-orang signifikan lainnya. 

Sementara itu, indikator compulsive buying disusun berdasarkan konsep dari 

Edward 1993, yang menjelaskan bahwa perilaku belanja kompulsif merupakan 

kecenderungan membeli secara berlebihan dan tidak terkendali sebagai bentuk 

pelarian dari tekanan emosional. 

Penyususnan kuesioner ini juga mempertimbangkan keberagaman 

respon dari mahasiswa rantau sebagai subjek utama penelitian. Tidak ada 

jawaban yang dianggap benar atau salah, karena setiap item dirancang untuk 

menangkap respons yang jujur dan mencerminkan kondisi subjektif 

responden. Pernyataan dalam kuesioner terdiri dari kalimat positif dan negatif 

agar mampu merepresentasikan pandangan secara lebih menyeluruh dan 

objektif. Sesuai dengan pendapat Simamora (2022), penggunaan skala empat 

poin tanpa pilihan netral dimaksudkan untuk mendorong responden 

memberikan sikap tegas, baik setuju maupun tidak setuju, serta menghindari 

kecenderungan memilih jawaban tengah (bias netral).  

Tabel 3. 1 Penentuan Nilai Skala 

Pilihan Jawaban 
Skor 

Favorable Unfavorable 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

Tidak Setuju 2 3 

Setuju 3 2 

Sangat Setuju 4 1 
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Pendekatan ini dinilai sesuai untuk mengukur variabel strategi coping 

stress, social support, dan compulsive buying, terutama karena mahasiswa 

rantau memiliki dinamika psikologis tersendiri dalam menghadapi stres, 

menerima dukungan sosial, serta dalam pola konsumsi mereka. Oleh karena 

itu, struktur skala dan penyusunan item kuesioner dirancang sedemikian rupa 

agar dapat merefleksikan pandangan mahasiswa secara akurat dan minim bias. 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Compulsive Buying 

Skala compulsive buying dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

teori Edwards (1993), yang menyatakan bahwa belanja kompulsif 

merupakan pembelian berulang dan tidak terkendali akibat dorongan 

emosional. Instrumen mengukur lima aspek utama, seperti kecenderungan 

berbelanja, dorongan atau paksaan untuk berbelanja, perasaan senang saat 

berbelanja dan mengeluarkan uang, perilaku belanja yang tidak fungsional, 

dan rasa bersalah setelah berbelanja. Blueprint skala disusun secara 

sistematis agar indikator mewakili tiap dimensi yang diukur. 

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Compulsive Buying 

Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F UF 

Tendency to Spend 

Kecenderungan untuk 

berbelanja secara 

terus-menerus 

1, 2, 3, 

4, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10 

- 10 

Compulsion/Drive to 

Spend 

Dorongan yang 

memicu pembelian 

kompulsif saat 

berbelanja 

11, 14 12, 13 4 

Feelings (Joy) About 

Shoping and Spending 

Perasaan bahagia 

ketika berbelanja 
17, 18 15, 16 4 

Dysfunctional Spending 
Berbelanja hal yang di 

luar kebutuhan 

19, 20, 

21, 22 
- 4 

Post-Purchase Guilt 

Perasaan bersalah atau 

menyesal setelah 

pembelian 

23, 24, 

25, 26 
- 4 

Total 22 4 26 
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2. Strategi Coping Stress 

Skala strategi coping stress dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan teori dari Lazarus dan Folkman, yang menglompokkan 

strategi coping stress ke dalam dua jenis utama, yaitu berfokus pada 

pemecahan masalah dan berfokus pada pengelolaan emosi. Penjabaran 

skala strategi coping stress dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Strategi Coping Stress 

Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F UF 

Problem-Focused 

Coping 

Seeking informational 

support 
1, 2, 3, 4 - 4 

Confrontative coping 5, 6, 7 - 3 

Planful problem solving 8, 9, 10, 11 - 4 

Emotional-

focused coping 

Seeking social emotional 

support 
12, 13, 14 - 3 

Distancing  15, 16, 17 - 3 

Escape avoidance - 
18, 19, 

20, 21 
4 

Self-control 22, 23 - 2 

Accepting responsibility - 24 1 

Positive reappraisal 25, 26 - 2 

Total 21 5 26 

 

3. Social Support 

Skala social support dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori 

Zimet yang mengembangkan Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support (MSPSS). Skala ini mengukur persepsi individu terhadap 

dukungan sosial yang diterima dari sumber utama, yaitu keluarga, teman, 

dan significant others (orang penting dalam hidup). Penjabaran skala 

social support dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 3. 4 Blueprint Skala Social Support 

Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F UF 

Family Support 

Keterlibatan keluarga 

dalam memberikan 

dukungan 

1, 2, 3, 4, 

5 
- 5 

Friend support 
Keandalam teman dalam 

membantu saat dibutuhkan 
6, 7, 8 - 3 

Significant Other 

Support 

Kepedulian dan dukungan 

emosional dari orang 

spesial 

9, 10, 11, 

12 
- 4 

Total 12 0 12 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa baik sebuah 

alat ukur (instrumen) benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Azwar, 2017). Dalam penelitian ini, validitas sangat penting agar 

kuesioner yang digunakan benar-benar menggambarkan kondisi dan 

pengalaman mahasiswa rantau. Dengan instrumen yang valid, data yang 

diperoleh akan sesuai dengan kondisi nyata responden, sehingga hasil 

penelitian bisa dipercaya. 

Untuk menguji validitas instrumen, penelitian ini menggunakan dua 

jenis uji, yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Namun, validitas isi 

hanya dilakukan pada skala compulsive buying karena konstruk ini 

terdapat beberapa tambahan item yang dibuat cukup kompleks dan perlu 

penilaian dari para ahli. Ini juga digunakan untuk memastikan bahwa 

semua pernyataan dalam kuesioner sesuai dengan teori yang digunakan. 

Uji ini dilakukan menggunakan metode Aiken’s V, di mana beberapa ahli 

diminta menilai apakah setiap item sudah relevan. Hasil penelitian mereka 

lalu dihitung untuk mengetahui tingkat validitasnya (Aiken, 1980). 

 
Setelah validitas isi untuk skala compulsive buying dianggap baik, 

dilanjutkan dengan uji validitas konstruk untuk semua skala, termasuk 

strategi coping stress dan social support. Uji ini dilakukan dengan 
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menyebarkan kuesioner ke mahasiswa rantau yang berbeda dari sampel 

utama. Tujuannya adalah untuk melihat apakah semua pernyataan dalam 

kuesioner saling berkaitan dan benar-benar mengukur konsep compulsive 

buying. data yang duperoleh dianalisis menggunakan aplikasi statistik. 

Dengan cara ini, diharapkan instrumen yang digunakan dalam penelitian 

benar-benar valid dan dapat menghasilkan temuan yang akurat. 

Tabel 3. 5 Daftar Nama Ahli Aiken’s V 

No. Nama Penilai Pelaksanaan Pengambilan 

1. ASM 03 Desember 2024 07 Desember 2025 

2. MAF 08 Januari 2025 11 Januari 2025 

3. AHC 09 Januari 2025 09 Januari 2025 

4. ARI 24 Januari 2025 03 Februari 2025 

 

a. Skala Compulsive Buying 

Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan metode 

Aiken’s V. Sebanyak 4 orang ahli yang memahami bidang terkait 

dilibatkan sebagai panel penilai untuk mengevaluasi kelayakan item 

dalam skala compulsive buying yang telah disusun. Para ahli ini 

menilai sejauh mana setiap pernyataan dalam skala sesuai dengan 

indikator yang ingin di ukur. Setelah penilaian dilakukan, hasilnya 

dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V untuk mengetahui tingkat 

validitas tiap item. Berikut adalah blueprint skala compulsive buying 

yang telah disesuaikan berdasarkan hasil perhitungan Aiken’s V dalam 

penelitian ini. 
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Tabel 3. 6 Blueprint Skala Compulsive Buying saat Proses Aiken’s V 

Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F UF 

Tendency to Spend 

Kecenderungan untuk 

berbelanja secara 

terus-menerus 

1, 2, 3, 

4, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10 

- 10 

Compulsion/Drive to 

Spend 

Dorongan yang 

memicu pembelian 

kompulsif saat 

berbelanja 

11, 14 12, 13 4 

Feelings (Joy) About 

Shoping and Spending 

Perasaan bahagia 

ketika berbelanja 
17, 18 15, 16 4 

Dysfunctional Spending 
Berbelanja hal yang di 

luar kebutuhan 

19, 20, 

21, 22 
- 4 

Post-Purchase Guilt 

Perasaan bersalah atau 

menyesal setelah 

pembelian 

23, 24, 

25, 26 
- 4 

Total 22 4 26 

   

Setelah dilakukan evaluasi oleh para ahli, peneliti mendapatkan 

saran untuk menyempurnakan beberapa kata dalam item-item skala 

compulsive buying yang dinilai kurang tepat atau belum sesuai dengan 

kaidah bahasa yang berlaku. Beberapa pernyataan disarankan untuk 

diperbaiki redaksinya agar lebih jelas dan tepat. Meskipun begitu, para 

ahli tetap menyatakan bahwa item-item tersebut masih layak 

digunakan dalam penelitian. Namun, berdasarkan penilaian dari 

keempat ahli, salah satu item, yaitu item nomor 16, mendapatkan skor 

penilaian yang rendah. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 

mengeluarkan item tersebut dari insterumen penelitian. 

Setelah proses evaluasi dari para ahli selesai, penelitian 

dilanjutkan dengan uji validitas menggunakan responden sebanyak 175 

mahasiswa rantau yang berbeda dari sampel utama. Uji ini bertujuan 

untuk melihat sejauh mana setiap item mampu mengukur variabel yang 

dimaksud secara tepat. Proses analisis dilakukan menggunakan 

aplikasi statistik. Adapun hasil uji validitas disajikan pada bagian 

berikutnya. 
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Tabel 3. 7 Validitas Skala Compulsive Buying 

No 
Pearson 

Correlation 
Sig. Validitas 

1. ,481 ,000 Valid 

2. ,528 ,000 Valid 

3. ,489 ,000 Valid 

4. ,319 ,000 Valid 

5. ,524 ,000 Valid 

6. ,519 ,000 Valid 

7. ,548 ,000 Valid 

8. ,518 ,000 Valid 

9. ,354 ,000 Valid 

10. ,499 ,000 Valid 

11. ,509 ,000 Valid 

12. ,498 ,000 Valid 

13. ,449 ,000 Valid 

14. ,235 ,002 Valid 

15. ,566 ,000 Valid 

16. ,486 ,000 Valid 

17. ,308 ,000 Valid 

18. ,449 ,000 Valid 

19. ,456 ,000 Valid 

20. ,510 ,000 Valid 

21. ,453 ,000 Valid 

22. ,183 ,015 Valid 

23. ,257 ,001 Valid 

24. ,197 ,009 Valid 

25. ,217 ,004 Valid 

    

Skala compulsive buying dalam penelitian ini terdiri dari 25 

pernyataan, yang terbagi menjadi 21 item yang bersifat favorable 

(positif) dan 4 item yang unfavorable (negatif). Setelah dilakukan uji 

validitas melalui uji coba awal menggunakan Pearson Correlation, 

seluruh item dinyatakan valid, dimana nilai sig. < 0,05 sehingga tidak 

ada satu pun yang perlu dihapus. Dengan demikian, semua item 

tersebut digunakan sepenuhnya dalam penelitian ini. 

Berikut ini disajikan kembali blueprint skala compulsive buying 

yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 3. 8 Blueprint Skala Compulsive Buying Setelah Uji Coba 

Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F UF 

Tendency to Spend 

Kecenderungan untuk 

berbelanja secara 

terus-menerus 

1, 2, 3, 

4, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10 

- 10 

Compulsion/Drive to 

Spend 

Dorongan yang 

memicu pembelian 

kompulsif saat 

berbelanja 

11, 14 12, 13 4 

Feelings (Joy) About 

Shoping and Spending 

Perasaan bahagia 

ketika berbelanja 
17, 18 15 3 

Dysfunctional Spending 
Berbelanja hal yang di 

luar kebutuhan 

19, 20, 

21, 22 
- 4 

Post-Purchase Guilt 

Perasaan bersalah atau 

menyesal setelah 

pembelian 

23, 24, 

25, 26 
- 4 

Total 22 3 25 

 

b. Strategi Coping Stress 

Tabel 3. 9 Validitas Skala Strategi Coping Stress 

No 
Pearson 

Correlation 
Sig. Validitas 

1. ,554 ,000 Valid 

2. ,531 ,000 Valid 

3. ,527 ,000 Valid 

4. ,216 ,004 Valid 

5. ,322 ,000 Valid 

6. ,329 ,000 Valid 

7. ,303 ,000 Valid 

8. ,258 ,001 Valid 

9. ,341 ,000 Valid 

10. ,361 ,000 Valid 

11. ,398 ,000 Valid 

12. ,544 ,000 Valid 

13. ,594 ,000 Valid 

14. ,382 ,002 Valid 

15. ,403 ,000 Valid 

16. ,398 ,000 Valid 

17. ,368 ,000 Valid 

18. ,328 ,000 Valid 

19. ,313 ,000 Valid 

20. ,297 ,000 Valid 

21. ,289 ,000 Valid 

22. ,307 ,015 Valid 

23. ,333 ,001 Valid 

24. ,309 ,009 Valid 

25. ,324 ,004 Valid 

26. ,336 ,000 Valid 
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Instrumen untuk mengukur strategi coping stres terdiri dari 26 

pernyataan. Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item memiliki nilai 

signifikansi (Sig.) di bawah 0,05, yang berarti setiap item memiliki 

hubungan yang signifikan dengan skor total strategi coping stress. 

Nilai koefisien korelasi pearson (r) dari masing-masing item berkisar 

antara 0,216 hingga 0,594. Meskipun ada item yang nilai korelasinya 

lebih rendah, seperti item ke-4 (r = 0,216), nilai tersebut masih di atas 

ambang batas minimum yang umum digunakan dalam penelitian 

sosial. Oleh karena itu, semua item dinyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam penelitian lanjutan karena terbukti mampu mewakili 

konstruk yang ingin diukur. 

 
Tabel 3. 10 Bluprint Skala Strategi Coping Stress Setelah Uji Coba 

Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F UF 

Problem-Focused 

Coping 

Seeking informational 

support 
1, 2, 3, 4 - 4 

Confrontative coping 5, 6, 7 - 3 

Planful problem solving 8, 9, 10, 11 - 4 

Emotional-

focused coping 

Seeking social emotional 

support 
12, 13, 14 - 3 

Distancing  15, 16, 17 - 3 

Escape avoidance - 
18, 19, 

20, 21 
4 

Self-control 22, 23 - 2 

Accepting responsibility - 24 1 

Positive reappraisal 25, 26 - 2 

Total 21 5 26 
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c. Social Support 

Tabel 3. 11 Validitas Skala Social Support 

No 
Pearson 

Correlation 
Sig. Validitas 

1. ,613 ,000 Valid 

2. ,592 ,000 Valid 

3. ,608 ,000 Valid 

4. ,580 ,000 Valid 

5. ,597 ,000 Valid 

6. ,569 ,000 Valid 

7. ,601 ,000 Valid 

8. ,595 ,000 Valid 

9. ,594 ,000 Valid 

10. ,622 ,000 Valid 

11. ,636 ,000 Valid 

12. ,584 ,000 Valid 

    

Instrumen variabel social support terdiri dari 12 item. Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa semua item dinyatakan valid, dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien korelasi pearson berkisar 

antara 0,569 hingga 0,838. Ini menunjukkan bahwa seluruh item 

memiliki hubungan yang sangat kuat dan signifikan dengan total skor 

social support. Tingginya nilai korelasi ini membuktikan bahwa item-

item tersebut konsisten dan efektif dalam mengukur aspek dukungan 

sosial. Maka dari itu, semua item pada variabel ini dapat digunakan 

dalam proses pengambilan data utama. 

Tabel 3. 12 Blueprint Skala Social Support Setelah Uji Coba 

Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F UF 

Family Support 

Keterlibatan keluarga 

dalam memberikan 

dukungan 

1, 2, 3, 4, 

5 
- 5 

Friend support 
Keandalam teman dalam 

membantu saat dibutuhkan 
6, 7, 8 - 3 

Significant Other 

Support 

Kepedulian dan dukungan 

emosional dari orang 

spesial 

9, 10, 11, 

12 
- 4 

Total 12 0 12 
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Secara keseluruhan, dari hasil uji validitas terhadap 175 

mahasiswa rantau yang menjadi responden uji coba, dapat disimpulkan 

bahwa instrumen untuk variabel compulsive buying, strategi coping 

stress, dan social support sudah memenuhi kriteria validitas. Baik dari 

statistik maupun isi, seluruh item layak digunakan untuk penelitian 

lebih lanjut. 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

kualitas sebuah kuesioner. Suatu kuesioner dianggap reliabel jika mampu 

memberikan hasil yang konsisten, baik ketika digunakan berulang kali 

dalam waktu yang berbeda maupun oleh peneliti yang berbeda dalam 

kondisi serupa. Dengan kata lain, reliabilitas berkaitan dengan sejauh 

mana hasil pengukuran tetap stabil dan tidak berubah-ubah. 

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen, penelitian ini 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 

maka instrumen tersebut dinyatakan cukup andal untuk digunakan dalam 

penelitian. Nilai ini menunjukkan bahwa item-item dalam kuesioner 

memiliki konsistensi internal yang baik dan saling berkaitan dalam 

mengukur variabel yang sama. 

Tabel 3. 13 Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Compulsive Buying 25 ,968 Reliabel 

Strategi Coping 

Stress 
26 ,938 Reliabel 

Social Support 12 ,963 Reliabel 

   

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditampilkan pada tabel 3.13, 

semua instrumen dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang baik karena 

nilai Cronbach’s Alpha-nya  berada di atas 0,6. Hal ini menunjukkan 
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bahwa ketiga instrumen yang digunakan dapat dikategorikan reliabel atau 

dapat dipercaya.  

Instrumen untuk variabel compulsive buying terdiri dari 25 item 

dan memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,968, yang berarti item-

item di dalamnya sangat konsisten. Instrumen strategi coping stres, yang 

terdiri dari 26 item, juga menunjukkan konsisten tinggi dengan nilai 0,938. 

sementara itu, instrumen dukungan sosial (social support) yang terdiri dari 

12 item memperoleh nilai 0,963, yang juga termasuk dalam kategori 

reliabel. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Menurut Priyatno (2010), uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang dikumpulkan menyebar secara normal 

atau tidak. Distribusi data yang normal penting karena akan 

menentukan jenis analisis statistik yang bisa digunakan. Jika data 

berdistribusi normal, maka analisis yang tepat untuk menguji 

hubungan antar variabel adalah korelasi pearson. 

Hasil dari uji normalitas juga memengaruhi bagaimana kita 

manafsirkan hasil analisis. Jika nilai signifikansi (p-value) lebih dari 

0,05, artinya hubungan antara variabel bisa dianggap signifikan. 

Sebaliknya, jika nilai p kurang dari 0,05, maka hubungan tersebut 

dianggap tidak signifikan. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah ada 

hubungan yang terlalu kuat (atau hampir sama) antar variabel bebas 

dalam model regresi. Jika dua atau lebih variabel bebas saling 

berkorelasi tinggi, maka bisa menyebabkan gangguan dalam hasil 

analisis. Untuk mendeteksi masalah ini, digunakan dua indikator, yaitu 
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Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF yang terlalu 

tinggi menunjukkan adanya multikolinearitas. Menurut Ghozali 

(2018), jika nilai VIF melebihi batas tertentu, maka itu menjadi tanda 

bahwa variabel bebas saling berkaitan terlalu erat, dan perlu 

diperhatikan lebih lanjut. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan dalam analisis regresi untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan variasi (atau penyebaran) nilai 

sisa/error dari satu data ke data lainnya. Jika penyebaran errornya 

cenderung sama atau stabil, maka disebut homoskedastis. Sebaliknya, 

jika penyebarannya tidak merata atau berbeda-beda, maka disebut 

heteroskedastis. Model regresi yang baik adalah model yang tidak 

mengalami heteroskedastisitas, atau dengan kata lain, bersifat 

homoskedastis. Hal ini menunjukkan bahwa model memiliki 

kestabilan varians, sehingga hasil analisis bisa lebih dipercaya 

(Ghozali, 2018). 

 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

memberikan gambaran umum dan rinci mengenai karakteristik dari 

masing-masing variabel yang diteliti (Ghozali, 2018). Tujuan dari analisis 

ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat dari setiap variabel 

dalam penelitian, serta untuk memahami kondisi mahasiswa rantau 

berdasarkan masing-masing variabel yang dikaji. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode kategorisasi berdasarkan rata-rata hipotetik 

(mean) dan simpangan baku (standar deviasi), dengan acuan perhitungan 

yang dijelaskan melalui tabel berikut. 
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Tabel 3. 14 Kategorisasi Data 

 

 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, 

yaitu teknik analisis yang digunakan ketika terdapat lebih dari satu 

variabel bebas (independen) yang ingin diuji pengaruhnya terhadap 

satu variabel terikat (dependen) (Ghozali, 2018). Tujuan dari analisis 

ini adalah untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel yang diteliti. Dalam 

konteks penelitian ini, yang dianalisis adalah pengaruh strategi coping 

stress (X1) dan social support (X2) terhadap compulsive buying (Y). 

rumus umum yang biasa digunakan dalam analisis regresi ini adalah 

sebagai berikut. 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 +  𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Gambar 3. 2 Rumus Regresi 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat 

a = Nilai konstanta 

X1, X2, . . . , Xn = Variabel bebas  

b1, b2, . . . , bn = Nilai koefisien regresi 

e = Error (residual) 

 

b. Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, digunakan uji koefisien determinasi (𝑅2) 

untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas (independen) 

Rumus Keterangan 

X < (M – 1SD) Rendah 

(M – 1SD) ≤ X < (M +1SD) Sedang 

X ≥ (M + 1SD) Tinggi 
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terhadap variabel terikat (dependen). Nilai 𝑅2 menunjukkan seberapa 

banyak variasi atau perubahan dalam variabel dependen yang bisa 

dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model regresi. 

Semakin tinggi nilai 𝑅2 (mendekati angka 1), artinya model yang 

digunakan semakin baik dalam menjelaskan variabel sependen. 

Sebaliknya, jika 𝑅2 rendah, berarti masih banyak faktor lain di luar 

model yang bisa memengaruhi variabel dependen tersebut. Menurut 

Ghozali (2018), koefisien determinasi merupakan ukuran penting 

untuk mengetahui seberapa baik model regresi menjelaskan variasi 

data. Ia menyebutkan bahwa “koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar proporsi variasi variabel dependen yang 

bisa dijelaskan oleh variabel independen.” 

 

c. Uji T-Parsial 

Uji T dalam analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial. Artinya, uji ini membantu 

mengetahui apakah tiap variabel bebas punya pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat, dengan asumsi bahwa variabel 

bebas lainnya dikendalikan atau dianggap tetap. Menurut Ghozali 

(2018), dasar pengambilan keputusan dalam uji T dilihat dari nilai 

signifikansi (p-value). Jika nilai p > 0,05, maka H0 diterima, yang 

berarti tidak ada pengaruh yang signifikan. Tapi kalau nilai p < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Supaya hasil uji T akurat, ada beberapa asumsi dasar regresi 

yang perlu dipenuhi seperti data residual harus berdistribusi normal, 

hubungan antar variabel harus linear, dan tidak boleh ada masalah 

heteroskedastisitas. Selain melihat signifikansi, penting juga untuk 

memahami nilai koefisien regresi. Koefisien positif menunjukkan 

bahwa hubungan antar variabel searah (jika X naik, Y juga naik), 
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sedangkan koefisien negatif menunjukkan hubungan berlawanan arah 

(jika X naik, Y justru turun). Secara keseluruhan, uji T sangat 

bermanfaat dalam membantu peneliti menguji hipotesis dan 

memahami peran masing-masing variabel dalam model, sehingga 

hasilnya bisa dijadikan dasar dalam membuat kebijakan atau intervensi 

yang berbasis data. 

 

d. Uji F-Simultan 

Uji F yang juga sering disebut sebagai uji simultan, digunakan 

untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian 

ini dilakukan dengan menggunakan analisis ANOVA (Analysis of 

Variance), yaitu metode statistik yang membantu peneliti menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan data. Dalam analisis ini, 

keputusan diambil dengan melihat nilai F yang muncul dalam tabel 

ANOVA dan membandingkannya dengan tingkat signifikansi yang 

umumnya ditetapkan sebesar 0,05. Berikut ini adalah cara menafsirkan 

hasil uji F: 

 

1) Jika nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0,05, maka hipotesis 

nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, 

semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh signifikan secara simultan 

dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di tiga perguruan tinggi negeri yang 

berlokasi di Kota Malang, yaitu Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Universitas Brawijaya, dan Universitas Negeri Malang. 

Ketiga universitas tersebut dipilih karena memiliki jumlah mahasiswa 

yang besar dan berasal dari berbagai daerah di luar Kota Malang, sehingga 

memudahkan peneliti dalam menjangkau responden yang sesuai dengan 

kriteria penelitian. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang terletak 

di Jalan Gajayana dan dikenal sebagai salah satu perguruan tinggi berbasis 

keislaman di Malang. Universitas ini menawarkan berbagai program studi 

dan menampung mahasiswa dari berbagai penjuru Indonesia. Universitas 

Brawijaya, yang berlokasi di Jalan Veteran merupakan salah satu 

perguruan tinggi negeri dengan jumlah mahasiswa yang sangat besar serta 

menyediakan jenjang pendidikan mulai dari diploma hingga doktoral. 

Sementara itu, Universitas Negeri Malang yang beralamat di Jalan 

Semarang juga memiliki banyak mahasiswa dari luar daerah, serta 

menyediakan program studi yang beragam di bidang pendidikan maupun 

non-kependidikan. 

Ketiga universitas tersebut berada di wilayah yang sama, yaitu di 

Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, yang dikenal sebagai kawasan 

pendidikan. Lokasi yang saling berdekatan ini memberikan kemudahan 

bagi peneliti dalam melakukan koordinasi serta penyebaran kuesioner. 
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2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada rentang waktu 19 hingga 28 Maret 

2025 dengan menggunakan metode survei melalui penyebaran kuesioner 

sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Kuesioner disebarkan 

secara daring menggunakan platform Google Form dan ditujukan kepada 

mahasiswa dari tiga perguruan tinggi negeri di Kota Malang, yaitu 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Universitas 

Brawijaya, dan Universitas Negeri Malang. Proses penyebaran dilakukan 

melalui media sosial WhatsApp, baik melalui grup maupun pesan pribadi, 

guna memperluas jangkauan responden dan meningkatkan efisiensi 

pengumpulan data. Instrumen kuesioner yang digunakan terdiri dari 63 

butir pertanyaan yang dirancang untuk menggali informasi terkait 

variabel-variabel dalam penelitian ini. 

 

3. Jumlah Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa rantau yang berasal 

dari tiga perguruan tinggi negeri di Kota Malang, yaitu universitas islam 

negeri maulana malik ibrahim, universitas brawijaya, dan universitas 

negeri malang. Mahasiswa rantau yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa yang berasal dari luar wilayah Kota Malang dan 

menetap di Malang untuk tujuan menempuh pendidikan. Jumlah partisipan 

dalam penelitian ini sebanyak 400 orang, yang ditentukan berdasarkan 

perhitungan menggunakan rumus Cochran. Sedangkan untuk uji coba 

menggunakan 175 responden. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

a. Karakteristik Responden 

Bagian ini menjelaskan karakteristik demografis responden 

yang terlibat dalam penelitian. Karakteristik yang dijelaskan mencakup 

jenis kelamin, instansi, asal daerah, dan sumber pendapatan. Informasi 
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ini berperan penting dalam memberikan gambaran latar belakang 

subjek penelitian, sekaligus menjadi pertimbangan dalam menilai 

tingkat generalisasi hasil penelitian. Distribusi responden berdasarkan 

masing-masing karaktersitik tersebut disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. 1 Karakteristik Demografis 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 400 mahasiswa 

rantau yang menjadi responden dalam penelitian ini, mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 217 orang 

(54,3%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 183 orang (45,8%). 

Komposisi ini menunjukkan adanya respresentasi gender yang relatif 

seimbang, meskipun terdapat sedikit dominasi responden perempuan. 

Perbedaan ini perlu diperhatikan, mengingat sejumlah penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa respons terhadap stres maupun 

kecenderungan dalam perilaku belanja kompulsif dapat bervariasi 

antara laki-laki dan perempuan. 

 

 

 Category Frequency Percent 

Jenis Kelamin Perempuan 217 54,3% 

 Laki-laki 183 45,8% 

Universitas UIN 161 40,3% 

 UB 127 31,8% 

 UM 112 28,0% 

Provinsi Jatim 80 20,0% 

 Sumatera 83 20,8% 

 Kalimantan 73 18,3% 

 Sulawesi 55 13,8% 

 Jateng 37 9,3% 

 Jabar 31 7,8% 

 Jakarta 41 10,3% 

Sumber Penghasilan Orang Tua/wali 267 66,8% 

 Kerja Part-time 54 13,5% 

 Beasiswa 79 19,8% 
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Jika ditinjau dari asal perguruan tinggi, sebagian besar 

responden berasal dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang (UIN) sebanyak 161 orang (40,3%), disusul oleh 

Universitas Brawijaya (UB) sebanyak 127 orang (31,8%), dan 

Universitas Negeri Malang (UM) sebanyak 112 orang (28%). 

Perbedaan jumlah ini dipengaruhi oleh jangkauan penyebaran 

kuesioner yang lebih luas di lingkungan UIN serta relasi sosial peenliti 

yang lebih kuat di kampus tersebut. Meski demikian, keberagaman asal 

institusi ini memperkaya data dan memungkinkan analisis yang lebih 

komprehensif terhadap mahasiswa rantau dari berbagai latar belakang 

akademik. 

Dari sisi daerah asal, responden berasal dari berbagai provinsi 

di Indonesia dengan distribusi yang cukup merata. Jumlah terbesar 

berasal dari wilayah Sumatera sebanyak 83 orang (20,8%), diikuti oleh 

Jawa Timur sebanyak 80 orang (20%), Kalimantan 73 orang (20,8%), 

Sulawesi 55 orang (13,8%), Jakarta 41 orang (10,3%), Jawa Tengah 37 

orang (9,3%), dan Jawa Barat 31 orang (7,8%). Keberagaman ini 

mencerminkan latar belakang budaya dan kondisi sosial yang 

bervariasi, yang berpotensi memengaruhi cara indvidu dalam 

menghadapi stres, memperoleh dukungan sosial, serta menunjukkan 

kecenderungan dalam perilaku belanja kompulsif. 

Berdasarkan sumber pembiayaan selama menjalani studi, 

sebagian besar responden memperoleh dukungan finansial dari orang 

tua, yaitu sebanyak 267 orang (66,8%). Selain itu, 79 orang (19,8%) 

menyatakan memperoleh beasiswa, dan 54 orang (13,5%) lainnya 

membiayai kebutuhan hidup mereka dengan bekerja paruh waktu. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa rantau dalam 

penelitian ini masih bergantung secara ekonomi pada orang tua. 

 

 



77 

 

 

 

1) Compulsive Buying Berdasarkan Gender 

Tabel 4. 2 Gender x Compulsive Buying 

Report 

Compulsive Buying   

Gender Mean N Std. Deviation 

Perempuan 85,00 217 4,999 

Laki-laki 76,03 183 10,871 

Total 80,90 400 9,353 

    

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap rata-rata 

compulsive buying ditinjau dari berbagai karakteristik demografis, 

ditemukan bahwa mahasiswa perempuan cenderung memiliki 

tingkat perilaku belanja kompulsif yang lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa laki-laki. Rata-rata skor compulsive buying pada 

perempuan tercatat sebesar 85,00, sedangkan pada laki-laki sebesar 

76,03. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan 

lebih rentan terhadap perilaku belanja kompulsif. 

 

2) Compulsive Buying Berdasarkan Universitas 

Tabel 4. 3 Instansi x Compulsive Buying 

Report 

Compulsive Buying   

Universitas Mean N Std. Deviation 

UB 81,84  127  9,044  

UIN 80,53 161 9,467 

UM 80,53 112 9,491 

Total 80,90 400 9,353 

    

Jika dilihat dari asal instansi, mahasiswa Universitas 

Brawijaya (UB) menunjukkan rata-rata compulsive buying 

tertinggi, yakni sebesar 81,84. Angka ini sedikit lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa universitas islam negeri maulana malik 

ibrahim malang (UIN) dan Universitas negeri malang (UM) yang 

masing-masing memiliki rata-rata sebesar 80,53. Dengan 
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demikian, mahasiswa dari UB cenderung menunjukkan perilaku 

belanja kompulsif yang lebih tinggi dibandingkan dengan dua 

universitas lainnya. 

 

3) Compulsive Buying Berdasarkan Daerah Asal 

        Tabel 4. 4 Daerah Asal x Compulsive Buying 

Report 

Compulsive Buying   

Asal Mean N Std. Deviation 

Jakarta 82,32 41 6,417 

Jatim 81,93 80 9,548 

Kalimantan 81,23 73 8,590 

Sulawesi 81,09 55 9,042 

Sumatera 80,93 83 9,657 

Jateng 78,32 37 10,924 

Jabar 78,23 31 11,171 

Total 80,90 400 9,353 

    

Berdasarkan daerah asal, mahasiswa Jakarta memili rata-

rata compulsive buying tertinggi, yaitu 82,32. Posisi selanjutnya 

ditempati oleh mahasiswa asal Jawa Timur sebesar 81,93, 

Kalimantan (81,23), Sulawesi (81,09) dan Sumatera (80,93). 

Sebaliknya, mahasiswa asal Jawa Tengah dan Jawa Barat memiliki 

rata-rata yang lebih rendah, masing-masing sebeesar 78,32 dan 

78,23. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa asal Jakarta 

cenderung lebih tinggi dalam hal perilaku belanja kompulsif 

dibandingkan dengan mahasiswa dari wilayah lain. 

 

4) Compulsive Buying Berdasarkan Sumber penghasilan bulanan 

Tabel 4. 5 Sumber Penghasilan x Compulsive Buying 

Report 

Compulsive Buying   

Penghasilan Mean N Std. Deviation 

Beasiswa 84,48 54 5,043 

Orang tua 81,82 267 8,895 

Kerja Part-time 71,07 79 10,114 

Total 80,90 400 9,353 
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Ditinjau dari sumber penghasilan bulanan, mahasiswa yang 

memperoleh beasiswa memiliki rata-rata compulsive buying 

tertinggi, yaitu sebesar 84,48. Angka ini lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa yang memperoleh penghasil dari orang tua (81,82) dan 

mahasiswa yang bekerja part-time (71,07). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa mahasiswa penerima beasiswa 

cenderung memiliki kecenderungan belanja kompulsif yang lebih 

tinggi dibandingkan mahasiswa dengan sumber penghasilan lain.  

 

5) Strategi Coping Stress Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4. 6 Jenis Kelamin x Strategi Coping Stress 

Report 

Strategi Coping Stress 

Gender Mean N 

Std. 

Deviation 

Perempuan 61,11 217 13,902 

Laki-laki 74,59 183 16,591 

Total 67,28 400 16,596 

    

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mahasiswa laki-laki 

memiliki skor strategi coping stress yang lebih tinggi (Mean = 

74,59) dibandingkan mahasiswa perempuan (Mean = 61,11). Hal 

ini mengindikasikan bahwa laki-laki cenderung lebih mampu atau 

lebih sering menggunakan strategi coping stress dalam menghadapi 

tekanan atau stres dibandingkan perempuan. Dengan kata lain, 

mahasiswa laki-laki mungkin lebih terbiasa atau lebih efektif 

dalam mengelola stres yang mereka alami dalam kehidupan sehari-

hari. 
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6) Strategi Coping Stress Berdasarkan Universitas 

Tabel 4. 7 Instansi x Strategi Coping Stress 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika ditinjau berdasarkan instansi, mahasiswa dari 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (UIN) 

memiliki skor strategi coping stress tertinggi (Mean = 68,26), 

diikuti oleh Universitas Brawijaya (UB) dengan Mean = 67,61, dan 

Universitas Negeri Malang (UM) dengan Mean = 65,67. Ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa dari UIN cenderung memiliki 

kemampuan atau kecenderungan lebih besar dalam menerapkan 

strategi coping stress, meskipun perbedaannya tidak terlalu 

mencolok di antara ketiganya. 

 

7) Strategi Coping Stress Berdasarkan Asal Daerah 

Tabel 4. 8 Asal Daerah x Strategi Coping Stress 

Report 

Strategi Coping Stress 

Provinsi Mean N 

Std. 

Deviation 

Jatim 71,00 80 14,794 

Jateng 69,51 37 17,678 

Jabar 67,84 31 15,536 

Jakarta 67,32 41 15,837 

Kalimantan 66,78 73 16,605 

Sulawesi 65,89 55 17,270 

Sumatera 65,70 83 17,116 

Total 67,28 400 16,596 

     

Mahasiswa asal Jawa Timur mencatat skor coping stress 

tertinggi (Mean = 71,00), disusul oleh mahasiswa dari Jawa 

Report 

Strategi Coping Stress 

Instasi Mean N 

Std. 

Deviation 

UIN 68,26 161 16,898 

UB 67,61 127 16,005 

UM 65,67 112 17,109 

Total 67,28 400 16,596 



81 

 

 

 

Tengah (69,51) dan Jawa Barat (67,84). Sebaliknya, skor coping 

stress terendah berasal dari mahasiswa asal Sumatera (65,70) dan 

Sulawesi (65,89). Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dari 

daerah Jawa, khususnya Jawa Timur, cenderung lebih mampu 

menggunakan strategi coping stress dalam menghadapi tekanan 

dibandingkan mahasiswa dari wilayah lainnya. 

 

8) Social Support Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4. 9 Jenis Kelamin x Social Support 

Report 

Social Support 

Gender Mean N Std. Deviation 

Perempuan 35,18 217 8,322 

Laki-laki 28,35 183 5,500 

Total 31,47 400 7,718 

     

Dalam hal dukungan sosial, mahasiswa perempuan 

memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi (Mean = 35,18) 

dibandingkan laki-laki (Mean = 28,35). Hal ini menunjukkan 

bahwa perempuan cenderung memiliki lebih banyak akses terhadap 

dukungan sosial, baik dari keluarga, teman, maupun lingkungan 

sekitarnya. Kemungkinan juga, perempuan lebih terbuka dalam 

mengekspresikan kebutuhan emosional mereka sehingga lebih 

mudah mendapatkan dukungan. 

 

9) Social Support Berdasarkan Universitas 

Tabel 4. 10 Universitas x Social Support 

 

 

 

 

 

Report 

Social Support 

Instasi Mean N Std. Deviation 

UIN 31,65 161 8,284 

UM 31,42 112 7,134 

UB 31,37 127 7,926 

Total 31,47 400 7,718 
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Dari sisi universitas, mahasiswa dari UIN mencatat skor 

social support tertinggi (Mean = 31,65), diikuti oleh mahasiswa 

UM (31,42), dan UB (31,37). Walaupun perbedaannya relatif kecil, 

hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa UIN sedikit lebih 

merasakan keberadaan dukungan sosial dalam keseharian mereka 

dibandingkan dengan dua universitas lainnya. 

 

10) Social Support Berdasarkan Asal Daerah 

Tabel 4. 11 Asal Daerah x Social Support 

Report 

Social Support 

Provinsi Mean N 

Std. 

Deviation 

Sumatera 33,00 83 8,567 

Jatim 32,00 80 7,697 

Jateng 31,65 37 7,990 

Kalimantan 31,49 73 7,330 

Jabar 31,49 31 8,249 

Sulawesi 30,45 55 7,838 

Jakarta 30,41 41 6,423 

Total 31,47 400 7,718 

     

Mahasiswa dari Sumatera memiliki skor social support 

tertinggi (Mean = 33,00), disusul oleh mahasiswa dari Jawa Timur 

(32,00), dan Jawa Tengah (31,65). Sebaliknya, mahasiswa dari 

Jakarta mencatat skor terendah (Mean = 30,41). Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa dari wilayah Sumatera memiliki 

sistem sosial atau hubungan interpersonal yang lebih kuat, yang 

memungkinkan mereka untuk mendapatkan dukungan lebih besar 

dari lingkungan sosial mereka. 

 

b. Deskripsi Variabel Penelitian 

Bagian ini menyajikan hasil deskripsi statistik untuk setiap 

variabel utama penelitian, yaitu strategi coping stress, social support, 

dan compulsive buying. Statistik deskriptif yang disajikan mencakup 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, skor minimum dan maksimum, 
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serta pembagian kategori skor berdasarkan rentang nilai tertentu. 

Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

tingkat masing-masing variabel yang dialami oleh responden. 

  Tabel 4. 12 Hasil Analisis Variabel 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif di atas, diketahui 

bahwa jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 400 

orang. Pada variabel Compulsive Buying, skor minimum yang 

diperoleh adalah 49 dan skor maksimum mencapai 100, dengan nilai 

rata-rata sebesar 80,90 serta standar deviasi sebesar 9,353. Temuan ini 

menunjukkan bahwa secara umum, tingkat perilaku pembelian 

kompulsif di kalangan responden tergolong tinggi, dengan tingkat 

variasi yang relatif rendah di antara responden. 

Untuk variabel Strategi Coping Stress, skor minimum yang 

tercatat adalah 35 dan maksimum sebesar 104. Nilai rata-rata berada 

pada angka 67,24 dengan standar deviasi sebesar 16,508. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan strategi coping stress oleh 

responden berada pada kategori sedang. Namun, besarnya standar 

deviasi menunjukkan adanya tingkat perbedaan yang cukup signifikan 

antar individu dalam menerapkan strategi coping stress. 

Sementara itu, variabel Social Support menunjukkan skor 

minimum sebesar 16 dan maksimum sebesar 48, dengan nilai rata-rata 

sebesar 31,39 dan standar deviasi sebesar 7,488. Rata-rata ini 

mengindikasikan bahwa dukungan sosial yang dirasakan responden 

berada pada tingkat sedang, dengan penyebaran data yang relatif 

merata dan tidak terlalu menyimpang. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Compulsive Buying 400 49 100 80,90 9,353 

Strategi Coping Stress 400 35 104 67,24 16,508 

Social Support 400 16 48 31,39 7,488 

Valid N (listwise) 400     
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Setelah diperoleh hasil perhitungan skor hipotekik, langkah 

selanjutnya yang dilakukan adalah pengelompokan data ke dalam tiga 

kategori. Pengelompokan ini didasarkan pada norma yang digunakan 

sebagai acuan dalam menginterpretasikan tingkat masing-masing 

variabel. 

  Tabel 4. 13 Norma Kategorisasi Variabel 

   Strategi Coping Stress, Social Support, dan Compulsive Buying 

 
 

 

 

1) Analisis Kategorisasi Strategi Coping Stress 

Tabel 4. 14 Kategorisasi Variabel Strategi Coping Stress 

Kategori Kriteria 
Jumlah 

Subjek 
Persentase 

Rendah X < 58 138 34,5% 

Sedang 59 ≤ X < 81 175 43,8% 

Tinggi X ≥ 82 87 21,8% 

Total 400 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi terhadap variabel 

strategi coping stress, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa 

rantau berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 175 orang 

(43,8%). Selanjutnya, terdapat 138 responden (34,5%) yang 

termasuk dalam kategori rendah, dan hanya 87 orang (21,8%) yang 

berada pada kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas mahasiswa rantau cenderung menerapkan strategi coping 

stress pada tingkat sedang. Dengan kata lain, mereka cukup 

mampu menghadapi tekanan atau stres, meskipun kemampuan 

tersebut belum sepenuhnya optimal. 

 

 

Kategorisasi Norma 

Rendah X < (M – 1SD) 

Sedang (M – 1SD) ≤ X < (M +1SD) 

Tinggi X ≥ (M + 1SD) 
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2) Analisis Kategorisasi Social Support 

Tabel 4. 15 Kategorisasi Variabel Social Support 

Kategori Kriteria 
Jumlah 

Subjek 
Persentase 

Rendah X < 26 121 30,3% 

Sedang 27 ≤ X < 37 201 50,2% 

Tinggi X ≥ 38 78 19,5% 

Total 400 100% 

 

Pada variabel social support, mayoritas responden 

menunjukkan pada kategori sedang, yaitu sebanyak 201 orang 

(50,2%). Sementara itu, sebanyak 121 orang (30,3%) termasuk 

dalam kategori rendah, dan hanya 78 orang (19,5%) yang 

memperoleh dukungan sosial dalam kategori tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa rantau merasakan adanya 

dukungan sosial dalam taraf moderat. Namun, persentase 

responden dalam kategori rendah yang cukup mengisyaratkan 

bahwa masih terdapat sejumlah mahasiswa yang merasa kurang 

mendapatkan dukungan dari lingkungan sosialnya. 

 

3) Analisis Kategorisasi Compulsive Buying 

Tabel 4. 16 Kategorisasi Variabel Compulsive Buying 

Kategori Kriteria 
Jumlah 

Subjek 
Persentase 

Rendah X < 65 43 10,8% 

Sedang 66 ≤ X < 82 152 38,0% 

Tinggi X ≥ 83 205 51,2% 

Total 400 100% 

   

Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, hasil kategorisasi 

pada variabel compulsive buying menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden justru berada pada kategori tinggi, yakni sebanyak 

205 orang (51,2%). Kemudian, sebanyak 152 orang (38%) berada 

pada kategori sedang, dan hanya 43 orang (10,8%) termasuk dalam 
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kategori rendah. Temuan ini memperlihatkan bahwa lebih dari 

separuh mahasiswa rantau dalam penelitian ini memiliki 

kecenderungan untuk melakukan pembelian secara kompulsif.  

 

c. Deskripsi Dimensi 

1) Strategi Coping Stress 

   Tabel 4. 17 Dimensi Strategi Coping Stress 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Problem-focused Coping 400 2 4 3,05 ,517 

Emotion-focused Coping 400 2 4 3,31 ,580 

Valid N (listwise) 400     

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, kedua dimensi dalam 

strategi coping stres, yaitu problem-focused coping dan emotion-

focused coping, menunjukkan rata-rata skor yang cukup tinggi. 

Dimensi emotion-focused coping memperoleh rata-rata skor lebih 

tinggi, yaitu 3,31 dengan standar deviasi 0,580, dibandingkan 

dengan problem-focused coping yang memiliki rata-rata 3,05 dan 

standar deviasi 0,517. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar responden cenderung lebih sering menggunakan 

strategi coping yang berorientasi pada pengelolaan emosi ketika 

menghadapi stres, ketimbang strategi yang berfokus pada 

penyelesaian masalah secara langsung. Nilai standar deviasi yang 

relatif rendah pada kedua dimensi tersebut juga menunjukkan 

adanya konsistensi dalam pola penggunaan strategi coping di 

kalangan responden, meskipun tetap terdapat variasi antar individu. 

 

 

 

 



87 

 

 

 

Tabel 4. 18 Indikator Strategi Coping Stress 

Deskriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation 

Seeking informational support 400 3,04 ,546 

Confrontative coping 400 3,09 ,533 

Planful problem solving 400 3,03 ,536 

Seeking social emotional support 400 2,96 ,603 

Distancing 400 3,11 ,548 

Escape avoidance 400 3,17 ,554 

Self-control 400 3,19 ,573 

Accepting responsibility 400 3,02 ,614 

Positive reappraisal 400 3,04 ,573 

Valid N (listwise) 400  ,546 

   

Pada aspek strategi coping stress, emotion-focused coping 

terdiri dari 3 indikator dan problem-focused coping terdiri dari 6 

indikator. Indikator self-control memiliki nilai rata-rata tertinggi 

yaitu sebesar 3,19 dengan standar deviasi 0,573, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam mengendalikan 

diri menjadi indikator strategi coping stress yang paling dominan 

digunakan oleh responden. Disusul oleh indikator escape 

avoidance dengan mean 3,17, dan distancing sebesar 3,11, yang 

mengindikasikan bahwa menghindari masalah secara sementara 

dan menjaga jarak emosional juga cukup sering dilakukan oleh 

responden dalam menghadapi stres. 

Sementara itu, indikator yang memiliki rata-rata terendah 

adalah seeking social emotional support sebesar 2,96, 

menunjukkan bahwa responden cenderung lebih jarang 

menggunakan strategi meminta dukungan emotional dari orang 

lain dibandingkan strategi lainnya. Indikator lain seperti 

confrontative coping, positive reappraisal, seeking informational 

support, dan planful problem solving memiliki nilai rata-rata yang 

cukup seimbang, berada pada kisaran 3,03-3,09, yang berarti 

bahwa strategi problem-focused dan emotion-focused coping 

digunakan secara relatif merata oleh sebagian besar responden. 
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2) Social Support 

          Tabel 4. 19 Dimensi Social Support 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Family Support 400 2 4 3,07 ,669 

Friend Support 400 1 4 3,06 ,680 

Significant other Support 400 1 4 2,98 ,689 

Valid N (listwise) 400     

   

Dukungan sosial diukur melalui tiga dimensi utama, yaitu 

dukungan dari keluarga (family support), teman (friend support), 

dan individu signifikan lainnya (significant other support). Rata-

rata skor tertinggi ditemukan pada dimensi family support dengan 

nilai 3,07, disusul oleh friend support sebesar 3,06, dan significant 

other support sebesar 2,96. Ketiga nilai rata-rata ini 

mengindikasikan bahwa secara umum responden merasa cukup 

mendapatkan dukungan dari lingkungan sosial mereka, dengan 

menjadi sumber dukungan yang paling dominan dirasakan. 

Rentang standar deviasi untuk ketiga dimensi tersebut berada 

antara 0,680 hingga 0,689, yang menunjukkan adanya perbedaan 

persepsi antar responden terhadap dukungan sosial, namun 

variasinya tidak terlalu ekstrem. 

 

3) Compulsive Buying 

      Tabel 4. 20 Dimensi Compulsive Buying 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tendecy to Spend 400 1 4 3,18 ,844 

Compulsion/Drive to Spend 400 1 4 3,32 ,744 

Feelings (Joy) About 

Shopping and Spending 400 1 4 3,50 ,654 

Dysfunctional Spending 400 1 4 3,28 ,795 

Post-Purchase Guilt 400 1 4 3,65 ,586 

Valid N (listwise) 400     



89 

 

 

 

Pada variabel compulsive buying, terdapat lima dimensi 

yang dianalisis. Rata-rata tertinggi diperoleh pada dimensi post-

purchase guilt, yakni sebesar 3,65, yang menunjukkan bahwa 

banyak responden mengalami perasaan bersalah atau penyesalan 

setelah melakukan pembelian. Dimensi feelings of joy about 

shoping and spending juga mencatat skor rata-rata tinggi, yaitu 

3,50, menggambarkan bahwa aktivitas berbelanja memberikan 

kesenangan tersendiri bagi sebagian responden. Adapun dimensi 

lainnnya seperti dysfunctional spending (3,28), compulsion/drive to 

spend (3,22), dan tendency to spend (3,18), turut menunjukkan 

skor yang relatif tinggi. Secara keseluruhan, data ini 

menggambarkan bahwa kecenderungan terhadap perilaku belanja 

kompulsif cukup kuat di kalangan mahasiswa rantau yang menjadi 

responden. Aspek emosional dan impulsif tampak menjadi 

komponen utama yang memengaruhi perilaku tersebut. Standar 

deviasi tertinggi tercatat pada dimensi dysfunctional spending, 

yakni sebesar 0,795, yang mengindikasikan adanya perbedaan 

yang cukup mencolok dalam pola belanja yang tidak terkontrol di 

antara para responden. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan prosedur penting dalam analisis 

regresi linier yang bertujuan untuk memastikan bahwa model yang 

digunakan telah memenuhi syarat-syarat statistik yang mendasar. Uji ini 

dilakukan agar hasil analisis yang diperoleh benar-benar dapat diandalkan, 

tidak bias, dan memiliki validitas yang baik. Jika model regresi tidak 

memenuhi asumsi-asumsi tersebut, maka hasil estimasi yang dihasilkan 

bisa jadi tidak akurat atau bahkan menyesatkan. Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi: uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu prosedur statistik yang 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam 

penelitian menyebar secara normal atau tidak (Sugiyono, 2017). Uji ini 

menjadi penting, terutama saat peneliti menggunakan analisis 

parametik, karena sebagian besar teknik parametik mengharuskan data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam praktiknya, uji 

normalitas dapat dilakukan menggunakan dua metode yang umum, 

yaitu uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Kedua metode ini 

sama-sama melihat nilai signifikansi (Sig.) sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

Dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

berdasarkan probabilitas sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. > 0,05 maka distribusi data dinyatakan normal 

2) Jika nilai Sig. < 0,05 maka distribusi data dinyatakan tidak normal 

Adapun hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 21 Uji normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 400 

Normal Parameters Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,87153761 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,035 

Positive ,035 

Negative -,034 

Test Statistic ,035 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada data residual yang belum 

distandarkan, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 

0,200. Karena nilai ini lebih besar dari batas signifikansi 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini 
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terdistribusi secara normal. Dengan demikian, asumsi normalitas 

terpenuhi, sehingga analisis regresi linier dapat dilanjutkan tanpa 

khawatir terjadi pelanggaran terhadap asumsi ini. Uji dilakukan 

terhadap 400 data (N = 400), dengan nilai standar deviasi residual 

sebesar 4,8715. Selain itu, nilai perbedaan absolut, positif, dan negatif 

juga relatif kecil, yang menunjukkan bahwa distribusi data tidak jauh 

berbeda dari distribusi normal secara teoritis. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan linier yang kuat antara dua atau lebih variabel bebas 

dalam model regresi. Adanya korelasi yang tinggi di antara variabel 

bebas dapat menggangu keakuratan model regresi, sehingga penting 

untuk memastikan bahwa multikolinearitas tidak terjadi. Model  

regresi yang baik seharusnya bebas dari gejala multikolinearita. Dalam 

pengujian ini, acuan yang digunakan adalah nilai tolerance dan 

Variance Inflation Faktor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas di antara variabel bebas. Berikut ini hasil uji 

multikolinearitas pada penelitian ini: 

 Tabel 4. 22 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Strategi Coping Stress ,876 1,141 

Social Support ,876 1,141 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan dalam 

tabel, diperoleh tolerance untuk variabel strategi coping stress dan 

Social Support masing-masing sebesar 0,876. Sementara itu, nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel tersebut adalah 

1,141. Karena nilai tolerance berada di atas 0,10 dan nilai VIF berada 
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di bawah 10, maka dapat disimoulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas pada model ini. dengan kata lain, variabel strategi 

coping stress dan social support tidak menunjukkan korelasi yang 

terlalu tinggi satu sama lain, sehingga keduanya dapat digunakan 

bersamaan dalam analisis regresi tanpa terganggu validitas model. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah 

terdapat ketidaksamaan varians residual pada setiap nilai pengamatan 

dalam model regresi linier. Menurut Ghozali (2018), uji ini bertujuan 

untuk memastikan apakah varians residual bersifat konstan antar 

observasi. Jika tidak konstan, maka terjadi heteroskedastisitas yang 

dapat membuat hasil estimasi menjadi tidak akurat. Dalam penelitian 

ini digunakan uji Glejser, dan model dikatakan bebas dari 

keteroskedastisitas apabila nilai signifikansi (Sig.) masing-masing 

variabel independen lebih dari 0,05 (p > 0,05), yang menunjukkan 

bahwa varians residual bersifat homogen. 

Tabel 4. 23 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 

 

 

B 

B

e 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan 

menggunakan metode regresi absolut residual (ABS_RES), diperoleh 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel strategi coping stress 

adalah sebesar 0,255, dan untuk variabel social support sebesar 0,156. 

Kedua nilai tersebut lebih tinggi dari batas signifikansi 0,05, yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikansi antara 

variabel bebas terhadap nilai residual absolut. Dengan demikian, dapat 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21,081 1,812  11,636 ,000 

Strategi Coping Stress ,026 ,023 ,061 1,141 ,255 

Social Support -,071 ,050 -,076 -1,421 ,156 
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disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengandung 

masalah heteroskedastisitas. Artinya, sebaran nilai residual bersifat 

kosntan dan tidak dipengaruhi oleh nilai prediktor dalam model.  

 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen 

secara simultan. Menurut Sugiyono (2017), analisis ini juga membantu 

melihat arah hubungan antar variabel serta memprediksi nilai variabel 

terikat berdasarkan variabel bebas. Dalam penelitian ini, regresi 

digunakan untuk melihat pengaruh strategi coping stress dan social 

support terhadap perilaku compulsive buying pada mahasiswa rantau. 

Hasil analisis ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 24 Hasil Analisis Uji F 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 24708,980 2 12354,490 517,977 ,000b 

Residual 9469,020 397 23,851   

Total 34178,000 399    

 

Berdasarkan hasil uji F (uji simultan), diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis mayor (Ha) diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh secara simultan antara strategi coping stress dan 

social support terhadap perilaku compulsive buying pada mahasiswa 

rantau. 

Untuk menguji hipotesis minor, digunakan uji t (uji parsial) 

yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-

masing variabel independen secara terpisah terhadap variabel 

dependen. 
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Tabel 4. 25 Hasil Uji T 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 119,684 1,234  97,025 ,000 

Strategi Coping Stress -,660 ,034 -,550 -19,506 ,000 

Social Support -,269 ,016 -,483 -17,101 ,000 

 

Hasil uji menunjukkan bahwa baik strategi coping stress 

maupun social support memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku compulsive buying. hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

masing-masing variabel yang sama-sama sebear 0,000 (< 0,05), 

sehingga hipotesis Ha₁ (strategi coping stress berpengaruh terhadap 

perilaku compulsive buying) dan Ha₂ (social support berpengaruh 

terhadap perilaku compulsive buying) keduanya diterima. 

Merujuk pada tabel 4.24, dapat diketahui variabel independen 

mana yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap variabel 

dependen. Hal ini dapat dilihat melalui nilai pada kolom standar 

coefficients beta, penjabarannya sebagai berikut: 

Tabel 4. 26 Hasil Standardized Coefficients 

Variabel Standar coefficient Beta 

Strategi Coping Stress -0,550 

Social Support -0,483 

 

Hasil analisis dari tabel Coefficients menunjukkan bahwa 

variabel strategi coping stress memiliki pengaruh yang lebih dominan 

terhadap perilaku belanja kompulsif dibandingkan social support. Hal 

ini terlihat dari nilai standardized coefficients beta strategi coping 

stress sebesar -0,550, yang lebih besar secara absolut dibandingkan 

social support yang bernilai -0,483. 
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Tabel 4. 27 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,850a ,723 ,722 4,884 

 

Berdasarkan tabel Model Summary, diketahui bahwa nilai R 

Square sebesar 0,723. Artinya, 72,3% variasi dalam perilaku belanja 

kompulsif dapat dijelaskan oleh variabel strategi coping stres dan 

social support dalam model ini. Sisanya, yaitu sebesar 27,7%, 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini. 

 

C. Pembahasan 

1. Tingkat Compulsive Buying 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat compulsive buying 

pada mahasiswa rantau berada pada kategori tinggi, dengan 51,2% 

responden tergolong memiliki kecenderungan tinggi terhadap perilaku 

pembelian kompulsif. Temuan ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh 

mahasiswa dalam penelitian ini cenderung terlibat dalam perilaku belanja 

berlebihan dan impulsif. Fenomena ini dapat dijelaskan dengan melihat 

fase perkembangan mahasiswa yang berada dalam tahap awal dewasa 

muda, di mana pencarian identitas dan regulasi emosi sedang berkembang. 

Menurut d’Astous (1990), pembelian kompulsif sering kali muncul 

sebagai strategi coping maladaptif dalam menghadapi tekanan emosional, 

khususnya saat individu merasa tidak mampu mengendalikan situasi stres 

dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa rantau, yang jauh dari keluarga 

dan mengalami berbagai tekanan akademik maupun sosial, sangat rentan 

menggunakan belanja sebagai pelarian emosional. 

Dilihat dari jenis kelamin, hasil analisis menunjukkan bahwa 

mahasiswa perempuan memiliki skor compulsive buying yang jauh lebih 

tinggi (Mean = 85,00) dibandingkan mahasiswa laki-laki (Mean = 76,03). 

Hasil ini menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih rentan terhadap 
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perilaku pembelian kompulsif. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Dittmar (2005), yang menyatakan bahwa perempuan lebih cenderung 

mengaitkan aktivitas belanja dengan pengelolaan emosi, pencitraan diri, 

dan hubungan sosial. Selain itu, perempuan lebih sering terpapar iklan dan 

media sosial yang menekankan pada citra tubuh dan penampilan, yang 

dapat memperkuat dorongan untuk membeli barang-barang tertentu 

meskipun tidak diperlukan. Dalam konteks mahasiswa, tekanan untuk 

menyesuaikan diri dengan standar sosial dan keinginan tampil menarik 

juga dapat mendorong perilaku konsumtif yang tidak terkontrol. 

Berdasarkan asal universitas, mahasiswa dari Universitas 

Brawijaya (UB) mencatat skor compulsive buying tertinggi (Mean = 

81,84), sedikit lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dari UIN Maliki 

Malang (masing-masing 80,53). Hal ini dapat dikaitkan dengan 

lingkungan UB yang berada di wilayah urban, dengan akses yang luas 

terhadap pusat perbelanjaan, hiburan, dan layanan e-commerce. Lee & 

Workman (2015) menjelaskan bahwa lingkungan universitas yang modern 

dan kompetitif dapat meningkatkan tekanan sosial di kalangan mahasiswa, 

yang pada gilirannya mendorong perilaku konsumsi kompulsif. 

Lingkungan yang mendorong gaya hidup konsumtif serta keterpaparan 

tinggi terhadap gaya hidup berbasis media sosial membuat mahasiswa UB 

lebih terstimulasi untuk melakukan pembelian impulsif demi memenuhi 

citra diri atau kebutuhan emosional tertentu. 

Dilihat dari asal daerah, mahasiswa yang berasal dari Jakarta 

mencatat skor compulsive buying tertinggi (Mean = 82,32), diikuti oleh 

mahasiswa asal Jawa Timur (81,93) dan Kalimantan (81,23). Jakarta 

sebagai kota metropolitan memiliki budaya konsumtif yang kuat, dengan 

paparan intens terhadap media, iklan, tren gaya hidup, dan kemudahan 

akses ke layanan belanja online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa rantau berada dalam kategori strategi coping 

stress sedang, yaitu sebesar 43,8% dari total responden. Sementara itu, 

hanya 21,8% mahasiswa berada dalam kategori tinggi, dan 34,5% dalam 
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kategori rendah. Rata-rata skor coping stress sebesar 67,24 dengan standar 

deviasi 16,51, menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung menggunakan 

strategi coping secara cukup adaptif, tetapi belum optimal. Kondisi ini 

dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan bahwa mahasiswa rantau 

berada pada fase transisi perkembangan, di mana mereka menghadapi 

berbagai tekanan akademik, sosial, dan emosional secara bersamaan. 

Menurut Lazarus dan Folkman (1984), coping stress adalah proses 

dinamis yang dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap stresor dan 

ketersediaan sumber daya internal maupun eksternal. Mahasiswa yang 

baru menyesuaikan diri di lingkungan baru cenderung mengembangkan 

kemampuan coping secara bertahap, sehingga strategi yang digunakan 

belum maksimal dan bervariasi antar individu Roberts & Manolis (2012) 

menyatakan bahwa masyarakat kota besar cenderung lebih terpengaruh 

oleh nilai-nilai materialistik dan memiliki kecenderungan lebih tinggi 

dalam compulsive buying. Mahasiswa asal Jakarta yang telah terbiasa 

dengan budaya konsumtif sejak dini, saat berada di lingkungan 

perantauan, mungkin tetap mempertahankan pola konsumsi yang serupa 

sebagai bentuk self-reward atau untuk menjaga eksistensi sosial mereka di 

lingkungan kampus. 

Ditinjau dari sumber penghasilan, mahasiswa penerima beasiswa 

memiliki skor compulsive buying tertinggi (Mean = 84,48), di atas 

mahasiswa yang dibiayai orang tua (81,82) maupun mahasiswa yang 

bekerja part-time (71,07). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

beasiswa, meskipun memperoleh bantuan keuangan, tetap memiliki 

kemungkinan tinggi untuk menggunakan dana tersebut dalam aktivitas 

konsumtif. Kemungkinan ini diperkuat oleh tekanan akademik tinggi yang 

mereka alami, serta adanya rasa ingin memberi "hadiah" pada diri sendiri 

setelah menghadapi tantangan. O’Guinn & Faber (1989) menjelaskan 

bahwa compulsive buying kerap terjadi pada individu yang merasa 

kehilangan kendali dalam aspek hidupnya dan mencoba mendapatkan 

kontrol melalui konsumsi. Sebaliknya, mahasiswa yang bekerja paruh 
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waktu mungkin memiliki kesadaran finansial lebih tinggi dan nilai 

terhadap uang yang lebih realistis, sehingga lebih mampu menghindari 

perilaku belanja kompulsif. 

Berdasarkan dimensi compulsive buying, skor tertinggi diperoleh 

pada dimensi post-purchase guilt (Mean = 3,65), yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa sering merasa bersalah atau menyesal setelah 

melakukan pembelian. Disusul oleh dimensi feelings of joy about shopping 

and spending (Mean = 3,50) dan dysfunctional spending (Mean = 3,28), 

yang mencerminkan bahwa pembelian dilakukan bukan atas dasar 

kebutuhan rasional, melainkan dorongan emosional. Faber & Christenson 

(1996) menyatakan bahwa compulsive buying adalah proses emosional 

siklik, di mana perasaan senang saat membeli disusul oleh rasa bersalah 

yang intens. Pola ini terlihat jelas dalam temuan penelitian ini, yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya membeli barang secara 

impulsif, tetapi juga menyadari dampak negatifnya terhadap kondisi 

emosional dan keuangan mereka. Hal ini memperkuat bukti bahwa 

compulsive buying di kalangan mahasiswa lebih merupakan respons 

terhadap tekanan psikologis daripada kebutuhan konsumtif yang 

sesungguhnya. 

 
2. Tingkat Strategi Coping Stress 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

rantau berada dalam kategori strategi coping stress sedang, yaitu sebesar 

43,8% dari total responden. Sementara itu, hanya 21,8% mahasiswa 

berada dalam kategori tinggi, dan 34,5% dalam kategori rendah. Rata-rata 

skor coping stress sebesar 67,24 dengan standar deviasi 16,51, 

menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung menggunakan strategi coping 

secara cukup adaptif, tetapi belum optimal. Kondisi ini dapat dijelaskan 

dengan mempertimbangkan bahwa mahasiswa rantau berada pada fase 

transisi perkembangan, di mana mereka menghadapi berbagai tekanan 

akademik, sosial, dan emosional secara bersamaan. Menurut Lazarus & 

Folkman (1984), coping stress adalah proses dinamis yang dipengaruhi 
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oleh persepsi individu terhadap stresor dan ketersediaan sumber daya 

internal maupun eksternal. Mahasiswa yang baru menyesuaikan diri di 

lingkungan baru cenderung mengembangkan kemampuan coping secara 

bertahap, sehingga strategi yang digunakan belum maksimal dan 

bervariasi antar individu. 

Dilihat dari jenis kelamin, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa laki-laki memiliki skor coping stress yang lebih tinggi (Mean = 

74,59) dibandingkan perempuan (Mean = 61,11). Hal ini mengindikasikan 

bahwa laki-laki cenderung menggunakan pendekatan yang lebih aktif dan 

terfokus pada penyelesaian masalah, seperti problem-focused coping. 

Penelitian Zeidner & Saklofske (1996) menjelaskan bahwa laki-laki lebih 

cenderung mengelola stres melalui tindakan langsung, sedangkan 

perempuan cenderung mengekspresikan emosi dan menggunakan emotion-

focused coping secara lebih dominan. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh 

faktor sosial budaya yang menanamkan nilai ketangguhan dan 

kemandirian pada laki-laki, sehingga mereka cenderung menghadapi 

stresor secara lebih terstruktur. Sebaliknya, perempuan cenderung mencari 

dukungan emosional dan menyesuaikan diri melalui pendekatan 

interpersonal yang lebih halus, namun tidak selalu efektif dalam 

menyelesaikan sumber stres secara langsung. 

Dilihat dari asal universitas, mahasiswa dari UIN Maliki Malang 

memiliki skor coping stress tertinggi (Mean = 68,26), diikuti oleh 

Universitas Brawijaya (Mean = 67,61), dan Universitas Negeri Malang 

(Mean = 65,67). Mahasiswa dari UIN secara garis besar mendapatkan 

pengaruh dari lingkungan akademik yang lebih religius dan spiritual, 

sehingga lebih terbiasa mengintegrasikan aspek keagamaan dalam 

menghadapi tekanan. Pargament (1997) menyatakan bahwa strategi coping 

berbasis spiritual, seperti doa, refleksi, dan penyerahan diri pada Tuhan, 

merupakan bentuk emotion-focused coping yang efektif dalam mengurangi 

stres. Lingkungan kampus yang menguatkan nilai-nilai religius turut 
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memperkaya sumber daya psikologis mahasiswa, membantu mereka 

dalam membingkai stres secara lebih positif dan konstruktif. 

Berdasarkan asal daerah, mahasiswa asal Jawa Timur mencatat 

skor coping stress tertinggi (Mean = 71,00), disusul oleh Jawa Tengah 

(69,51) dan Jawa Barat (67,84). Hasil ini memperlihatkan bahwa 

mahasiswa dari wilayah Pulau Jawa, terutama Jawa Timur, memiliki 

kemampuan lebih tinggi dalam menghadapi tekanan. Hal ini mungkin 

dipengaruhi oleh karakter budaya masyarakat Jawa yang menekankan nilai 

kesabaran, ketabahan, dan penerimaan (prinsip nrimo), yang mendukung 

penggunaan strategi coping berbasis pengendalian diri dan penerimaan 

situasi (Fitriani 2019). Lebih lanjut Fitriani menyatakan bahwa dukungan 

sosial dan lingkungan keluarga yang stabil di wilayah Jawa berkontribusi 

besar dalam pembentukan strategi coping yang sehat. Mahasiswa dari 

daerah ini mungkin telah memiliki pengalaman menghadapi tantangan 

akademik sejak sekolah, sehingga lebih siap menghadapi tekanan hidup 

sebagai mahasiswa rantau. 

Ditinjau dari dimensi strategi coping stress, ditemukan bahwa 

dimensi emotion-focused coping memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi 

(Mean = 3,31) dibandingkan problem-focused coping (Mean = 3,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih sering menggunakan pendekatan 

pengelolaan emosi daripada menyelesaikan sumber masalah secara 

langsung. Strategi ini umum digunakan dalam kondisi yang dirasa sulit 

diubah, seperti homesick, tekanan sosial, atau konflik internal. Lazarus & 

Folkman (1984) menjelaskan bahwa emotion-focused coping sangat 

berguna ketika individu merasa tidak memiliki kendali penuh terhadap 

stresor. Dilihat dari konteks mahasiswa rantau, yang sering merasa tidak 

memiliki kontrol terhadap situasi lingkungan, pengelolaan emosi menjadi 

cara yang paling realistis untuk mempertahankan keseimbangan 

psikologis, meskipun strategi ini tidak serta-merta menyelesaikan sumber 

stresnya. 
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Berdasarkan indikator strategi coping stress, indikator self-control 

memiliki skor rata-rata tertinggi (Mean = 3,19), diikuti oleh escape-

avoidance (3,17), dan distancing (3,11). Ini menunjukkan bahwa sebagian 

mahasiswa mampu mengendalikan reaksi emosionalnya ketika 

menghadapi stres, namun penting dicatat bahwa skor tinggi pada self-

control hanya muncul pada sebagian mahasiswa, dan belum menjadi pola 

dominan secara keseluruhan. Tangney et al. (2004) menegaskan bahwa 

self-control merupakan fondasi penting dalam mengelola stres secara 

adaptif, karena berkaitan dengan kemampuan mengatur pikiran dan 

tindakan secara sadar. Sementara itu, tingginya skor pada escape-

avoidance dan distancing mengindikasikan bahwa mahasiswa juga 

cenderung menggunakan strategi menghindari masalah atau menjaga jarak 

emosional sebagai bentuk perlindungan diri sementara. Hal ini 

mencerminkan bahwa mahasiswa masih berada dalam fase eksplorasi 

strategi coping dan belum sepenuhnya mengembangkan pola adaptif yang 

stabil dan konsisten. 

 
3. Tingkat Social Support 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

rantau berada pada kategori social support sedang, yaitu sebanyak 57,3% 

dari total responden. Sementara itu, 27,7% mahasiswa berada dalam 

kategori rendah, dan hanya 15% berada dalam kategori tinggi. Skor rata-

rata keseluruhan menunjukkan tingkat dukungan sosial yang cukup tetapi 

belum maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa rantau 

memiliki akses terhadap dukungan sosial, dukungan yang diterima belum 

cukup kuat untuk memberikan perlindungan emosional secara optimal 

dalam menghadapi tekanan perkuliahan dan kehidupan jauh dari keluarga. 

Cohen dan Wills (1985) mengemukakan bahwa dukungan sosial berperan 

sebagai “buffer” terhadap stres, namun efektivitasnya bergantung pada 

kualitas serta intensitas hubungan sosial yang dimiliki. Mahasiswa rantau, 

meskipun memiliki koneksi sosial baru di lingkungan perkuliahan, 
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mungkin belum sepenuhnya mampu membentuk hubungan yang cukup 

dalam dan stabil untuk merasakan social support secara maksimal. 

Ditinjau dari jenis kelamin, mahasiswa perempuan memiliki skor 

social support yang lebih tinggi (Mean = 35,18) dibandingkan mahasiswa 

laki-laki (Mean = 28,35). Temuan ini menunjukkan bahwa perempuan 

cenderung lebih mudah membangun dan mempertahankan relasi sosial 

yang erat. Hal ini sejalan dengan penelitian Day dan Livingstone (2003), 

yang menyatakan bahwa perempuan memiliki kecenderungan yang lebih 

tinggi untuk mengekspresikan emosi, meminta bantuan, dan menunjukkan 

keterbukaan dalam menjalin hubungan interpersonal. Oleh karena itu, 

perempuan lebih mudah menerima dukungan dari keluarga, teman, atau 

pasangan dibandingkan laki-laki yang sering kali dipengaruhi konstruksi 

sosial untuk tampil mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Dalam 

konteks mahasiswa rantau, keterbukaan perempuan dalam membangun 

relasi emosional dapat menjadi faktor penting dalam memperkuat jaringan 

dukungan sosial mereka. 

Berdasarkan asal universitas, mahasiswa dari UIN Maliki Malang 

mencatat skor social support tertinggi (Mean = 31,65), disusul oleh 

mahasiswa dari Universitas Negeri Malang (Mean = 31,42) dan 

Universitas Brawijaya (Mean = 31,37). Meskipun perbedaannya tidak 

terlalu besar, mahasiswa UIN cenderung memiliki jaringan dukungan 

sosial yang lebih kuat. Kemungkinan besar, hal ini dipengaruhi oleh ikatan 

keagamaan dan nilai kolektivitas yang tinggi dalam lingkungan kampus 

UIN. Cohen dan Wills (1985) menyatakan bahwa komunitas yang berbasis 

pada nilai religius dan spiritual cenderung membentuk jaringan sosial yang 

lebih kohesif dan suportif. Dalam lingkungan semacam itu, hubungan 

antarmahasiswa tidak hanya dibangun atas dasar akademik, tetapi juga 

solidaritas moral dan emosional, sehingga mahasiswa merasa lebih 

diterima dan mendapat tempat yang aman untuk berbagi beban. 

Ditinjau dari asal daerah atau provinsi, mahasiswa asal Sumatera 

memiliki tingkat social support tertinggi (Mean = 33,00), diikuti oleh 
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mahasiswa dari Jawa Timur (Mean = 32,00) dan Jawa Tengah (Mean = 

31,65). Hasil ini mengindikasikan bahwa budaya kekerabatan yang kental 

di Sumatera mungkin menjadi alasan kuat mengapa mahasiswa dari daerah 

ini cenderung merasakan dukungan sosial yang lebih besar. House et al. 

(1988) menjelaskan bahwa konteks budaya memengaruhi persepsi 

individu terhadap hubungan sosial, di mana masyarakat dengan budaya 

kolektivistik cenderung menempatkan nilai tinggi pada solidaritas dan 

saling membantu. Mahasiswa dari Sumatera yang tumbuh dalam 

lingkungan sosial yang erat dan saling terhubung, membawa nilai tersebut 

ke dalam relasi sosial mereka saat merantau, sehingga lebih cepat 

membangun hubungan sosial yang mendukung di lingkungan kampus. 

Berdasarkan dimensi social support, dukungan dari keluarga 

memiliki skor tertinggi (Mean = 3,07), disusul oleh dukungan dari teman 

(Mean = 3,06), dan dari significant others (Mean = 2,98). Skor ini 

menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa berada jauh dari rumah, 

keluarga tetap menjadi sumber utama dukungan emosional dan psikologis. 

Reevy & Maslach (2001) menyebutkan bahwa dukungan emosional dari 

keluarga memberi rasa aman dan stabilitas yang sangat penting, terutama 

bagi mahasiswa yang berada di lingkungan asing. Sementara itu, nilai 

yang sedikit lebih rendah pada dukungan dari significant others 

menunjukkan bahwa relasi romantis belum menjadi sumber utama coping 

sosial pada sebagian besar mahasiswa, mungkin karena ketidakstabilan 

hubungan atau keterbatasan pasangan di lingkungan perantauan. 

Dukungan teman cukup tinggi, mencerminkan bahwa lingkungan kampus 

juga memiliki potensi untuk menyediakan dukungan interpersonal yang 

berarti. 

 
4. Pengaruh Strategi Coping Stress Terhadap Compulsive Buying 

Hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi coping stress berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku compulsive buying pada mahasiswa rantau, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai koefisien beta sebesar -
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0,550. Nilai beta negatif ini menunjukkan bahwa semakin baik strategi 

coping stress yang digunakan mahasiswa, maka semakin rendah tingkat 

perilaku belanja kompulsif yang mereka lakukan. Temuan ini mendukung 

hipotesis bahwa coping stress yang adaptif berperan dalam menekan 

dorongan membeli berlebihan sebagai bentuk pelarian dari stres. Strategi 

coping seperti problem-focused coping dan emotion-focused coping 

terbukti efektif dalam membantu individu mengelola tekanan secara 

konstruktif, dibandingkan mengalihkannya dalam bentuk konsumsi 

impulsif (Faber & Christenson, 1996). 

Penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya oleh Muller et al. 

(2011) yang menemukan bahwa individu dengan kecenderungan 

menggunakan coping yang maladaptif, seperti avoidance atau pelarian, 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami compulsive buying. Hal ini terjadi 

karena perilaku konsumtif dapat menjadi bentuk distraksi sementara dari 

tekanan psikologis yang tidak diselesaikan secara fungsional. Mahasiswa 

rantau yang tidak memiliki dukungan emosional langsung dari keluarga 

dan menghadapi tekanan akademik serta sosial cenderung mencari cara 

instan untuk meredakan stres, dan salah satunya adalah dengan berbelanja. 

Oleh karena itu, strategi coping yang tidak adaptif menjadi jalan masuk 

terhadap kecenderungan perilaku compulsive buying. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh kajian dari Miltenberger et al. 

(2003), yang menjelaskan bahwa compulsive buying sering kali dipicu 

oleh kebutuhan untuk mengurangi ketegangan emosi atau kebosanan. 

Strategi coping stress yang lemah tidak mampu mengelola emosi negatif 

dengan efektif, sehingga individu rentan mencari solusi cepat yang 

memberi kepuasan sesaat, seperti membeli barang. Di kalangan mahasiswa 

rantau, tekanan karena adaptasi lingkungan baru, tuntutan akademik, dan 

keterbatasan sosial ekonomi menjadi sumber stres utama. Jika coping 

stress yang digunakan tidak memadai, maka kemungkinan besar perilaku 

belanja kompulsif akan dijadikan sebagai mekanisme pelarian. 
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Namun demikian, pengaruh strategi coping stress terhadap 

compulsive buying tidak dapat dilepaskan dari kualitas strategi coping 

yang digunakan. Strategi coping yang adaptif, seperti problem-focused 

coping, dapat membantu individu menyelesaikan masalah secara langsung 

dan mencegah munculnya perilaku kompulsif. Sebaliknya, strategi coping 

yang maladaptif, seperti avoidance coping atau pelampiasan emosional, 

justru dapat meningkatkan risiko terjadinya compulsive buying karena 

individu cenderung mengalihkan stres yang dirasakan melalui aktivitas 

konsumtif yang bersifat instan dan sementara. Mahasiswa rantau yang 

menghadapi tekanan psikologis seperti kesepian, adaptasi lingkungan 

baru, dan keterbatasan akses dukungan sosial, akan lebih rentan memilih 

strategi coping yang kurang adaptif jika tidak memiliki keterampilan 

regulasi emosi yang memadai. Dengan demikian, strategi coping stress 

memiliki peran yang sangat penting dan menentukan dalam membentuk 

kecenderungan belanja kompulsif pada kelompok mahasiswa rantau. 

 
5. Pengaruh Social Support Terhadap Compulsive Buying 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa social support atau dukungan 

sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku compulsive 

buying pada mahasiswa rantau, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p 

< 0,05) dan koefisien beta sebesar -0,483. Nilai negatif ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang 

diterima mahasiswa, maka kecenderungan untuk melakukan belanja 

kompulsif semakin rendah. Hal ini sejalan dengan teori bahwa dukungan 

sosial dapat bertindak sebagai buffer atau pelindung terhadap stres dan 

tekanan psikologis, sehingga individu tidak perlu mencari pelarian melalui 

perilaku konsumtif yang tidak rasional (Cobb, 1976). Dengan adanya 

dukungan emosional dan instrumental dari orang-orang terdekat, 

mahasiswa rantau lebih mampu mengelola tekanan dan menekan impuls 

untuk membeli barang sebagai kompensasi emosional. 

Penelitian dari Roberts et al. (2008) mendukung temuan ini, dengan 

menyatakan bahwa kurangnya dukungan sosial berkorelasi positif dengan 
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peningkatan perilaku konsumtif pada remaja dan dewasa muda. 

Mahasiswa yang tidak memiliki sistem dukungan sosial yang kuat 

cenderung merasa kesepian, terisolasi, dan mengalami tekanan emosional 

yang tinggi. Dalam kondisi tersebut, aktivitas belanja bisa menjadi cara 

instan untuk mendapatkan rasa nyaman dan kontrol. Oleh karena itu, 

kehadiran dukungan sosial yang memadai dapat menurunkan 

kemungkinan mahasiswa mencari kompensasi melalui pembelian barang-

barang yang tidak diperlukan. Dukungan tersebut bisa berupa nasihat, 

empati, atau hanya sekadar keberadaan teman dan keluarga yang bersedia 

mendengarkan keluh kesah. 

Dukungan sosial juga berperan dalam membentuk mekanisme 

coping yang lebih adaptif. Menurut penelitian dari Taylor (2011), individu 

yang memiliki dukungan sosial cenderung memilih strategi coping 

berbasis pemecahan masalah daripada pelarian emosional, yang berkaitan 

erat dengan perilaku belanja kompulsif. Dalam konteks mahasiswa rantau, 

dukungan dari teman, keluarga, dan komunitas kampus sangat penting 

dalam membantu mereka beradaptasi dengan lingkungan baru dan 

mengelola tekanan akademik maupun sosial. Ketika dukungan ini tersedia, 

mahasiswa lebih mampu merespon stres secara rasional dan tidak merasa 

perlu untuk mencari pelarian melalui konsumsi impulsif. 

Namun, pengaruh social support terhadap perilaku compulsive 

buying juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana individu memaknai dan 

merasakan keberadaan dukungan tersebut. Dukungan sosial yang 

dirasakan secara subjektif sebagai memadai akan memberikan 

perlindungan psikologis yang efektif terhadap tekanan emosional yang 

menjadi pemicu belanja kompulsif. Cohen & Wills (1985) menjelaskan 

bahwa persepsi terhadap dukungan sosial memiliki peran krusial dalam 

mengurangi dampak stres terhadap perilaku maladaptif. Mahasiswa yang 

merasa memiliki orang-orang terdekat yang peduli dan bersedia membantu 

cenderung memiliki resiliensi lebih tinggi dalam menghadapi tekanan, 

sehingga tidak perlu melampiaskan emosi melalui aktivitas konsumtif. 
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Dengan kata lain, kualitas dan persepsi atas dukungan sosial yang diterima 

berperan penting dalam menekan kecenderungan compulsive buying, 

terutama pada mahasiswa rantau yang rentan terhadap stres emosional dan 

sosial. 

 
6. Pengaruh Strategi Coping Stress dan Social Support Terhadap 

Perilaku Compulsive Buying 

Hasil analisis regresi berganda dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa strategi coping stress dan social support secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku compulsive buying pada 

mahasiswa rantau. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi pada uji F 

sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,723, 

yang berarti kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 72,3% variasi 

dalam perilaku belanja kompulsif. Temuan ini menunjukkan bahwa ketika 

mahasiswa memiliki kemampuan coping yang adaptif dan mendapatkan 

dukungan sosial yang memadai, kecenderungan untuk melakukan 

pembelian secara kompulsif cenderung menurun. Penelitian dari Yurchisin 

dan Johnson (2004) juga mendukung hasil ini, dengan menyatakan bahwa 

individu yang mampu mengelola stres secara sehat dan memiliki jaringan 

dukungan sosial yang kuat, memiliki kecenderungan lebih rendah terhadap 

perilaku konsumtif yang bersifat kompulsif. 

Strategi coping stress, terutama yang bersifat problem-focused 

coping, memiliki pengaruh besar dalam mereduksi kecenderungan belanja 

kompulsif. Ketika individu mampu menghadapi tekanan dengan cara 

menyelesaikan masalah secara langsung, mereka cenderung tidak mencari 

pelarian emosional melalui konsumsi. Faber dan Christenson (1996) 

menekankan bahwa compulsive buying sering digunakan sebagai 

mekanisme pelarian untuk meredakan ketegangan emosional akibat 

ketidakmampuan mengelola stres. Dalam konteks mahasiswa rantau, 

tantangan adaptasi lingkungan, tekanan akademik, dan keterbatasan akses 

dukungan menjadikan coping yang efektif sebagai faktor protektif yang 

sangat penting. Oleh karena itu, mahasiswa yang mengembangkan coping 
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yang sehat akan lebih mampu merespon stres secara rasional dan terhindar 

dari belanja berlebihan. 

Dukungan sosial juga turut berperan dalam menurunkan 

kecenderungan compulsive buying dengan menyediakan rasa aman, 

validasi emosi, dan tempat berbagi tekanan. Cohen & Wills (1985) melalui 

teori buffering hypothesis menjelaskan bahwa dukungan sosial berfungsi 

sebagai pelindung terhadap pengaruh negatif stres, dan dapat mengurangi 

dampaknya terhadap perilaku maladaptif seperti belanja kompulsif. 

Mahasiswa rantau yang memiliki teman, keluarga, atau komunitas yang 

mendukung, lebih mungkin untuk menyampaikan masalah dan 

mendapatkan solusi secara sosial daripada melampiaskannya lewat 

konsumsi barang yang tidak dibutuhkan. Temuan ini konsisten dengan 

studi Taylor (2011) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial yang kuat 

berkorelasi positif dengan peningkatan kesejahteraan emosional dan 

pengurangan perilaku berisiko seperti konsumsi kompulsif. 

Kombinasi antara strategi coping stress yang tepat dan dukungan 

sosial yang memadai menciptakan efek sinergis dalam menekan 

kecenderungan compulsive buying. Individu yang memiliki dua sumber 

daya ini secara bersamaan tidak hanya mampu mengelola tekanan internal, 

tetapi juga menerima bantuan eksternal dalam menghadapi situasi yang 

menantang. Menurut Koran et al. (2006), compulsive buying berkembang 

karena kombinasi dari faktor psikologis internal seperti stres dan 

impulsivitas, serta ketiadaan regulasi sosial yang mendukung. Oleh karena 

itu, intervensi untuk menurunkan perilaku belanja kompulsif perlu 

menargetkan penguatan keterampilan coping sekaligus menciptakan 

lingkungan sosial yang suportif, khususnya pada kelompok yang rentan 

seperti mahasiswa rantau. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berlandaskan rumusan masalah, asumsi, dan hasil penelitian, maka 

penelitian melalui judul “Pengaruh Strategi Coping Stress dan Social Support 

terhadap Perilaku Compulsive Buying pada Mahasiswa Rantau” menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat compulsive buying pada 

mahasiswa rantau tergolong tinggi, dengan mayoritas responden 

menunjukkan kecenderungan signifikan terhadap perilaku belanja impulsif 

dan kompulsif. Hal ini berkaitan dengan tekanan emosional, tuntutan 

akademik, serta faktor lingkungan sosial dan budaya konsumtif, terutama 

di kalangan perempuan dan mahasiswa dari daerah metropolitan seperti 

Jakarta. 

2. Strategi coping stress yang digunakan mahasiswa rantau secara umum 

berada pada kategori sedang. Mayoritas mahasiswa belum menggunakan 

strategi coping secara optimal, dengan kecenderungan lebih besar pada 

emotion-focused coping dibandingkan problem-focused coping. Meskipun 

demikian, dimensi self-control muncul sebagai aspek tertinggi dalam 

strategi coping, menunjukkan potensi yang dapat dikembangkan untuk 

meningkatkan ketahanan psikologis mahasiswa. 

3. Tingkat social support yang diterima mahasiswa rantau berada pada 

kategori sedang, dengan dukungan keluarga menjadi sumber utama 

dibandingkan teman atau significant others. Dukungan sosial lebih tinggi 

dirasakan oleh mahasiswa perempuan dan mereka yang berasal dari 

budaya kolektivistik seperti Sumatera, yang menunjukkan pentingnya 

ikatan emosional dan sosial dalam mendukung kesejahteraan psikologis 

mahasiswa. 
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4. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa strategi coping stress 

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap perilaku compulsive buying. 

Semakin baik strategi coping yang digunakan mahasiswa, maka semakin 

rendah kecenderungan mereka melakukan pembelian kompulsif. Dengan 

demikian, hipotesis pertama yang menyatakan adanya pengaruh signifikan 

antara strategi coping stress terhadap perilaku compulsive buying diterima.  

5. Dukungan sosial juga memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

compulsive buying. Mahasiswa yang memiliki dukungan sosial yang baik 

cenderung tidak menggunakan aktivitas belanja sebagai pelarian 

emosional. Oleh karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara social support terhadap perilaku 

compulsive buying diterima. 

6. Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa strategi coping stress 

dan social support secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku compulsive buying, dengan kontribusi sebesar 72,3% dalam 

menjelaskan variabel tersebut. Ini menunjukkan bahwa kombinasi antara 

keterampilan coping dan dukungan sosial dapat menjadi faktor pelindung 

utama terhadap kecenderungan belanja kompulsif. Dengan demikian, 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara strategi coping stress dan social support secara simultan terhadap 

compulsive buying diterima. 
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B. Saran 

1. Untuk Mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa compulsive 

buying dipengaruhi oleh strategi coping stress dan dukungan sosial, maka 

mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam literasi 

finansila dan juga mengelola stres, khususnya dengan memperkuat aspek 

self-control. Mahasiswa perlu mulai melatih diri untuk mengatur impuls, 

menunda kepuasan, serta membedakan antara kebutuhan dan keinginan 

dalam berbelanja. Latihan seperti journaling, meditasi, dan refleksi harian 

dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan kesadaran diri (self-

awareness) yang lebih baik dalam menghadapi stres. Selain itu, 

mahasiswa disarankan untuk aktif membangun dan memelihara hubungan 

sosial yang positif, baik dengan teman sebaya, keluarga, maupun 

komunitas kampus, agar memperoleh social support yang memadai. 

Dukungan ini sangat penting sebagai pelindung terhadap tekanan 

emosional yang seringkali menjadi pemicu perilaku belanja kompulsif. 

 

2. Untuk Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan, khususnya perguruan tinggi, diharapkan 

dapat menyediakan fasilitas dan program yang mendukung penguatan 

literasi finansial mahasiswa. Salah satu bentuk implementasinya adalah 

dengan menyelenggarakan seminar, pelatihan, atau mata kuliah 

pengelolaan keuangan pribadi yang membekali mahasiswa dengan 

pengetahuan praktis terkait perencanaan anggaran, kontrol pengeluaran, 

dan manajemen utang. Selain itu, lembaga juga dapat mengembangkan 

layanan konseling psikologis yang berfokus pada pengelolaan stres dan 

pengembangan self-control, serta memperkuat fungsi pusat kegiatan 

mahasiswa (UKM/organisasi kampus) sebagai wadah membangun jejaring 

sosial dan support system yang sehat. Dengan demikian, mahasiswa tidak 

hanya terampil secara akademik, tetapi juga memiliki kecakapan hidup 
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(life skills) yang baik dalam menghadapi tantangan psikologis dan 

finansial selama masa perkuliahan. 

 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini menemukan bahwa strategi coping stress dan social 

support memengaruhi perilaku compulsive buying sebesar 72,3%. Artinya, 

masih ada 27,7% pengaruh dari faktor lain yang belum dijelaskan. Oleh 

sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor 

lain yang mungkin turut memengaruhi, seperti kecerdasan emosional, 

literasi keungan, kontrol diri, lingkungan sosial, dan budaya konsumsi. 

Selain itu, pendekatan mixed method atau metode gabungan antara 

kuantitatif dan kualitatif juga bisa digunakan agar hasil yang diperoleh 

lebih mendalam dan menyeluruh, khususnya dalam memahami perilaku 

belanja kompulsif pada mahasiswa rantau. 
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Lampiran  1 Skala Penelitian 

Skala Compulsive Buying 

Nama :    Jenis Kelamin  : 

Instansi :    Sumber Pendapatan : 

Kota Asal : 

Petunjuk Pengisian 

STS : Sangat Tidak Setuju   S   : Setuju 

TS : Tidak Setuju    SS : Sangat Setuju 

 

No. Item STS TS SS SS 

1. Saya suka berbelanja secara terus menerus      

2. Saya merasa bahagia saat belanja sesuka hati       

3 Saya sering membeli barang yang sebenarnya 

tidak perlu   

    

4. Ketika sedih, saya cenderung belanja untuk 

merasa lebih baik  

    

5. Saya membeli suatu barang tapi jarang saya 

gunakan   

    

6. Saya sering membeli barang yang sedang tren, 

meskipun tidak membutuhkannya 

    

7. Saya merasa puas jika membeli barang populer     

8. Saya membeli barang agar tidak merasa 

tertinggal dari orang lain 

    

9. Ketika cemas, saya lebih sering berbelanja 

untuk menenangkan diri 

    

10. Saya sering membeli barang karena khawatir 

kesempatan untuk memilikinya segera hilang  

    

11. Saya sering merasa ingin menghabiskan uang 

dengan belanja 

    

12. Saya merasa senang berbelanja bersama teman     
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13. Kadang saya merasa terpaksa untuk belanja     

14. Saya tidak selalu bersemangat belanja, 

meskipun punya uang dan waktu 

    

15. Saya sangat menikmati aktivitas berbelanja     

16. Saya bisa menghabiskan waktu berjam-jam 

untuk berbelanja 

    

17. Saya merasa belanja hanya membuang-buang 

waktu 

    

18. Saya sadar belanja saya berlebihan, tapi tetap 

melakukannya 

    

19. Saya sering belanja lebih banyak dari 

kemampuan keuangan saya 

    

20. Saya sering membeli lebih banyak barang dari 

yang direncanakan 

    

21. Saya sulit mengendalikan belanja meskipun 

tahu itu melebihi batas keuangan saya 

    

22. Saya merasa cemas setelah belanja berlebihan     

23. Saya merasa bersalah setelah menghabiskan 

terlalu banyak uang untuk belanja 

    

24. Saya menyesal telah belanja terlalu banyak     

25. Saya malu dengan kebiasaan belanja saya yang 

berlebihan 
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Skala Strategi Coping Stress 

Nama :    Jenis Kelamin  : 

Instansi :    Sumber Pendapatan : 

Kota Asal : 

Petunjuk Pengisian 

STS : Sangat Tidak Setuju   S   : Setuju 

TS : Tidak Setuju    SS : Sangat Setuju 

 

No. Item STS TS SS SS 

1. 
Saya bertanya kepada teman untuk mencari 

tahu cara terbaik menghadapi masalah   

    

2. 
Saya meminta saran dari teman atau keluarga 

sebelum mengambil keputusan penting 

    

3 

Saya berbicara dengan orang yang bisa 

membantu menyelesaikan masalah saya, 

seperti dosen wali atau teman yang lebih 

berpengalaman 

    

4. 
Saya mencari informasi tambahan dari buku, 

internet, atau bimbingan akademik untuk 

menyelesaikan masalah kuliah 

    

5. Saya mencoba memahami seberapa serius 

masalah yang saya hadapi sebagai mahasiswa 

    

6. Saya fokus pada langkah selanjutnya yang 

harus saya ambil untuk menyelesaikan masalah 

    

7. Saya mengatur waktu dengan baik agar tidak 

stres dan bisa menyelesaikan tugas tepat waktu 

    

8. 
Saya membuat rencana untuk menyelesaikan 

masalah dan berusaha mengikuti rencana 

tersebut 

    

9. Saya berpikir lebih dalam untuk mencari tahu 

penyebab masalah yang saya hadapi 

    

10. Saya mencoba menganalisis masalah agar lebih 

memahami dan menemukan solusinya   
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11. 
Saya bergabung dengan komunitas atau 

organisasi kampus untuk mendapatkan 

dukungan   

    

12. Saya berbicara dengan keluarga untuk berbagi 

perasaan dan mengurangi beban pikiran 

    

13. Saya datang ke teman dekat saya untuk 

berkeluh kesah 

    

14. Saya menulis jurnal untuk mencurahkan isi 

hati saya agar merasa lebih lega   

    

15. 
Saya mencoba berpikir bahwa semua hal yang 

terjadi adalah bagian dari proses belajar dan 

berkembang     

    

16. Saya berusaha melihat sisi positif dari setiap 

masalah yang saya hadapi   

    

17. 
Saya menerima bahwa ini adalah bagian dari 

perjalanan hidup saya dan saya harus 

menjalaninya dengan sabar   

    

18. Saya beristirahat atau melakukan hal yang 

menyenangkan untuk mengurangi stres   

    

19. 
Saya mengalihkan pikiran dari masalah dengan 

menonton film, mendengarkan musik, atau 

melakukan aktivitas lain     

    

20. 
Saya lebih memilih untuk tidak menceritakan 

masalah saya kepada orang lain agar mereka 

tidak khawatir      

    

21. 
Saya berusaha menyembunyikan masalah saya 

agar orang lain tidak tahu betapa sulitnya 

keadaan saya   

    

22. Saya melakukan olahraga atau aktivitas fisik 

untuk mengurangi stres   

    

23. 
Saya mencoba lebih memahami dan 

memaafkan diri sendiri jika melakukan 

kesalahan   

    

24. 
Saya menyalahkan diri sendiri atas masalah 

yang terjadi, tetapi saya juga berusaha belajar 

dari kesalahan itu   

    

25. Saya berdoa agar diberikan ketenangan dan 

kekuatan dalam menghadapi masalah 

    

26. Saya menganggap semua hal yang telah terjadi 

sebagai bagian dari rencana Tuhan untuk saya 
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Skala Social Support 

Nama :    Jenis Kelamin  : 

Instansi :    Sumber Pendapatan : 

Kota Asal : 

Petunjuk Pengisian 

STS : Sangat Tidak Setuju   S   : Setuju 

TS : Tidak Setuju    SS : Sangat Setuju 

 

No. Item STS TS SS SS 

1. 
Keluarga saya tetap mendukung saya meskipun 

saya jauh dari rumah   

    

2. 
Saya bisa bercerita dan curhat dengan keluarga 

walaupun jarak jauh   

    

3 Keluarga saya berusaha membantu saya saat 

saya mengalami kesulitan   

    

4. Saya merasa didukung oleh keluarga saya 

melalui telepon atau pesan   

    

5. Keluarga saya masih membantu saya dalam 

mengambil keputusan penting   

    

6. Saya punya teman di perantauan yang bisa 

saya andalkan saat ada masalah   

    

7. Teman-teman saya membantu saya beradaptasi 

dengan kehidupan di perantauan 

    

8. Saya bisa berbagi cerita dan pengalaman 

dengan teman-teman saya   

    

9. Ada seseorang yang selalu memberi dukungan 

kepada saya   

    

10. Saya merasa ada orang yang peduli dengan 

keadaan saya di perantauan   

    

11. Saya nyaman berbicara tentang perasaan dan 

masalah saya dengan orang terdekat    

    

12. Saya punya sahabat yang membantu saya 

dalam mengambil keputusan   
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Lampiran  2  Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  3 Hasil Penilaian Ahli Panel 

Skala Compulsive Buying 

Aspek Indikator 
Item 

Keterangan 
F UF 

Tendency to 

Spend 

Kecenderungan 

untuk berbelanja 

secara terus-menerus 

1, 2, 3, 

4, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10 

- 

Item berwarna 

kuning 

mengindikasikan 

adanya perbaikan 

redaksional 

Compulsion/Drive 

to Spend 

Dorongan yang 

memicu pembelian 

kompulsif saat 

berbelanja 

11, 14 12, 13 

 

Feelings (Joy) 

About Shoping 

and Spending 

Perasaan bahagia 

ketika berbelanja 
17, 18 15, 16 

- Item berwarna 

kuning 

mengindikasikan 

adanya perbaikan 

redaksional 

- Tidak relevan 

Dysfunctional 

Spending 

Berbelanja hal yang 

di luar kebutuhan 

19, 20, 

21, 22 
- 

Item berwarna 

kuning 

mengindikasikan 

adanya perbaikan 

redaksional 

Post-Purchase 

Guilt 

Perasaan bersalah 

atau menyesal 

setelah pembelian 

23, 24, 

25, 26 
- 
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Lampiran  4 Hasil Aiken’s 

Compulsive Buying 

No. 
Validator S 

ΣS N(C-1) V Keterangan 
1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 3 1 3 3 2 0 2 2 6 8 0,75 Valid 

2. 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 

3 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 

4. 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 

5. 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 

6. 3 3 3 3 2 1 2 2 7 8 0,875 Valid 

7. 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 

8. 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 

9. 3 2 3 3 2 1 2 2 7 8 0,875 Valid 

10. 3 2 3 3 2 1 2 2 7 8 0,875 Valid 

11. 3 2 3 3 2 1 2 2 7 8 0,875 Valid 

12. 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 

13. 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 

14. 3 2 3 3 2 1 2 2 7 8 0,875 Valid 

15. 1 2 2 3 0 1 1 2 4 8 0,5 Valid 

16. 1 1 2 3 0 0 1 2 3 8 0,375 Tidak Valid 

17. 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 

18. 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 

19. 1 2 2 3 0 1 1 2 4 8 0,5 Valid 

20. 1 2 2 3 0 1 1 2 4 8 0,5 Valid 

21. 3 2 3 3 2 1 2 2 7 8 0,875 Valid 

22. 3 2 3 3 2 1 2 2 7 8 0,875 Valid 

23. 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 

24. 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 

25. 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 

26. 3 3 3 3 2 2 2 2 8 8 1 Valid 
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Lampiran  5 Uji Validitas 

Skala Compulsive Buying 
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Skala Strategi Coping Stress 
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Skala Social Support 
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Lampiran  6 Uji Reliabilitas 

Skala Compulsive Buying 

 

 

Skala Strategi Coping Stress 

 

 

Skala Social Support 
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Lampiran 7 Hasil Pengisian Skala 

Jumlah data responden dalam penelitian ini berjumlah 400 orang. Namun, 

untuk efisiensi dan kepraktisan dalam penyusunan dokumen skripsi serta 

mempertimbangkan keterbatasan ruang dan jumlah halaman yang akan dicetak, 

maka hanya ditampilkan 30 data responden sebagai contoh pada bagian lampiran.  

Pemilihan 30 data ini bertujuan untuk memberikan gambaran representatif 

mengenai bentuk data mentah yang digunakan dalam penelitian. Sementara itu, 

keseluruhan data lengkap tetap disimpan dalam file terpisah (dalam format Excel) 

dan dapat diperlihatkan apabila diperlukan untuk keperluan verifikasi atau 

pemeriksaan lebih lanjut. 

Skala Compulsive Buying 

 

Data lengkap dari seluruh responden (N = 400) tersedia dalam format digital dan dapat diakses jika 

diperlukan.  https://bit.ly/3SkoKUc 

https://bit.ly/3SkoKUc
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Skala Strategi Coping Stress 

 

Data lengkap dari seluruh responden (N = 400) tersedia dalam format digital dan dapat diakses jika 

diperlukan.  https://bit.ly/3SkoKUc 

 

 

 

 

 

 

https://bit.ly/3SkoKUc
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Skala Social Support 

SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 SP7 SP8 SP9 SP10 SP11 SP12 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 

3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 

3 2 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 

3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 

4 4 4 4 3 2 2 2 2 1 3 1 

2 4 4 4 1 1 2 1 2 1 1 4 

4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 

4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 

3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 

3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 

 

Data lengkap dari seluruh responden (N = 400) tersedia dalam format digital dan dapat diakses jika 

diperlukan.  https://bit.ly/3SkoKUc 

 

 

 

 

https://bit.ly/3SkoKUc
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Lampiran  8 Data Demografis 
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Lampiran  9 Uji Asumsi 

Uji Normalitas 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran  10 Analisis Deskriptif 

Skor Hipotetik 

 

Kategorisasi Data 
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Lampiran  11 Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji F-simultan 

 

Uji T-parsial 

 

Koefisien Determinasi 
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Lampiran  12 Uji Tambahan 
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